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Satu 


w _ uara embusan napas berat, terdengar 
begitu jelas di ruangan dingin dan sunyi 
itu. Di hadapannya ada tumpukan file 

yang sudah diperiksa oleh atasannya. Sandarra, 
gadis itu mulai memegangi pelipisnya karena 
pusing sekaligus lelah. Jam makan siang bahkan 
masih dua jam lagi. 

"Tolong direvisi, San. Ini tambahannya." 


Gerald menyerahkan sebuah gambar. 


A diatamaya | andara - 9 


"A-apa yang direvisi, Pak?" Sandarra 
tergagap. Gambar itu sudah ia serahkan pagi tadi 
setelah semalaman ia kerjakan. 

Gerald meletakkan gambar di hadapan 
Sandarra, menunjuk beberapa yang sudah dicorat- 
coret oleh tinta merah."Ini...di sini sudah saya tulis 
semuanya dengan jelas. Dan harus selesai tanpa 
revisi lagi dalam dua hari,ya!" 

"Pak...ini." Sandara memasang muka 
memelas. Tumpukan pekerjaan itu sungguh tidak 
manusiawi. 

"San, kamu cuma disuruh perbaiki. File 
mentahnya ada di server. Kamu tinggal buka folder 
atas nama kamu. Kerjakan sesuai perintah! Lebih 
capek tuh Pak Yuga sama Pak Amir yang ngerjain 
semuanya dari nol." Gerald menjelaskan dengan 


sabar, tentunya dengan nada yang cepat. 
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"Ya udah, iya, Pak. Jadi, yang mana dulu 
harus saya selesaikan?"tanya Sandarra dengan 
suara lesu. 

"Semuanya, Sandarra! Kamu tahu 
deadlinenya, kan? Jadi kamu tahu mana yang harus 
dikerjakan duluan." Omelan Gerald kini membuat 
Sandarra semakin down. 

"Ba-baik, Pak." Wanita itu menelan ludahnya. 

"Kalau nggak mau,ya, balik ke divisi lama aja, 
San. Di sini memang harus kerja keras, banyak 
tekanan, oleh sebab itu gajinya besar. Sepadan,lah." 
Gerald melayangkan tatapan tajam dan membunuh 
pada Sandarra. Ia memang orang yang paling tidak 
setuju,ketika Sandarra dinyatakan lulus dan 
dipindahkan ke divisi Produksi. Gerald merasa 
Sandarra tidak layak,ilmunya juga masih cetek. 

"Iya, Pak." Sandara tidak membalas dengan 


keluhan lagi. Ia sendiri yang sudah berjuang mati- 
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matian supaya bisa pindah ke divisi dengan gaji 
delapan digit rupiah. Ia sadar betul, ia masih belum 
dianggap di sini. Tapi, ia akan membuktikan, 
meskipun harus melewati perjuangan yang keras. 

Gadis itu menarik lembaran kertas yang 
terakhir kali diserahkan oleh Gerald. Ia membuka 
file yang dibagikan melalui server, membuka, dan 
mulai mengerjakannya. Bekerja di sini, memang 
begitu banyak tekanan. Jika tidak kuat, maka, bisa 
saja kita menangis, bosan, atau bahkan sampai 
membuat kita berniat resign. Namun, semua itu 
butuh proses, Sandarra percaya semua akan indah 
pada waktunya. 

"Arrrghh!" Sandarra memukul meja pelan. Ia 
menoleh ke sana ke mari,untungnya tidak ada 
orang. 


"Kenapa mejanya dipukul?" 
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Suara itu mengejutkan Sandarra. Ia malu 
sekaligus takut kalau tingkah lakunya ini 
dilaporkan ke bagian Personalia."Tidak ada apa- 
apa, Pak. Ada nyamuk. Ada yang bisa saya bantu, 
Pak?" Wanita itu tidak mengenal sosok di 
hadapannya. Selama setengah bulan ia ada di divisi 
ini, ia tidak pernah melihat orang itu. 

"Tidak ada. Saya hanya ingin bertemu dengan 
Pak Direktur saja hari ini,"jawabnya santai. 

"Bapak...ini..." Sandarra menggantung 
ucapannya. Tatapannya menghunjam, seolah-olah 
mencurigai bahwa pria itu adalah orang asing yang 
sembarangan masuk ke sini. 

Natha terkekeh."Saya Natha." 

Sandarra mengerutkan kening. Seingatnya, 
tidak ada yang bernama Natha di sini. "Natha? 


Anak baru juga?" 
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Natha mengangguk."Iya. Anak baru... baru 
muncul." 

Sandarra melirik Natha curiga."Baru muncul 
dari kolam?" 

Natha menoleh ke belakang, secara perlahan 
ia membalikkan badan."Kolam? Memangnya saya 
ikan." 

"Maaf, habisnya saya memang nggak tahu 
ada yang namanya Natha, termasuk di struktur 
organisasi divisi ini, Pak. Jadi, saya pikir...Bapak ini 
anak baru sama seperti saya." 

Natha menyeringai, kemudian ia melirik ke 
papan struktur organisasi."Kayaknya...kamu perlu 
pakai kaca mata, atau...kamu harus melihatnya 
pakai kursi karena nama saya ada di bagian atas. 
Mahawira Natha Gardapati." 

Tubuh Sandarra seketika membeku. Ia hanya 


tahu Mahawira, tanpa mengetahui nama 
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tengahnya."Maaf, Pak. Saya hanya tahu...nama 
Bapak Mahawira. Bukannya...Bapak ini sedang 
tugas di lapangan?" 

"Sudah selesai. Sekarang sedang menjalani 
masa istirahat setelah menyelesaikan proyek 
menahun itu." Natha adalah seorang Project 
Manager. Karena timnya selalu ada di lapangan, 
kantor divisi mereka disatukan dengan divisi 
produksi. 

"Iya, Pak. Saya minta maaf." Sandarra 
membungkukkan badannya sedikit sebagai 
permintaan maaf. 

"Manis sekali." Natha tersenyum penuh arti. 
"Siapa nama kamu?" 

"Sandarra Elsa." 

Natha mengangguk, kemudian mengedipkan 


sebelah matanya."Selamat datang di Divisi penuh 
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kerja keras,  Sandarra. Semoga harimu 
menyenangkan." Setelah itu ia pergi. 

Sandarra terduduk lemas. Sekarang ia justru 
merasa ragu, keputusannya pindah divisi adalah 
awal dari mimpi buruknya. Ia kembali berkutat 
dengan tumpukan pekerjaan, sendirian. Sesekali 
staf lain berkeliaran, mengganggu konsentrasinya. 
Mereka tidak mengganggu, hanya konsentrasinya 
yang begitu payah. 

Pukul dua belas siang, para staf mulai 
membubarkan diri untuk mencari makan siang 
mereka masing-masing. Sandarra tidak bisa 
melakukan itu, bisa-bisa ia tidak menyelesaikan 
satu pun sampai sore ini. Gadis seksi itu memilih 
untuk memesan makanan saja. 

Natha mengedarkan pandangannya ke 
seluruh ruangan, sudah mulai sunyi. 


Pandangannya tertuju pada Sandarra yang masih 


A dratamaya | Sandarya - 16 


berkutat di depan komputer. Ia tersenyum, 
kemudian menghampiri. 

"Sandarra!" 

Gadis itu terkejut. Ia menoleh."Sa-saya, Pak?" 

"Iya, kamu. Kenapa nggak keluar makan 
siang?" 

Sandarra mengusap tengkuknya."Ah, itu, 
Pak...makanannya lagi dipesan." 

Natha mengangguk." Delivery?" 

"Iya, Pak. Banyak kerjaan." Sandarra 
menunjukkan tumpukan gambar. 

Natha menghampiri meja Sandarra, melihat- 
lihat coretan di sana."Sedikit, sehari aja, sih selesai." 

"Sedikit?" Sandarra melotot. 

"Iya. Tinggal ganti-ganti aja kok." Natha 
bicara dengan santainya. 

"Iya, Pak. Mungkin bagi yang sudah terbiasa, 


sedikit. Saya masih harus banyak belajar." 
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"Iya. Semangat aja, Sandarra. Di divisi ini, 
memang baru kali ini menerima perempuan. 
Karena, pekerjaannya memang berat." Natha 
berkata dengan serius. Tapi, yang dikatakan itu 
benar. 

"Bener, Pak?" Sandarra justru terkejut dengan 
kenyataan ini. Ia merasa bahwa dirinya adalah 
manusia paling lemah di divisi. 

"Iya. Ini udah jam berapa?" Natha melihat jam 
tangannya."Harusnya makanan kamu udah 
datang,kan?" 

Sandarra mengangguk."Iya, Pak." Wanita itu 
memeriksa ponselnya. Ia tidak memeriksa 
ponselnya lagi sejak memesan. Ternyata driver 
sudah membatalkan pesanan."Oh, ternyata cancel 
karena tutup. Terus...aku nggak kasih respon lagi." 


"Gitu. Ya udah, ayo makan!"ajak Natha. 
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"Jangan, Pak. Saya mau kerja dulu." Sandarra 
menolak. 

Natha menatap Sandarra tajam."Kamu nggak 
akan bisa kerja, kalau perut kamu kosong. 
Memangnya nggak lapar?" 

"Lapar, Pak." 

"Panggil Natha saja, please." 

"Memangnya, usia Bapak berapa?" 

Natha tersenyum penuh arti."Tidak begitu 
berarti, Sandarra, ayo." Natha memberi kode agar 
Sandarra ikur dengannya. 

Sandarra menarik napas panjang dan 
menghembuskannya perlahan."Oke." 

Sandarra mengikuti Natha. Jika 
diperhatikan,ternyata Natha memiliki tubuh yang 
tinggi. Gaya berpakaiannya tampak santai, namun, 


terlihat begitu elegan. Jelas terlihat bahwa ia adalah 
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pria mapan. Natha berdiri di lobi sembari membuka 
aplikasi di ponselnya. 

"Kita tunggu taksinya, ya. Sudah dekat." Tadi, 
Natha memesan taksi sambil berjalan keluar. 

"Iya, Nath. Harusnya pakai kendaraanku aja." 
Sandarra menawarkan. 

"Oh, kamu bawa kendaraan? Ya udah, kita 
naik taksi aja. Hitung-hitung kasih rejeki,kan, ke 
sopirnya. Kita juga nggak perlu capek nyetir." 

Sandarra mengangguk kagum. Apa yang 
dikatakan Natha, tidak pernah terpikirkan sedikit 
pun olehnya. 

"Kamu terlihat banyak beban, San." Tiba-tiba 
saja Natha berkata demikian. 

"Maksudnya? Aku?" 

Natha menyimpan kedua tangannya di dalam 


saku celana. Ia menatap Sandarra."Ya. Di wajah 
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kamu, jelas terlihat tumpukan revisian, deadline, 
wajah galak Gerald, gajian." 

Sandarra tersipu malu."Itu benar,Nath, tapi, 
kurasa itu manusiawi." 

"Sandarra, kalau kamu bekerja dengan penuh 
beban, kamu tidak akan merasa bahagia. Kamu 
tahu, kunci dari bertahan di sini? Perasaan bahagia 
dan mencintai dirimu dan kemampuanmu. Dengan 
begitu, pekerjaan apa pun, akan kamu laksanakan 
dengan ringan." 

Gadis itu mengangguk. Tenggorokannya 
terasa begitu kering, sampai ia sulit menelan 
kepahitan ini."Yah, aku sedang berusaha bahagia 
kok. Terima kasih." 

"Taksinya datang. Ayo!" Natha membukakan 
pintu mobil untuk Sandarra. 

Pembicaraan keduanya langsung begitu 


akrab, seolah-olah sudah kenal bertahun-tahun. 
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Panggilan nama, tidak lagi menjadi tabu. Keduanya 
merasa, mereka sangat cocok untuk berteman. 

Satu jam sudah berlalu. Saatnya kembali ke 
kantor. Sebenarnya, Natha tidak memiliki urusan 
apa pun lagi di kantor. Namun, ia harus 
bertanggung jawab mengantarkan  Sandarra 
kembali ke kantor. 

"Terima kasih makan siangnya, Nath!" 
Sandarra menyentuh lengan Natha dengan ujung 
penanya. Saat ini keduanya sudah turun dari taksi 
dan berdiri di lobi. 

"Oke, selamat bekerja kembali." 

"Kamu nggak masuk ke dalam?" 

"Aku ada urusan lain. Sampai ketemu besok. 
Kerja yang baik, ya. Semangat!" Natha 
melambaikan tangannya. 

Sandarra mematung sampai Natha benar- 


benar menghilang dari pandangannya. Setidaknya 
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kehadiran pria itu mampu mengembalikan suasana 
hatinya. Sandarra menarik napas panjang. Ia 
melangkah dengan semangat menggebu. Ia pasti 
bisa menyelesaikannya satu persatu. 

Hari ini sangat melelahkan, sama seperti hari- 
hari sebelumnya. Sandarra memasuki apartemen 
dengan langkah gontai. Di depan pintu, dua orang 
pria sudah menunggunya. 

"Ada apa lagi?" Sandarra bertanya dengan 
nada dingin. 

"Maaf,kami hanya menjalankan tugas, Mbak!" 
Ryan membungkukkan tubuhnya. 

Sandarra mendecak sebal, ia membuka pintu 
dan mempersilakan keduanya masuk. "Memangnya 
apa yang kalian cari?" 

"Hanya ingin mengetahui kabar Mbak 
Sandarra." Kali ini Dion yang menjawab. Dion dan 


Ryan adalah orang suruhan orangtua Sandarra. 
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Wanita seksi itu mengikat rambutnya asal. Ia 
berjalan ke dapur untuk mengambil air mineral, 
dan diserahkan pada Ryan dan Dion. Ketiganya 
minum bersama.  Sandarra tidak bisa 
memperlakukan keduanya dengan kasar atau 
penolakan. Mereka juga bekerja dan harus 
mendapatkan hasil yang nantinya harus dilaporkan 
pada sang Bos. 

"Ini sudah bulan ketiga, Mbak. Apa...Mbak 
Sandarra tidak berkeinginan untuk pulang?"tanya 
Ryan. 

Sandarra menatap keduanya dengan 
iba."Sebenarnya ingin, agar pekerjaan kalian 
berkurang. Sayangnya, Papa masih bersikeras 
dengan keputusannya bukan?" 


Dion dan Ryan mengangguk."Iya, Mbak." 
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Sandarra menghela napas panjang."Aku akan cari 
jalan keluarnya. Kalian...mohon sabar dulu,ya?" 
Gadis itu tertawa kecil. 

"Tidak apa-apa, Mbak. Ini sudah tugas kami. 
Lagi pula, kami tidak perlu susah payah mencari." 

"Terima kasih..." 

"Mbak, tidak ingin melihat dulu calon suami 
yang disiapkan Bapak?" Ryan berkata dengan hati- 
hati. 

Sandarra tertawa kecil."Tidak. 
Maksudku...aku tidak mempermasalahkan 
perjodohannya, Ryan. Aku cuma tidak suka 
disuruh menikah dalam waktu dekat. Aku ingin 
menikmati masa-masa mudaku." 

"Baik, Mbak, nanti akan kami sampaikan. 
Semoga pekerjaan Mbak Sandarra berjalan dengan 


lancar." 
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Gadis itu nengangguk, lantas berdiri. "Aku 
mau mandi, kalian istirahat aja di sini dulu, 
daripada pulang dimarahi Papa." 

Kedua pria itu terkekeh. Yang dikatakan 
Sandarra itu benar. Jika mereka pulang sekarang, 
tentu mereka akan dimarahi karena dianggap tidak 
melakukan banyak hal. Keduanya beristirahat di 
sofa sambil menonton televisi. Anggap saja mereka 


sedang menjaga anak dari Bos mereka. 


AAA 


A diatamaga | Sandarya - 26 


sok harinya, Natha benar-benar datang. 


Pria itu melintas di depan ruangan kaca 

Sandarra seraya melempar senyum. Hati 
wanita itu menjadi lega, sudah melihatnya hari ini. 
Setidaknya, Natha adalah orang pertama yang 
begitu ramah di divisi ini. Apakah ia rindu kembali 
ke divisinya terdahulu sebagai tim marketing? 
Tidak. Sandarra sama sekali tidak merindukan 


orang-orang di sana. Penuh keramaian dan saling 
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berlomba mencari muka. Ia tidak nyaman. Ia lebih 
suka bekerja sendiri di ruangan seperti ini. 

Natha keluar setelah jam makan siang tiba. 
Tentu saja saat itu Sandarra tidak bisa menyapa, ia 
sedang bersama Manager dan tim mereka yang 
lainnya. Kabar yang beredar, mereka sedang sibuk 
membuat laporan pertanggung jawaban atas 
proyek yang baru saja mereka selesaikan. 

Seminggu berlalu, dan Sandarra dan Natha 
hanya bertegur sapa melalui dinding kaca. Wanita 
itu sendiri sudah mulai terbiasa dengan deadline, 
walaupun terkadang ia harus mengeluh kelelahan. 

Suara pintu terbuka dan langkah kaki yang 
bersamaan membuat Sandarra menoleh. Ia 
mematung beberapa detik ketika Natha, Gerald, 
dan Amir masuk bersamaan. Mata Gerald menatap 
tajam ke arahnya. Di tangannya ada beberapa 
lembar kertas A3. 
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"San, ini besok harus selesai,ya." Ketiga pria 
itu berdiri di depan meja Sandarra. 

"Ini, Pak?" Sandarra menelan ludahnya. 

"Iya, San. Tolong direvisi,ya. Ini hasil 
kerjaanku, sih. Sudah aku kirimkan ke komputer 
kamu file mentahnya." Amir berkata dengan 
lembut, sangat berseberangan dengan Gerald. 

"Baik, Pak. Akan saya kerjakan." Sandarra 
tersenyum riang, walaupun ia sudah sangat lelah. 

"Ingat,ya, San. Besok pagi jam delapan sudah 
aku cek!" kata Gerald dengan nada judesnya. 
Kemudian ia dan Amir pergi bersamaan. 

"Bisa kok, bisa." Natha menggeser duduknya 
di depan Sandarra. 

"Apa, sih, Nath!" Sandarra tertawa kecil. 
"Habis meeting,ya?" 

"Iya. Kebetulan aja ketemu sama Gerald dan 


Amir, mereka juga baru ketemu Pak Hoga." 
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"Iya, makanya ada revisian ini." Sandarra 
mendecak, lantas ia merapikan meja kerjanya, 
menyingkirkan yang tidak perlu. 

"Kamu tuh cocoknya di pemasaran aja, 
keuangan, atau Personalia, San. Kenapa malah 
pindah ke Produksi?" Natha tertawa keras. 

Sandarra melirik sebal sembari membuka file 
di dalam komputer."Nath, stop! Aku sedang 
berusaha keras. Lagi pula, setelah ikut seleksi ...aku 
lulus kok. Artinya aku mampu!" 

Natha menopang dagu, menatap Sandarra di 
hadapannya. "Mampu,ya? Oke...itu artinya kamu 
bisa menyelesaikan semua ini dalam waktu 
singkat." 

"Iya. Walaupun aku nggak yakin, sih. Masih 
anak baru sudah dikasih pekerjaan segunung." 
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"Ya nggak ada istilah anak baru. Kalau sudah 
lulus masuk ke sini, kamu sudah dianggap bisa 
segalanya." 

"Iya...iya." 

"Kamu pasti bisa, Sandarra." 

"Bisa apa? Bisa mati?" Wanita berbulu mata 
lentik itu menatap Natha tajam. 

"Bisa menyelesaikan semua masalah yang 
terjadi. Ingat, Tuhan tidak akan memberikan cobaan 
di luar dari batas kemampuan manusiaNya." Natha 
mendadak menjadi orang yang religius. Itu semua 
dia lakukan agar Sandarra tidak sedih. 

"Bicara itu mudah, Nath." Sandarra menghela 
napas berat. Dia menghempaskan tubuhnya ke 
sandaran kursi. Kemudian, ia melirik ke arah 
Natha. 


Natha membalas lirikannya."Kenapa?" 
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"Wajahmu menyebalkan!" Sandarra 
melemparkan penanya ke arah Natha. 

Natha menangkap pena itu dengan mudah, 
tentunya diiringi dengan senyuman agar hatinya 
tenang. "Hanya pena?" 

"Mau apa?" Sandarra melihat ke meja 
kerjanya yang berantakan, seolah-olah mencari 
benda lain yang bisa dilempar. 

"Apa saja, kartu debit, kartu credit, uang, 
atau...hatimu mungkin." Natha bangkit dan 
tertawa. Tentunya menghindar dari amukan wanita 
itu. 

"Natha!" Sandarra berteriak saat pria itu 
sudah keluar dari ruangan. Abaikan saja. Natha 
tidak ingin Sandarra melihat wajahnya yang sedikit 
merona karena menggodanya. 

Semoga saja, itu bisa mengurangi rasa sedih. Atau, 


ia justru semakin sedih. Semoga saja tidak. 
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Natha keluar dari divisi itu. Lalu, ia 
berpapasan dengan Janeth, manager keuangan. 

"Nath? Masih di sini?"katanya dengan takjub. 
Sepengetahuannya, usai menyelesaikan urusan 
dengan Direktur Utama, Natha akan pergi liburan 
atau menghabiskan waktu di rumah saja. 

"Iya, Bu Janeth." 

"Kali ini, liburan ke mana?" 

"Kayaknya, aku akan sering ke kantor,Bu!" 

Janeth menyipitkan matanya."Apa ada 
sesuatu yang menarik di dalam sana?"tanyanya 
dengan nada menggoda. 

Natha mengangkat bahunya."Entahlah..." 

Wanita paruh baya itu terkekeh. Ia 
menyentuh lengan Natha."Apa pun itu, semoga 
kamu segera menemukan pasangan hidupmu, 
Nath. Aku sangat senang jika kamu...mulai 


membuka hati." 
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"Terima kasih, Bu. Semoga sukses selalu." 

Pria tiga puluh tiga tahun itu senyum-senyum 
sendiri. Ia tidak pernah menargetkan kapan akan 
menikah. Bahkan, ia tidak kepikiran akan menikah. 
Memangnya, wanita mana yang bisa ia cintai dan 
mencintainya. Sampai saat ini, masa itu belum tiba, 
atau ia belum menyadarinya. 

la mengigit bibir bawahnya, menahan 
senyuman yang melebar agar tidak dilihat orang 
seperti orang gila Kemudian ia kembali 
menghampiri Sandarra. 

Gadis itu menoleh, aroma parfum Natha 
memang begitu khas."Ada apa?" 

Natha bersandar di pintu."Mengawasi anak 
baru." 

"Harusnya, dibantu, bukan cuma diawasi." 
Pandangan Sandarra kembali terfokus pada layar 


komputernya. 
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Natha tersenyum. Ia menarik kursi di 
hadapan meja Sandarra, membawanya ke sebelah 
wanita itu."Baik, apa yang bisa kubantu?" 

Sandarra membongkar tumpukan kertas yang 
belum ia sentuh. Kemudian menunjuk beberapa 
coretan. "Ini...maksudnya bagaimana?" 

Natha mengerutkan keningnya. Setelah 
beberapa detik mengamati, ia mulai mengerti. Ia 
mulai menjelaskan pada Sandarra. Wanita itu 
pintar, hingga cepat memahami ucapan Natha. 

Ini sudah pukul tiga sore. Natha masih di 
kantor usai membantu Sandarra. Pria itu pergi ke 
tempat di mana tersedia air minum. 

Natha berdiri di dekat dispenser untuk 
minum air dingin. Lalu tiba-tiba ia merasakan ada 
sesuatu yang kenyal menempel di lehernya. Natha 
membalikkan badan sambil terus minum. Air yang 


masuk di mulut langsung menyembur dan 
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mengenai Sandarra. Orang yang sudah 
membuatnya kaget. 

"Nath!" Sandarra melotot, kemejanya basah. 

"So-sorry. Kamu, sih, bikin kaget."Natha 
meletakkan cangkirnya dengan cepat. Ia mengambil 
tisu dan mengeringkan kemeja Sandarra. Itu adalah 
pekerjaan yang sia-sia karena airnya semakin 
merembes ke dalam. 

"Kesempatan!" Sandarra mendengkus. 

"Kesempatan? Aku bantu mengeringkan." 

"Aku sendiri aja." Sandarra mengeringkan 
kemejanya. 

"Tadi, apa yang kamu tempelkan ke 
leherku?"tanya Natha penasaran. 

"Ini." Sandarra menyentuh bibir seksi yang 
kerap membuat Natha menggeram di dalam hati. 


"Kenapa?" 
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"Karena...lehermu...menggoda."Wanita itu 
terkekeh, kemudian menempelkan sebuah map file 
ke dada Natha. "Ini, titipan." 

Natha menerima map file, tapi tidak sengaja 
ia menggenggam jemari wanita itu."Thanks. Jangan 
lupa keringkan bajumu!" 

"Nggak mau, aku ingin kamu ingat terus 
dengan bentuknya." Sandarra tertawa kecil sembari 
berlalu meninggalkan Natha. 

Natha tertawa begitu membuka map file. 
Isinya bukanlah sebuah pekerjaan yang dititipkan 
melalui Sandarra. ini hanya akal-akalan wanita itu 
saja. Isinya hanyalah sebuah emoticon yang sedang 
mengejeknya. 

Usai melegakan tenggorokannya dengan 
segelas air, Natha pergi ke ruangannya untuk 


mempelajari project baru. Rencananya akan 
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dilaksanakan dua bulan lagi. Ia masih bisa tenang 


meskipun pikirannya terus berjalan. 


Setelah dua jam berlalu, Sandarra menyadari 
bahwa ini sudah jam pulang. Namun, ia masih 
belum menyelesakkan pekerjaannya. Ia menunggu 
Natha melintas, tapi, sampai kantor ini mulai sunyi, 
Natha tidak melintas juga. Ia bergerak menuju 
ruangan Natha. Tidak sulit menemukan pria itu, 
pintu ruangannya terbuka. Dengan perlahan ia 
masuk. Natha yang terlalu fokus tidak menyadari 
kehadirannya. 

"Hei!" Sandarra tiba-tiba saja ada di depan 
Natha, menggebrak meja. 

Aroma parfum Sandarra membuat Natha 
mematung beberapa saat. Aromanya sudah 
membuat gairah pria itu membuncah."Dilarang 


membungkuk di hadapan pria." 
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"Why?" 

"Karena...daging kenyal dan besar itu 
kelihatan." Natha menjawab tanpa ekspresi. 
Sandarra hanya bisa mendengkus. 

"Sudah selesai?" Natha bertanya sebab 
Sandarra hanya diam. 

Sandarra menggeleng. Ia setengah duduk di 
atas meja sebelah Natha sembari melipat tangan di 
dada."Harus lembur kayaknya." 

"Oh, jadi, pulangnya malem?" 

"Kerjaannya terpaksa aku bawa ke rumah. 
Tapi, nggak jamin selesai, sih!" 

"Kenapa...harus semangat dong. Besok pagi, 
loh! Kamu pasti bisa, dikit lagi kok." 

"Enak aja kalau ngomong. Kalau gitu, 
bantuin!" 


"Boleh." 
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"Di apartemen? Atau di kantor?" Sandarra 
menatap Natha serius. 

Natha menggeleng."Terserah, di mana saja. 
Aku hanya membantu,kan?" 

"Kalau di apartemenku, keberatan tidak?" 
tanya Sandarra dengan ragu. 

"Oke." Natha langsung bersiap-siap. 

Keduanya berjalan beriringan keluar kantor. 
Mereka menggunakan mobil Sandarra menuju 
apartemen wanita itu. 

"Silakan duduk, Nath. Aku harus ganti baju 
dulu." Sandarra pergi ke kamarnya. 

Natha melihat ke sekeliling ruangan. Ia 
duduk di sofa bewarna tosca, memejamkan 
matanya yang lelah. Beberapa menit kemudian, 
Sandarra muncul dengan kaus ketat dengan 
belahan dada yang rendah. 


"Mau minum apa, Nath?" 
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Natha menoleh, kemudian menarik napas 
panjang."Apa aja yang dingin, kalau ada." 

"Oke." 

Natha memerhatikan setiap pergerakan 
Sandarra di dapur kecilnya."Sudah berapa lama 
kamu bekerja di Valerious Karya?" 

"Baru satu tahun ini aja. Awalnya aku ada di 
bagian marketing. Kelamaan, aku bosan dan ikut 
tes lagi dari nol untuk pindah divisi." Sandarra 
menjawab sembari menuangkan orange juice ke 
dalam gelas. Setelah itu, ia membawa ke hadapan 
Natha."Silakan diminum." 

"Kenapa kamu pengen banget pindah ke 
produksi?" Rasa penasaran Natha tidak terbendung. 
Sebagai lelaki awalnya ia tidak peduli, tapi, ini 
adalah Sandarra. Pertemuan pertama saja, wanita 


itu sudah mampu menarik perhatiannya. Ia ingin 
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lebih dekat dengan wanita itu, jadi, ia menggali 
informasinya secara perlahan. 

"Pertama! Gajinya besar." Sandarra tersenyum 
lebar. Ia duduk di sebelah Natha dengan jarak yang 
cukup jauh. 

Natha mengangguk-angguk."Ya, semoga saja 
setelah itu kehidupanmu membaik. Lalu, selain 
itu?" 

"Ingin suasana baru aja." 

"Jangan sampai keputusanmu itu membuat 
kamu semakin stres, ya. Terkadang, kita 
menganggap itu baik untuk kita. Namun, pada 
akhirnya...hal itu bisa menjerumuskan sendiri." 

"Ya nggak, ah." Sandarra tertawa sembari 
memainkan rambutnya. 

Natha menelan ludahnya, kemudian menarik 


napas panjang."Oke." 
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"Komputerku ada di meja kerja, Nath. Nggak 
bisa dipindahkan." Sandarra menunjuk ke 
kamarnya. 

"Oh, oke. Ayo kita mulai." Natha membawa 
minumannya. 

Sandarra mengambil flashdisk di dalam tas, 
sementara Natha menyalakan komputernya. 
Sandarra berinisiatif mengambil kursi makan di 
dapur dan membawanya ke kamar, agar mereka 
bisa bekerja bersamaan. 

"Oh, sorry, harusnya kamu yang duduk sini, 


San." Natha berpindah tempat. Kursi mereka 
dirapatkan seolah duduk berdampingan, lengan 
mereka bersentuhan. 

"Oke, kita mulai!" Sandarra bersemanfat. Ia 


tidak akan berkutat dengan pekerjaan semalam 


suntuk. Natha, seakan malaikat penolong yang 
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dihadirkan Tuhan di saat hidupnya dipenuhi 
masalah. 

Tangan Sandarra meng-klik mouse tanpa 
henti. Gadis itu mendengarkan instruksi Natha 
dengan saksama. Sesekali ia hilang fokus,aroma 
tubuh Natha seakan memanggil minta didekap. 
Mereka tidak sadar lagi, berapa kali kulit mereka 
bersentuhan, bahkan bergesekan. Keduanya 
menikmati suasana bersama. 

"Aku ke toilet dulu." Natha beranjak cepat. 

"Oke." Sandarra tersenyum sembari melihat 
Natha masuk ke dalam toiletnya. Ia kembali 
melanjutkan sesuai dengan instruksi Natha 
sebelumnya. 

"Nggak gitu." Tiba-tiba saja, setelah 
keheningan yang cukup lama, Natha muncul di 
belakang Sandarra. Ternyata sedari tadi, ia 


memerhatikan pekerjaan wanita itu. Ia 
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membungkukkan badannya, meraih mouse yang 
masih dipegang  Sandarra. Kulit mereka 
bersentuhan. Rasa yang tiba-tiba muncul di antara 
keduanya diabaikan begitu saja. Untunglah hanya 
beberapa detik. 

Wajah Sandarra terasa panas. Ia merasa 
sedang dipeluk dari belakang oleh Natha. Padahal, 
Natha hanya sedang memberikan sedikit ilmunya. 

"Oke. Sudah." Natha menjauh. 

"Oh, thanks, Nath." Sandarra memegangi 
wajahnya. 

Natha tidak kembali duduk di sebelah 
Sandarra, melainkan rerus mengawasi di belakang. 
Sandarra mengerjakan layout terakhirnya. Ia 
menoleh ke arah Natha."Sudah, kan?" 

Natha kembali membungkuk dari belakang 


Sandarra, meraih mouse yang masih digenggam 
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wanita itu. Jantung Sandarra berdegup kencang. 
Tangannya digenggam begitu erat. 

"Nah, ini sudah oke. Sebaiknya langsung 
kamu kirim ke email kamu." Natha memberi saran. 

"Iya." Sandarra mengerjakan saran Natha 
dengan cepat. 

"Sudah selesai dan hanya dua jam!" Natha 
menjentikkan jemarinya. 

"Ini karena kamu bantu, Nath. Kalau nggak 
„bisa sampai subuh." Sandarra selesai mengirim 
email. Sekarang ia memutar kursinya. 

Natha terkekeh, ia mencolek hidung mancung 
Sandarra"Aku hanya bantu saran, San, tidak 
membantu banyak. Sebenarnya kamu hanya sedang 
kurang percaya diri. Sejak awal sudah dilanda 
kecemasan, so, kamu nggak bisa ngapa-ngapain. 


Kamu itu cerdas." 
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"Iya. Apa pun itu terima kasih banyak, Nath. 
Ini jadi pelajaran untuk aku. Ke depannya, aku bisa 
belajar dari pengalaman ini." 

"So, beri aku satu hadiah atau apa pun itu 
sebagai terima kasih." 

"Apa? Sebutkan saja." 

"Satu ciuman." Natha asal bicara. 

Sandarra menyeringai, ia menghampiri Natha 
dengan cepat. Ia mengalungkan kedua tangannya 
di leher pria itu, memberikan ciuman hangat dan 
lembut padanya. 

Ciuman keduanya terlepas untuk mengatur 
napas. Sandarra menatap Natha lembut."Aku akan 
memberikan satu ciuman yang panjang." Setelah itu 
mereka kembali berciuman begitu dalam. 

"Iya sudah. Terima kasih." Natha 
menyembunyikan wajahnya yang merona. Ia 


melirik jam tangannya yang sudah menunjukkan 
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pukul dua belas malam. "Aku...harus pulang." 
Natha melangkah ke pintu kamar. 

"Udah malam begini. Naik taksi?" Sandarra 
menyusul langkah Natha sampai ke pintu. 

Langkah Natha terhenti "Iya. Kalau nggak 
pulang, mau tidur di mana?" 

"Di sofa!" Sandarra menunjuk ke arah sofanya. 

Natha menaikkan sebelah alisnya."Oke." Pria 
itu benar-benar tidak keberatan menginap di sini. 

Sandarra masuk ke kamar, mengambilkan 
bantal untuk Natha."Ya udah, aku masuk ke 
kamar,ya. Kalau butuh apa-apa panggil aja." 

"Oke, santai aja." 

Sandarra masuk ke dalam kamar,mengganti 
baju, mencuci muka, merapikan tempat tidur san 
melakukan sederetan rangkaian perawatan wajah. 
Itu memakan waktu hampir satu jam. Saat 


berbaring, ia ingat bahwa Natha tidak memiliki 
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selimut. Ia beranjak, mengambil selimut bersih dan 
keluar. Sandarra membuka pintu kamar. Suasana di 
luar kamar begitu sunyi, Natha mematikan lampu. 
Cahaya hanya berasal dari kamarnya yang terbuka. 

"Nath!"panggil Sandarra di antara kegelapan. 

Natha menggumam saat mendengar suara 
Sandarra. Ia mengerjapkan mata, menormalkan 
pandangannya."Ada apa, San?" 

Sandara  mengembuskan napas lega. 
Kemudian, tangannya menekan saklar, lampu 
menyala, keduanya tertegun. Natha hanya 
mengenakan celana dalam saja. Kemeja dan 
jsansnya tergeletak di atas sofa lainnya. Mata 
Sandarra liar melihat tubuh Natha yang padat, 
membentuk beberapa bagian di dada sampai ke 
perut. Pandangannya kini tertuju pada paha Natha, 


serta celana dalam yang membentuk isinya. 
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Di sisi lain, Natha memandang Sandarra yang 
mengenakan gaun tidur yang tipis. Wanita itu 
terlihat begitu seksi, jauh lebih seksi dari apa yang 
ia bayangkan. Ditambah rambut panjangnya yang 
sedikit berantakan. Jiwa kelaki-lakian Natha 
memberontak. 

"A-aku mau antar selimut, Nath. Mungkin aja 
kedinginan." 

"Aku kepanasan, San. Makanya, buka baju. 
Sorry, aku nggak kepikiran kalau kamu bakalan 
muncul." Pria itu terkekeh, tapi, tidak terlihat 
berusaha menutupi bagian tubuhnya. 

"Sorry, Ac-nya cuma ada di kamar. Belum 
sanggup bayar apartemen mewah." Gadis itu 
tertawa lirih." ya udah ke dalam aja kalau panas, 


Nath." 
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"Oke." Natha meraih pakaiannya, kemudian 
melangkah masuk ke dalam kamar Sandarra tanpa 
sungkan. 

"Aku di lantai aja, ada karpetnya juga kok." 
Natha meletakkan bantal di bawah. "Kenapa repot 
sekali bangun untuk kasih aku selimut, San. Aku ini 
laki-laki, nggak apa-apa." 

"Aku juga belum tidur kok, Nath. Santai aja." 
Sandarra duduk di sisi tempat tidur. 

Natha yang sudah sempat berbaring di atas 
karpet, bangkit kembali."Jadi, dari tadi...kamu 
belum tidur?" 

"Iya, belum, ad sedikit kerjaan rumah. 
Dan...aku belum minum obatku." Sandarra menuju 
nakas, mengambil sebuah obat. 

Natha memerhatikan gerakan Sandarra, ia 
kenal betul obat itu. Dengan cepat, Natha mencegah 


Sandarra meminumnya. "Jangan!" 
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"Kenapa?" 

"Kamu akan susah lepas dari obat ini." Natha 
mengambilnya dengan cepat. 

"Tapi, nggak ada jalan lain. Dengan obat ini, 
aku bisa tidur." Sandarra mengabaikan Natha, ia 
harus segera meminum obat itu. 

"Sandarra." Natha memaksa gadis itu 
menatapnya." Apa kamu sedang banyak masalah?" 

"Mungkin." 

"Oke." Natha menyimpan obat itu ke dalam 
laci, kemudian menarik Sandarra ke sisi tempat 
tidur."Kamu pasti bisa tidur tanpa obat. Aku akan 
mengawasimu." 

"Ayolah, Nath, besok pagi...aku harus 
bertemu dengan Gerald untuk menyerahkan 
gambar. Aku harus tidur sekarang." 

"Sandarra..." Natha menatap mata Sandarra 


lekat-lekat. 
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Air mata Sandarra mengalir, kemudian gadis 
itu tertawa lirih."Sorry. Aku baik-baik aja, Nath." 

Natha tidak memaksa, tapi, ia tidak akan 
membiarkan Sandarra meminum obat sebelum 
tidur. Ia membaringkan wanita itu, memberikan 
pijitan kecil di kepala dan keningnya. Sandarra 
memejamkan mata, mulai tenang. 

Sandarra membuka mata. Natha sedang 
menunduk, membuat jarak wajah mereka begitu 
dekat. Tangannya bergerak menyentuh tengkuk 
Natha. Pria itu mendekatkan wajahnya pada 
Sandarra. Bibir Natha mendarat di leher Sandarra, 
memberikan kecupan-kecupan lembut di sana. 

"Kamu tidak butuh obat, hanya butuh 
ketenangan." Dalam posisi tubuh di atas Sandarra, 
keduanya bertatapan. 

"Aku sudah tenang, Nath." Sandarra berkata 
lirih. 
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Natha bangkit, mengambil ponselnya dan 
menyalakan musik ketenangan hati dan jiwa. Ia 
menyalakannya dengan volume kecil. Kemudian, ia 
mematikan lampu, menyalakan lampu tidur. Pria 
itu kembali duduk di sisi tempat tidur, mengusap- 
usap kening dan kepala Sandarra sampai wanita itu 
tertidur. 

Natha memerhatikan wajah Sandarra ketika 
sudah terlelap."Kita baru satu seminggu bertemu, 
tapi, entah kenapa kita bisa langsung seintim ini. 
Kamu membuatku gila, Sandarra." Natha tidak 
tidur di lantai, ia berbaring di sebelah Sandarra, 
memeluknya sampai ia juga lelap dalam mimpi. 

Paginya, Sandarra terbangun. Ia melihat 
Natha di sebelahnya. Ia tersenyum penuh arti. 
Entah kenapa ia yakin, bahwa semalam tidak terjadi 
apa-apa antara dirinya dan Natha. Ia turun dari 


tempat tidur dan bergegas mandi. Setelah itu 
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menyiapkan saraoan seadanya. Ia tidak begitu ahli 
memasak. 

"Kamu nggak bangunin aku?" Suara itu 
mengagetkan Sandarra yang tengah berjibaku 
dengan bahan-bahan makanan. 

"Oh sorry, aku pikir...belum waktunya aja." 


Sandarra tertawa kecil. 


Natha melihat meja di dapur audah seperti 
kapal pecah. Sandarra terlihat benar-benar jarang 
beraktivitas di dapur."Perlu bantuan, Sandarra?" 

Sandarra menggeleng cepat."Oh, nggak. 
Kamu mandi aja sana." 

Natha mengangguk saja, kemudian pergi 
mandi dan memakai baju yang kemarin. Sepertinya, 
setelah ini ia harus pulang terlebih dahulu. 
Kemudian ia tersadar bahwa sebenarnya ia sedang 


masa libur, semua urusan kantor sudah selesai, 
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kenapa memaksakan diri pergi ke sana. Pria itu 
mandi sembari tertawa sendiri."Sandarra udah 
bikin aku bener-bener gila." 

Sandarra menarik napas panjang usai 
menyusun sarapan di atas meja. Tidak banyak yang 
ia lakukan, tapi, kondisi dapurnya sungguh kacau. 
Sepertinya ia harus belajar memasak mulai 
sekarang. Ia meninggalkan dapur, masuk ke kamar 
untuk mengenakan stelan kerja. 

"Eh!" Natha dan Sandarra sama-sama kaget. 
Sandarra hanya mengenakan pakaian dalam, 
sedang memilih pakaian di lemari, Natha muncul 
dari arah toilet 

"Sorry." Natha berkata dengan santai, 
kemudian meraih pakaiannya yang sempat ia 
gantung di balik pintu semalam. Melihat Narha 
setenang itu, Sandarra melanjutkan memilih stelab 


kerja yang cocok dipakai untuk hari ini. Sampai 
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Natha selesai berpakaian, ia belum menemukan 
pakaian yang cocok. 

"Yang navy itu bagus, Sandarra,"kata Natha 
sambil memakai jam tangannya. 

"Oh, oke." Gadis itu mengambilnya dengan 
cepat, lalu memakainya."Aku udah siapkan 
sarapan, Nath." 

"Thanks, San. Aku keluar duluan,ya." Natha 
menuju dapur. Ia bisa melihat kekacauan di dapur 
belum selesai. 

Tumpukan piring kotor ada di wastafel. Di 
atas meja makan, ada dua cangkir teh panas, dua 
piring roti panggang isi telur, sosis, salad segar 
dengan mayonaise. Pria itu duduk, menyeruput teh 
panas itu. Kemudian memakan roti. Tidak begitu 
enak, tapi, masih memungkinkan untuk dimakan. 

Sandarra muncul dengan sedikit terburu- 


buru. Rol lambut masih menggulung di poninya. 
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Wajahnya sudah dibubuhi make up tipis, tapi, 
belum memakai lipstik. Ia pun makan dengan 
terburu-buru. 

"Pelan-pelan, San..." 

"Udah jam segini, Nath." 

Natha terkekeh, mungkin, ritual pagi 
Sandarra terlalu banyak, hingga memakan waktu. 
Namun, bukankah sebagian besar wanita memang 
seperti itu."Ya udah, aku yang nyetir, ya. Biar di 
jalan kamu bisa rapiin make up kamu." 

Sandarra mengangguk dengan mulut penuh, 
menghabiskan makanannya dengan cepat." Yuk." 

Natha mengangguk, mengambil kunci mobil 
dan melangkah pergi. Ia menyetir, sementara 
Sandarra merapikan make up dan tatanan rambut. 
Terakhir, membubuhkan lipstik dengan warna coral 


ke bibirnya. Tidak lupa, menyemprotkan sedikit 
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parfum ke leher. Natha melirik, terusik dengan 
aromanya yang menggoda. 

"Kamu nggak apa-apa pakai baju ini lagi ke 
kantor?" 

"Ya nggak apa-apa. Tapi, hari ini aku nggak 
ada jadwal apa-apa, sih. Kayaknya sampai kantor, 
aku langsung pulang deh,"jelas Natha. 

"Pulang? Kamu tinggal di mana?"tanya 
Sandarra, tangannya sibuk merapikan make up dan 
menyimpan ke dalam tasnya. 

"Di rumah, sih. Aku tinggal sama orangtua 
kalau lagi libur begini." 

Sandarra mengangguk-angguk."Bawa 
mobilku aja, Nath, daripada kamu pulang naik 
taksi." 

"Ya jangan, naik taksi aja. Soalnya aku nggak 


tahu bakalan ke kantor apa nggak." 
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"Yah!" Sandarra nendesah kecewa. "Padahal, 
itu adalah alasan supaya kamu main ke kantor; 
mengembalikan mobil Sandarra." 

Natha tertawa keras, kemudian melirik 
wanita di sebelahnya."Kamu mau aku ke kantor? 
Kenapa?" 

"Supaya, nggak terasa sepi aja." Wanita itu 
tersenyum lirih. 

Suasana hening saat Natha mengerem mobil 
karena lampu merah. Ia duduk mengarah 
Sandarra,"oke, aku akan datang. Mau makan siang 
bareng?" 

Sandarra mengangguk kuat."Mau!' 

Natha mengangguk, mengusap puncak 
kepala Sandarra dan mengecup rambutnya. "Kerja 


yang baik dan fokus, aku pasti datang." 
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"Thanks, Nath." Sandarra menatap Natha 
dengan takjub, kemudian ia mengecup bibir Natha 
dengan cepat. 

Natha terperanjat, namun, ketika ia ingin 
membalas, kampu hijau sudah menyala. Bunyi 
klakson panjang memenuhi jalan. Natha melajukan 
mobilnya." Aku akan membalasnya lain kali, San." 

"Aku tunggu, Nath!" Sandarra mengedipkan 
sebelah matanya. Kemudian ia bersantai menikmati 
perjalanan mereka. 

Sandarra langsung menyerahkan deadline 
hari ini pada Gerald melalui email. Pria itu hanya 
menjawab 'terima kasih'. Itu artinya, apa yang ia 
kerjakan diterima dengan baik. Mengingat hari ini 
ia akan bertemu dengan Natha, ia akan bekerja 
dengan semangat. 

Begitu membuka folder 'Work', matanya 


terbelalak. Ia mendapat pekerjaan baru dan harus 
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diselesaikan hari ini juga. Ia menarik napas, lalu 
mulai bekerja secepat dan sebaik mungkin. Hampir 
pukul dua belas siang, Sandarra dipanggil Gerald 
ke ruangannya. 

Sandarra keluar dari ruangan Gerald dengan 
wajah kesal. Ia baru saja dimarahi Gerald habis- 
habisan perihal tugas yang baru diberikan hari ini. 
Ia kembali ke meja, membuka file yang sudah 
dicoret-coret Gerald melalui komputernya. 

"Aduh, bisa nggak, sih dia itu ngomongnya 
santai aja." Sandarra meneguk air mineralnya. Ia 
mengedarkan pandangan ke sekitar, kemudian 
menghela napas berat. 

"Hai!" Natha muncul, mengetuk dinding kaca. 

Sandarra tersenyum, melambaikan tangan. Ia 
melirik ke jam tangannya,"oh, udah jam makan 
siang." Gadis itu bersiap-siap, mematikan 
komputernya. 
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"Mau ke mana, Sandarra?" Gerald, dengan 
wajah juteknya, sudah berdiri di belakang Sandarra. 

"Sudah jam makan siang, Pak." 

Gerald menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Kalau waktunya istirahat saja langsung cepat, soal 
pekerjaan, sangat lambat." 

Semangat Sandarra yang menggebu melihat 
Natha, kini menurun."Tapi, Pak, kita kan memang 
harus istirahat tepat waktu... mengingat energi dan 
pikiran kita terkuras oleh pekerjaan." 

Natha masuk, ikut bergabung."Kenapa, sih, 
kok mukanya pada tegang banget?" 

"Saya ke toilet dulu." Sandarra cepat-cepat 
pergi. 

"Kenapa sering marah-marah sama Sandarra, 


Gerald?" Natha menegur pria itu. 
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"Biar terbiasa kerja cepat. Kantor ini nggak 
ingin menggaji orang-orang yang nggak bisa 
memanajemen waktu." 

Natha menepuk pundak Gerald."Santai saja, 
nanti uratmu tegang, bisa mati cepat!" 

"Sial!" Gerald mengumpat."Kau nggak tahu 
rasanya ada di sini,ya? Divisi ini udah kayak panci 
presto." 

"Tenang, jangan marah-marah." 

"Kenapa kau jadi belain Sandarra?" Gerald 
menatap sinis."Tumben kau suka wanita." 

Natha melirik tajam." Memangnya selama ini 
kau pikir aku suka laki-laki?" 

Gerald melipat kedua tangannya di dada, 
membuang wajahnya. 

Natha berdiri di hadapan Gerald, 
melayangkan tatapan tajam." Dengar, ya, 


Gerald...aku ini masih atasanmu. Karena kita teman 
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lama, aku masih membiarkan sikap semena- 
menamu itu. Aku bisa menghempaskanmu dari 
kantor ini." 

"Oh, demi Sandarra...kau bersikap begini 
pada temanmu?" Gerald berkata dengan nada sinis. 

"Ini bukan tentang Sandarra, tapi, tentang 
sikapmu yang menurutku tidak baik, bahkan bisa 
menghancurkan dirimu sendiri." Natha 
meninggalkan Gerald. 

Ia segera mencari Sandarra. Wanita itu 
ternyata ada di depan toilet. 

"Ayo, pakai mobilku aja, ya?" Natha berjalan 
sembari mengusap puncak kepala Sandarra. 

"Oh, kamu bawa mobil?" 

Natha mengangguk."Iya, supaya aku bisa 
membawa kamu...ke mana pun aku mau." 

Sandarra terkekeh."Bagaimana kalau aku 


tidak mau?" 
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"Aku cubit...hidung kamu!" Sandarra menjepit 
hidung Sandarra. 

"Aduh!" Gadis itu pura-pura kesakitan. 

Natha memeluk pundak  Sandarra, 
membawanya ke mobil miliknya."Hari ini...aku 
akan bawa kamu ke tempat spesial." 

"Spesial? Bukan hotel, kan?" Sandarra 
melayangkan tatapan menggoda. 

Natha tersenyum, menggelengkan kepalanya 
geli. "Kamu mau...kita ke hotel?" 

"Ngapain?" 

"Harus kujelaskan?" 

Sandarra tertawa kecil, lantas memasang 
sabuk pengamannya."Oke, sekarang...kita langsung 
jalan. Aku mau tahu, tempat spesial seperti apa 
yang akan kamu tunjukkan. Seberani dan sejauh 


apa, Natha membawaku pergi?" 
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Natha tidak jadi melajukan mobil, ia 
menghadap ke Sandarra."Kalau gitu, akan 
kutunjukkan sekarang, Sandarra. Semoga... kamu 
tidak menyesal!" 

Sandarra mengangkat kedua bahunya. "Oke, 
kita lihat aja nanti." 

"Oh, Sh*t!" Natha menggeram. Tubuhnya 
justru terasa panas dingin mendapatkan balasan 
seperti itu. Ia melajukan mobil, menuju tempat yang 
sudah ia siapkan. Semoga saja, Sandarra tidak 


keberatan. 
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bn ujuh menit mereka menyusuri jalan. 


Mobil Natha berbelok ke arah 


apartemen. Masuk ke dalam 

parkiran, dan naik ke lantai enam belas. 
"Jadi, yang kamu sebut hotel 
itu...apartemen?"'tanya Sandarra ketika Natha 


berhasil membuka pintu. 
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"Ngomong-ngomong soal hotel, aku 
bercanda, Sandarra. Silakan masuk." 

"Oke." Sandarra masuk ke dalam ruangan 
yang tampak mewah itu. Rasanya pasti nyaman 
sekali tinggal di sini. Berbeda dengan 
apartemennya yang kecil dan sumpek. 

"Ini apartemenku, sih. Baru sebulan kosong 
dan baru kemarin selesai dibersihkan." Natha 
menjelaskan sebelum  Sandarra melontarkan 
pertanyaan. 

"Berarti selama ini ada penghuninya?" Wanita 
itu menebak. 

Natha mengangguk sembari membuka 
jendela geser."Ya, aku sewakan. Penghuni 
sebelumnya sudah beli apartemen sendiri." 

Sandarra mengangguk-angguk, melihat ke 
luar jendela. Ia terperanjat."Loh, itu kantor,"katanya 


sambil tertawa. 
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"Iya, dekat banget, kan? Cuma jalannya harus 
mutar, seolah-olah jauh. Ya cuma tujuh menit, sih." 
Pria itu tertawa. 

"Jadi, setelah ini kamu akan tinggal di 
apartemen?" Wanita itu berusaha menebak kembali. 
Di dalam hati, ia berharap Natha akan menjawab, 
ya. Lalu, mengajaknya tinggal bersama. 

"Sepertinya nggak, karena...bulan depan, aku 
udah harus urus proyek baru. Itu...memakan waktu 
berbulan-bulan atau bahkan menahun untuk 
tinggal di sana." Natha tidak ingin meninggalkan 
Sandarra, tapi, posisinya di kantor memiliki 
tanggung jawab di lapangan. 

Sandarra mengangguk, sedikit kecewa jika 
nantinya Natha pergi dalam waktu yang lama. 
Tapi, itu masih bulan depan, masih banyak waktu 


untuk bersama. Ia menyandarkan tubuhnya ke 
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dinding."Oke. Jadi, apa tujuan kamu mengajakku ke 
sini?" 

"Mengajakmu ke tempat yang nyaman, 
setelah beberapa ketegangan di dalam kantor." 
Natha beranjak menuju dapur.  Sandarra 
mengikutinya. 

"Dapurmu bagus sekali. Apartemen ini pasti 
mahal,ya?" Sandarra memandang takjub isinya. 

"Tidak mahal, aku merenovasi beberapa 
ruangan hingga tampak mewah seperti ini." Natha 
membuka lemari pendingin, mengambil beberapa 
bahan makanan. 

"Kamu mau ngapain?" Sandarra menatap 
Natha heran. 

"Masak untuk kamu." 

"Oh,ya?" Sandarra terlihat begitu antusias, 
kemudian duduk di kursi di hadapan meja 


pembatas dapur. 
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"Iya." Natha membuka kemeja, 
menyimpannya di atas sofa, lalu mulai memasak. 

Sandarra memerhatikan setiap gerak-gerik 
Natha yang hanya memakai kaus ketat. Gerakannya 
lincah memotong dan menyiapkan bahan makanan. 
Tampak rapi dan bersih, berbeda jauh dengan cara 
dirinya memasak. "Kamu sering masak, Nath?" 

"Kadang-kadang, sih. Di lapangan, nggak 
selamanya kita diberi makanan enak. Nah, kalau 
sudah begitu...aku bakalan masak sendiri." 

"Kamu keren!" Sandarra berucap tanpa sadar. 

"Thanks, Honey!" 

Wajah Sandarra merona. Ia merasa menjadi 
wanita paling istimewa saat ini. 

"Oke selesai!" Natha tersenyum, 
menghidangkan masakan sederhana itu di hadapan 
Sandarra. Natha duduk di sebelah 


Sandarra."Silakan makan." 
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Sandarra menatap Natha di 
sampingnya."Thanks, Nath!" Keduanya bertatapan 
beberapa detik, lalu Sandarra mengecup bibir 
Natha. 

"Sepertinya...kita butuh makanan pembuka, 
San!" 

Sandarra mengerutkan keningnya. "Seperti 
apa?" 

"Seperti ini." 

Perlahan, Natha menarik pinggang Sandarra, 
melumat bibir gadis itu dengan lembut. Balasan 
dari Sandarra membuat keduanya terbawa suasana. 
Tidak ada yang ingin melepaskan bibir mereka. 
Tubuh mereka semakin merapat dan berpelukan 
erat. Natha bergerak turun dari kursi, menarik 
Sandarra agar berdiri. Bibir mereka terus bertautan. 
Tangan Natha bergerak mengusap leher, 


punggung, paha, hingga ke bokong Sandarra. 
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Gadis itu melepaskan ciuman, memberikan 
kecupan di lekukan leher Natha, mengusap-usap 
dada bidang lekaki itu. Dengan sigap, Natha 
membopong Sandarra, berbaring di sofa. Dua 
Kancing kemeja Sandarra terbuka, belahan dadanya 
terlihat begitu menggoda. 

Keduanya berpelukan, saling mencumbu. 

"Nath!" panggil Sandarra di sela-sela napas 
yang berkejaran. 

"Yeah?" 

"Apa ...aku..." 

"Boleh!" 

Sandarra memukul dada Natha pelan."Aku 
belum bicara apa-apa." 

Natha tersenyum penuh arti, merapikan 
rambut Sandarra yang sudah ia luluh 


lantakkan."Sebelum kamu bicara, izinkan aku 
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bicara terlebih dahulu. Sandarra, ayo kita tinggal 
bersama." 

"Di sini?" 

Natha mengangguk. "Iya." 

Sandarra mengangguk." Oke!" 

"Kalau begitu, bagaimana kita selesaikan ini?" 

Sandarra tersenyum, kemudian melumat bibir 
Natha dengan liar. Napas keduanya berkejar- 
kejaran. Makanan utama mereka di meja pun mulai 
dingin, karena keduanya sibuk dengan hidangan 
pembuka yang begitu panas. 

Hubungan Sandarra dan Natha, selangkah 
lebih maju. Sayangnya, tidak ada kesepakatan di 
antara keduanya, mengenai status hubungan 
mereka. Sandarra juga tidak mempermasalahkan 
hal itu. Begitu juga dengan Natha. Hubungan ini 
dijalani begitu saja. Sepulang kerja, Natha 
membantu Sandarra memindahkan barang- 
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barangnya. Gadis itu benar-benar akan pindah ke 
apartemen mewah itu, tinggal bersama pria yang ia 
cintai dalam sekejap. Sandarra selalu percaya 
dengan cinta pada pandangan pertama. 

Natha membawa koper Sandarra ke walk in 
closet."Ini, San...kamu mau langsung rapikan?" 

Sandarra  mengangguk."Iya. Aku akan 
menyulap kamarku jadi indah." 

Natha terkekeh. Ia dan Sandarra sudah 
sepakat untuk menempati kamar yang berbeda. Jika 
memang sangat dibutuhkan, keduanya akan saling 
mengunjungi."Tapi, ini udah malam, San. Besok 
saja." 

"Iya, aku rapikan sedikit aja, ya. Habis itu aku 
langsung mau mandi." 

"Oke. Mau makan apa malam ini?"tanya 
Natha sebelum meninggalkan kamar Sandarra. 


"Kamu mau masak lagi?" 
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Natha menggeleng. Ia tidak suka memasak di 
malam hari. Baginya, malam hari adalah waktu 
untuk bersantai-santai dan istirahat."Pesan aja." 

"Apa aja, Nath, aku nggak pemilih makanan 
kok." Sandarra trsenyum tipis. Tangannya bergerak 
cepat memindahkan isi koper ke lemari. 

"Pizza?" 

"Oke! Udah lama nggak makan pizza." 

"Oke, aku pesan dulu." Natha pergi ke ruang 
tamu, di sana ia meletakkan ponselnya. 

Sandarra menyimpan pakaiannya dengan 
cepat. Yang penting, semuanya sudah dipinjamkan. 
Besok-besok, ia bisa merapikannya kembali. Ia 
mengambil koper kecil, khusus tempat 
penyimpanan body care, beserta perlengkapan 
mandi miliknya. Menata rapi di dekat wastafel. 


Setelah puas, ia segera mandi. 


A dratamaya | Sandanya - T7 


Natha tahu, butuh waktu satu jam bagi 
seorang Sandarra untuk mandi dan bersiap-siap. 
Oleh karena itu, ia memesan pizza, tiga puluh 
menit setelah ia keluar dari kamar Sandarra. Selama 
itu, ia habiskan untuk menonton televisi, tentunya 
dilanda dengan kebosanan. Rasanya, ia bisa pergi 
menyelamatkan dunia terlebih dahulu, lalu 
kembali, dan Sandarra pasti belum juga selesai. 
Setelah tiga puluh lima menit berlalu, ia segera 
memesan pizza. 

Sandarra selesai mandi, lalu berdiri di depan 
cermin untuk melakukan serangkaian perawatan 
wajah. Handuk masih menempel di tubuh dan 
rambutnya yang basah. Setelah selesai, ia berdiri di 
depan lemari. Sepertinya, ia sudah tidak memiliki 


pakaian. 
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"San!" Natha langsung masuk ke kamar 
Sandarra. Tidak ada lagi batasan di antara 
keduanya. 

"Ya?" Sandarra menoleh santai. 

"Pizzanya udah datang tuh. Ayo makan!" 
Natha memerhatikan penampilan Sandarra, lalu 
mendumel di dalam hati."Belum berpakaian?" 

"Sebentar, bajuku udah nggak ada, nih, kotor 
semua." 

"Oh, sebanyak itu dibilang udah nggak ada? 
Terus itu apa? Pakaian bayi semua?" Natha 
membantu Sandarra mencari pakaian, lalu ia 
menemukan gaun malam bewarna hitam dengan 
renda-renda halus di bagian dada."Pakai ini aja. 
Mau tidur kok." 


"Kok ini?" Sandarra menatap Narha heran. 
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"Ya, kamu seksi kalau pakai baju ini. Enak 
dipandang mata. Cepetan pakai, keburu pizzanya 
dingin." 

Sandarra mengalah, menerima gaun malam 
yang diserahkan Natha, memakainya dengan cepat. 
Kemudian, menyisir rambut lembabnya dengan 
jari-jarinya. Lima menit kemudian ia muncul. Natha 
duduk di depan televisi. Di meja, sudah ada satu 
kotak pizza ukuran besar dengan toping daging 
pinggiran keju, empat botol air mineral, dan satu 
botol saus sambal. Gadis itu hanya perlu duduk 
manis dan menikmati saja. 

"Siang tadi, kamu berdebat sama Gerald, ya?" 

"Iya." 

"Kenapa? Bisa-bisa, besok aku makin 
dimarahi lagi sama dia. Kok bisa,sih, cowok 


nyebelinnya kayak cewek." 
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Natha tertawa keras."Gerald memang begitu 
kalau sama perempuan. Abaikan aja. Kelamaan, dia 
juga capek sendiri." 

"Natha..." 

Natha menoleh. 

"Keluargamu bakalan datang berkunjung 
nggak?" 

"Nggak, tenang aja. Mama sama Papaku 
selalu percaya dengan anak-anaknya kok. Mereka 
yakin, setiap tindakan kami, akan diikuti dengan 
tanggung jawab. Mama Papa selalu mengajarkan 
itu. Kalau kita ketahuan, ya, udah. Katakan kalau 
kita memiliki hubungan. Mereka tidak akan marah 
dan berpikir macam-macam. Selagi itu, bikin aku 
senang, dan aku tahu resikonya." Natha tersenyum, 
kemudian mengusap puncak kepala Sandarra. 


"Syukurlah kalau begitu." 
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"Selama di sini, jangan coba-coba minum obat 
penenang!" Natha mengingatkan dengan nada 
keras. 

"Bagaimana kalau aku nggak bisa tidur?" 

"Datang ke kamarku, dan aku akan 
menidurimu! Maksudku...menidurkan!" 

Sandarra tertawa."Sengaja,ya?" 

"Lagi pula, kenapa, sih...kamu harus minum 
obat penenang? Apa yang bikin kamu resah?" 

Sandarra menggeleng."Ya, terlalu sulit 
dijelaskan, Nath. Aku hanya sering dilanda 
ketakutan, kecemasan, dan banyak pikiran- 
pikiranku yang terlalu berlebihan." 

"Oke. Apa pun itu, jika kamu merasa begitu 
berat, bagikan kepadaku. Oke, Sandarra?" 

"Iya, Nath." 


"Habiskan pizza,lalu pergi tidur." 
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Sandarra tersenyum. Keputusannya untuk 
pindah ke sini, membuat perasaannya jauh lebih 
baik. 

Sementara itu, Ryan dan Dion memasuki 
sebuah rumah besar. Pria paruh baya duduk di 
singgasana sembari menikmati cerutunya. Melihat 
orang suruhannya, ia tersenyum penuh arti. 
Keduanya pasti membawa informasi penting. 

"Selamat malam, Pak!" 

Paul mengangguk,"ya, ada informasi?" 

Ryan mengangguk."Iya, Pak." Ia 
menyerahkan amplop bewarna cokelat. 

Paul membuka amplop, kemudian keningnya 
berkerut."Sandarra? Dengan orang ini?" 

"Itu adalah laki-laki yang belakangan ini 
dekat dengan Nona Sandarra, Pak. Tampaknya 


mereka memiliki hubungan yang khusus." 
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Paul menggangguk-angguk, ia tertawa 
sembari melihat foto itu satu persatu."Terima kasih, 
informasi ini sangat berguna, Ryan, Dion. Aku 
sudah tahu bagaimana caranya agar Sandarra 
pulang dengan sendirinya." 

"Baik, Pak." 

"Oh, ya...besok, kalian libur saja. Karena 
lusa...kalian akan direpotkan lagi oleh akibat 
kelakuan Sandarra." Paul akhirnya memberikan 
hari libur di tengah-tengah minggu. Anggap saja 
hadiah kecil pada Ryan dan Dion karena sudah 
berhasil mengabadikan foto anaknya bersama 
seorang pria. 

"Terima kasih banyak, Pak." 

"Baik. Selamat istirahat!" Paul mempersilakan 


keduanya pergi. 
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Paul melihat wajah Sandarra yang sedang 


tertawa di salah satu foto."Cepat pulang, Nak!" 
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epagi ini, Natha sudah berjibaku di 


dapur, menyiapkan sarapan pagi 

untuknya dan Sandarra. Paginya terasa 

menyenangkan, bangun tidur, melihat ada wanita 

cantik di sebelahnya. Sulit dipercaya, ia mengalami 

jatuh cinta pada pandangan pertama pada 
Sandarra. 

Sandarra, sesuai dengan namanya, terkesan 


seksi, cerdas, dan menyenangkan. Itu pula tang 
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dirasakan oleh Natha. Ia ingin meluapkan 
perasaannya. Namun, ia harus memiliki batas. 
Semoga saja Sandarra tidak menganggapnya 
sebagai lelaki yang memanfaatkan keadaan. 

Sandarra terbangun. Ia melihat ke 
sekelilingnya, tidak ada Natha. Pintu kamar terbuka 
lebar. Ia berpikir, kalau Natha sudah pergi ke 
dapur, mungkin menyiapkan sarapan atau hal lain. 
Sandarra ingin menemui Natha, tapi, sayangnya ia 
harus segera bersiap pergi ke kantor. 

Ketika sedang mandi, Sandarra baru 
menyadari bahwa tidurnya semalam begitu 
nyenyak. Setelah ini, ia harus berterima kasih pada 
Natha. Pria asing yang benar-benar cocok 
dengannya. Tapi, Natha tidak layak lagi disebut 
sebagai orang asing. Natha satu kantor dengannya. 


Satu jam kemudian, Sandarra muncul dengan stelan 
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kerja yang lengkap. Natha sudah duduk di kursi 
makan. 

"Kamu kerja, Nath?" Sandarra duduk di 
hadapan Natha. 

Natha mengangguk,ia baru saja meletakkan 
cangkir kopinya."Pak Direktur mau ketemu aku 
hari ini." 

Sandarra menaikkan sebelah alisnya."Oh,ya? 
Mau ngapain?" 

"Entahlah...palingan mau bicarakan proyek 
baru." 

"Oh..." Sandarra melihat ke meja yang sudh 
ditata rapi."Aku boleh ikut sarapan,kan, Nath?" 

"Tentu aja, Sandarra. Ini aku siapkan untuk 
kamu." Natha membalas dengan lembut. Hati 
Sandarra langsung meleleh. 

"Aku makan,ya." Sandarra mulai makan 


dengan wajah merona. 
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Hatinya berdebar tidak karuan. Baru 
beberapa hari saja, ia sudah tidak bisa menahan 
gejolak di dalam dada. Ini masih permulaan, 
mungkin besok, ia bisa merana menahan segalanya. 

"Tidur kamu nyenyak?" 

"Iya. Nyenyak sekali. Makasih,ya, Nath.” 

"Iya, Sandarra. Lima menit lagi kita 
berangkat, ya." 

Sandarra mengangguk cepat. Ia buru-buru 
menghabiskan sarapan. Setelah itu, menyimpan 
piring dan gelas kotor ke wastafel pencuci piring. 
Keduanya segera berangkat. 

Natha dan Sandarra berjalan beriringan 
masuk ke dalam kantor. Keduanya menjadi pusat 
perhatian. Lantas, keduanya memasuki divisi. 

"Langsung ke ruang meeting aja, San." 

"Loh, ngapain, Nath? Kita kan beda 


urusannya." Sandarra menatap heran. 
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"Ayo aja." Natha mengarahkan Sandarra ke 
arah ruang meeting. Ternyata hari ini akan ada 
pengumuman kenaikan jabatan dan perubahan 
posisi. Semua karyawan di divisi Produksi dan 
Konstruksi dihadirkan di sini. 

Sandarra mengambil tempat yang jauh dari 
Natha agar tidak menimbulkan tatapan-tatapan 
tajam. Ia duduk manis, diam, menunggu kursi 
penuh. 

Gerald masuk ke ruangan meeting. Sebuah 
iPad bewarna silver dan clutch kulit ada di 
genggamannya. Ia menarik kursi yang ada di 
sebelah Sandarra. 

"Kenapa udah di sini aja, San? Tahu dari 
mana kalau kita bakalan meeting? Aku belum kasih 


tahu?" 
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Sandarra menelan ludahnya kelu."Ta-tadi, 
nggak sengaja ketemu Pak Natha. Beliau kasih tahu 
kalau ada meeting." 

"Nggak sengaja?" Gerald tertawa sinis. 

Sandarra berusaha mengabaikan tawa sinis 
Gerald. Ia merasa, Gerald itu bukan seperti laki-laki 
pada umumnya. Tingkat kenyinyirannya melebihi 
mulut wanita. Suasana tiba-tiba menjadi hening. 
Direktur masuk, memberikan salam dan sapaan. 
Kemudian memberikan informasi beberapa 
perubahan formasi. Satu kejutan bagi Sandarra, 
Natha diangkat menjadi Manager Konstruksi, di 
mana, Natha tidak akan selalu ada di lapangan. 
Sandarra sangat senang mendengarnya. 

Sementara itu, di seberang meja, Natha 
tersenyum penuh arti melihat Sandarra begitu 
bahagia mendengar kabar ini. Bukankah, itu artinya 


ia dan Sandarra memiliki perasaan yang sama? 


A dratamaga | Sandarya - 91 


Harusnya Natha bisa bergerak lebih cepat untuk 
mendapatkan hati Sandarra. Tapi, ia takut, Sandarra 
akan menjauhinya perlahan. 

Meeting itu memakan waktu dua puluh menit 
saja. Setelah itu, semuanya diperintahkan kembali 
ke ruangan masing-masing. Natha masih tinggal di 
ruang meeting, Sandarra keluar lantaran sudah 
mendapat tatapan tajam dari Gerald. 

"Kerjaan hari ini udah aku list. Tolong dicek! 
Semuanya deadline,ya. Tanggalnya udah tertera!" 

Gerald bicara di sebelah Sandarra sembari 
mereka berjalan menuju divisi produksi. Dalam 
hati, Sandarra mendecak. Ia tidak suka diperintah 
sambil berjalan, bisa-bisa apa yang diperintahkan 
tidak terserap di otaknya. Tapi, apalah daya 
seorang bawahan, hanya bisa tersenyum dan 


mengangguk. 


A dratamaya | Sandanya - 92 


"Baik, Pak. Akan segera saya kerjakan." 
Sandarra tersenyum manis. 

"Nggak usah pasang senyum manis. Nggak 
mempan sama saya!" 

Langkah Sandarra terhenti, mendecih."Itu 
orang kenapa, sih! Cari masalah aja terus." Sambil 
menahan emosinya, Sandarra masuk ke 
ruangannya. Ia mulai membuka komputer dan 
mempelajari semua pekerjaan yang diberikan 
Gerald untuk hari ini. Semoga saja semuanya 
selesai tepat waktu. 

Natha mengirimkan pesan pada Sandarra, 
memberi tahu bahwa hari ini ia akan pergi bersama 
Direktur. Ia juga tidak bisa menemani gadis itu 
makan siang dan mengantarkan pulang. Wajah 
Sandarra merah, senyumnya tidak bisa hilang dari 
bibirnya. Natha begitu memperhatikan hal sekecil 


ini. Natha seakan tahu, bahwa jam nakan siang 
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nanti, Sandarra akan menunggunya. Pulang bekerja 
nanti, ia ingin pulang bersama Natha. 

"San, kamu digaji untuk kerja, bukan main 
hape aja!" Suara Gerald menusuk tajam ke hati 
Sandarra. Dengan perlahan ia meletakkan 
ponselnya. 

"I-iya,Pak." 

"Nggak usah sok cantik, Sandarra. Jangan 
mentang-mentang kamu perempuan, kamu bisa 
seenaknya aja." 

"Duh, apa lagi,sih!" Sandarra menggerutu 
dalam hati. Sepertinya, Gerald menaruh dendam 
padanya sampai sebenci itu. 

"Kamu dengar nggak, Sandarra?" 

"Dengar, Pak. Saya kerjakan sekarang." 
Sandarra berusaha fokus pada layar komputer. Ia 
tidak akan menyentuh ponselnya sampai jam 


istirahat. 
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Akhirnya hari ini berakhir. Sandarra 
merapikan barang-barangnya, kemudian pulang. 
Langkahnya terhenti ketika ia berada di lobi. Ia 
ingat bahwa ia tidak bersama Natha. Ia mengambil 
ponsel di dalam tas, lalu melihat ada pesan dari 
Natha yang mengatakan kalau ia sudah di 
apartemen. Sandarra diminta pulang naik taksi atau 
ojek online. 

Sandarra memesan ojek saja, karena jaraknya 
yang begitu dekat. Begitu sampai, ia memencet bel 
berkali-kali. Natha lupa menyertakan sidik jari 
Sandarra ke pintunya. Pria itu berjalan cepat 
menuju pintu. 

"Selamat datang..." 

Sandarra tersenyum, kemudian memeluk 
Natha begitu pintu tertutup. 

'Kangen,ya?" 

"Iya. Kamu lagi apa?" 
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"Baru aja ganti baju dan cuci piring." Mulut 
Natha terlihat sedang mengunyah sesuatu. 

"Harusnya aku aja,Nath." 

"Nggak apa-apa. Kamu,kan,capek." 

"Aku ganti baju dulu, Nath." Sandarra pergi 
ke kamar, mengganti pakaian dan cuci muka. 
Setelah itu ia kembali menemui Natha. 

"Gimana kerjaan kamu hari ini?"tanya Natha. 

Sandarra duduk di sebelah Natha."Ya, 
lumayan banyak dan hari ini aku banyak diomelin 
sama Gerald." 

"Oh, sabar aja. Dia memang gitu...supaya 
kamu makin giat kerja dan makin pinter." 

"Gitu? Masul akal." Sandarra mengangguk- 
angguk. 

Natha menatap  Sandarra, kemudian 


melingkarkan kedua tangannya di pinggang wanita 
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itu. Ia mengecup bibir Sandarra berkali-kali sampai 
pipi gadis itu merona. 

"Ka-kamu beneran jadi manager?" 

"Iya." 

"Jadi, nggak perlu kerja di luar kota dalam 
waktu yang lama, kan?" 

"Iya. Kamu senang dengarnya?" 

"Iya, senang." Mereka bertatapan mesra. Bibir 
mereka bertautan. Satu tangan Natha bergerak 
mengusap puncak dada Sandarra. 

Kaus yang dikenakan Sandarra terangkat ke 
atas, kemudian lolos dari tubuh gadis itu. Tangan 
Sandarra bergerak membuka celana Natha. Bibir 
mereka tidak ingin terlepas, keduanya berpagutan 
mesra. Mulus, tidak bercela, seperti itu kondisi 
tubuh Sandarra ketika semua pakaian yang melekat 


dihempaskan oleh Natha. Sandarra dibaringkan di 
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atas sofa. Wajahnya merona. Namun, ia siap 
menerima Natha di dalam dirinya. 

Wajah Sandarra terasa panas. Dada bidang itu 
ada di hadapannya. Natha berada dalam posisi 
akan menyatukan diri. Jantung Sandarra berdebar 
kencang. Perlahan, Natha menyatukan miliknya 
pada Sandarra. Gadis itu mengigit bibir bawahnya 
begitu kulit bagian dalamnya bergesekan dengan 
milik Natha. Dirinya terasa begitu penuh oleh 
Natha. 

Keduanya terdiam, tapi, terus bertatapan. 
Natha menghunjam berkali-kali sampai ke titik 
terdalam. Sandarra menahan diri agar tidak 
mendesah. 

"Sandarra..." 

"Liya..." 

"Jangan ditahan." Natha tersenyum lembut, 


kemudian mengecup lekukan leher gadis itu. 
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Beberapa detik, Sandarra dibuat melayang atas 
sentuhan bibir Natha di lehernya. Beberapa detik 
kemudian, Natha menghunjam keras dan cepat. 
Sandarra terbelalak, desahannya lolos dari bibir. 
Suara seksi itu semakin membuat Natha bergairah. 
Satu hentakan keras di akhir, Natha menyelesaikan 
percintaan panas mereka sore ini. 

Napas keduanya berembus begitu kencang, 
bertatapan, lalu tertawa bersamaan. Natha 
memeluk Sandarra dengan erat, lalu duduk di 
ujung sofa, begitu juga dengan Sandarra. Wanita itu 
memunguti pakaiannya. 

"Kamu lapar?" 

Sandarra mengangguk."Iya, tapi, sebaiknya 
kamu jangan memasak." 


"Kenapa?" 
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"Itu membuatku merasa gagal sebagai 
wanita,tapi, aku juga tidak bisa memaksakan diriku 
agar bisa memasak." 

Natha menyelesaikan pakaiannya, kemudian 
pergi ke toilet. Setelah itu ia kembali."Aku tetap 
mau masak, San." 

"Kalau gitu, aku yang akan cuci piring." 

"Oke." Natha mengangguk setuju. Seperti 
biasa, Sandarra hanya bisa memerhatikan Natha 
memasak, mungkin saja, nanti, ia bisa menirunya. 
Suatu saat ia akan menjadi seorang ibu yang bisa 
memasak untuk anak-anaknya. Lalu, Natha yang 
menjadi Ayahnya. Sandarra terkekeh sendiri 
dengan khayalannya. Sesekali Natha melayangkan 
tatapan pada Sandarra, kemudian fokus kembali 
pada masakannya. 


"Kamu masak apa?" 
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"Spaghetti bolognese. Kebetulan pengen, sih. 
Terus...aku juga mau bikin pisang goreng crispy." 
Natha menjelaskan dengan tangan yang terus 
bekerja. 

"Sepintar itu kamu masak, Nath." 

"Ini makanan yang mudah dibuat, Sandarra. 
Sangat mudah, keponakanku yang berusia dua 
belas tahun sering membuat sendiri." 

"Kamu ngejek aku,ya, yang nggak bisa apa- 
apa?" Sandarra memanyunkan bibirnya. 

"Nggak kok. Bisa memasak itu pilihan, 
Sandarra. Tidak semua wanita harus bisa 
memasak." 

"Terus...kalau udah menikah dan nggak 
mampu sewa pembantu, nggak bisa 
memasak...gimana?" 

"Ya...makan batu aja atau makan cinta." Pria 


itu terkekeh. Dua kompor menyala sekaligus. Satu 
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kompor sedang memanaskan minyak untuk pisang 
goreng. Sementara satu kompor lainnya sedang 
merebus spaghetti. Natha mengambil tepung cepat 
saji, menuangkannya ke dalam mangkuk dan 
menambahkan air. Ia menyesuaikan kekentalannya, 
setelah itu memasukkan pisang yang sudah ia iris- 
iris tipis sebelumnya. 

"Natha, apa aku ini...termasuk salah satu 
kriteria wanita idamanmu?" 

Pertanyaan Sandarra membuat gerakan Natha 
terhenti sejenak. Ia menoleh, lalu tersenyum 
tipis."Aku nggak punya kriteria wanita idaman, 
Sandarra. Salam memilih wanita, tentu aja aku 
memilih yang nyaman di hati. Aku bisa jatuh cinta 
pada pandangan pertama, termasuk padamu." 

Wajah Sandarra merah, bahagia tidak terkira 


mendengarkannya."Jatuh cinta?" 
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Natha berjalan ke hadapan Sandarra, 
kemudian mengecup keningnya."Aku jatuh cinta 
pada Sandarra Elsa." 

Sandarra tersenyum." Thanks, Nath." 

"Ah, masakanku." Natha tertawa,"kita akan 
bahas nanti. Bisa-bisa kita nggak makan, nih." 

"Oke." Sandarra menunggu dengan sabar. 
Setelah itu, Natha mengajikan makanan di atas 
meja. Keduanya menikmati makan malam mereka 
sambil berbagi pengalaman kerja. 

Sesuai janji, Sandarra harus mencuci piring 
dan merapikan dapur. Sekarang, gantian Natha 
yang memperhatikannya. Pria iru tidak bisa tinggal 
diam. Ia menghampiri  Sandarra yang 
membelakanginya. Tubuh seksi itu sangat sayang 
untuk dilewatkan. Natha memeluk Sandarra. 

"Nath!" Sandarra memprotes Natha yang 


memeluknya dari belakang. Pria itu terus menciumi 
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leher dan pundaknya. Sesekali, meremas bagian 
dada. 

"Kenapa kamu pakai baju ini, ini bikin aku 
terbakar tahu nggak!" Kaus yang dipakai Sandarra 
begitu tipis dan membentuk setiap lekukan tubuh 
gadis itu. Belahan dadanya rendah, menampakkan 
belahan dada yang besar. 

"Kalau terbakar, sini, kusiram air!" 

"Aku maunya...kamu ikut membakar, San." 

"Nath, aku selesaikan dulu kerjaanku ini,ya." 
Sandarra berkata dengan lembut agar Natha 
berhenti. Ia juga ingin langsung membalas Natha. 
Tapi, ia harus selesaikan cucian piringnya. 

Natha memeluk erat, menempelkan miliknya 
ke bokong Sandarra. Sandarra merasakan desiran di 
dalam darahnya. Kemudian Natha berbisik."Aku 
tunggu di kamar,ya." 

"Oke." 
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Lima belas menit kemudian, Sandarra selesai. 
Ia masuk ke kamar. Natha sedang duduk di meja 
kerja, menatap Sandarra yang baru saja masuk. 

"Sandarra, gambarmu sudah selesai? 
Deadlinenya besok!" Natha menirukan gaya Gerald 
saat bicara pada Sandarra. 

"Ah, iya deh...yang udah jadi manager. Bisa 
ngejek aku." Sandarra menuju nakas, ada lipstiknya 
yang tertinggal. 

"Aku masih hangat seperti kemarin-kemarin, 
Sandarra. Tidak merasa tinggi hati, cuma manager 
kok." 

"Setidaknya, naik jabatan, Nath!" 

"Bagaimana, kalau kamu jadi asistenku aja?" 
Natha menawarkan pada Sandarra. 

"Kenapa kamu angkat aku jadi asisten kamu?" 
Sandarra mengerutkan kening sambil berjalan ke 


arah Natha. 
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"Karena aku mau ke mana pun, kamu ada di 
sampingku. Selain itu...kita bisa bercinta kapan dan 
di mana aja!" 

"Sial!" Sandarra melemparkan lipstiknya. 

Natha terkekeh saja, membiarkan lipstik itu 
melayang dan jatuh. 

"Kenapa nggak ditangkap?"  Sandarra 
menggeram, melangkah mengambil lipstiknya di 
lantai. Pasti dalamnya sudah patah. 

"Aku nggak suka lipstik." Natha menarik 
Sandarra ke dalam pelukannya."Setiap aku melihat 
lipstik di bibirmu, aku..ingin buru-buru 
menghapusnya." 

Sandarra tersenyum, kemudian duduk di 
pangkuan Natha. Ia membuka lipstik, kemudian 
mengoleskan ke bibirnya. Natha tersentum penuh 
arti. 


"Aku nggak akan hapus." 
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"Kenapa? Mau ngerjain aku, ya?" 

"Kamu seksi." Natha mengusap usap paha 
Sandarra. Natha | menggendong  Sandarra, 
kemudian, membawanya ke kamar mandi. 

"Mau ngapain, Nath?" 

"Mandi. Gerah,nih." Natha menurukan 
Sandarra di sebelah bathup. Ia mengisi bathup 
dengan air, menuangkan sabun, lalu mengaduk air 
pelan hingga berbusa. Kemudian, ia membiarkan 
airnya sampai penuh. Natha menatap Sandarra, 
kemudian membuka pakaian wanita itu untuk 
mengajak berendam bersama. 

Keduanya berpelukan sambil bercerita di 
dalam bathup. Malam yang indah. Bermesraan 
dalam air sabun, kulit mereka bergesekan, dan 
kembali menimbulkan gairah di antara keduanya. 
Percintaan kedua mereka setelah tinggal bersama 


pun terjadi. Sandarra merasa otot-ototnya terasa 
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lemas. Pelepasan membuatnya rileks dan cepat 


mengantuk. 


hah 
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Yua insan manusia bergelung di dalam 


selimut, di tempat tidur yang sama 
tanpa memakai sehelai benang pun. 
Sandarra membuka mata, lalu menggeliat dan 
menatap wajah Natha di hadapannya. 
"Nath!" Sandarra menepuk pipi Natha. 
Pria itu mengerjap, kemudian tersadar bahwa 
ia dan Sandarra tidur dalam satu ranjang."Ya, San! 


Jam berapa ini?" 
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"Entahlah..." Sandarra bersandar di tubuh 
Natha. 

"Kamu nggak kerja?" 

"Ini sabtu, Nath!" Gadis itu tertawa renyah. 

"Sabtu..." Natha menatap langit-langit sambil 
merenung,"oh, aku ada janji..." 

"Janji apa?" Sandarra melirik curiga. Seorang 
pria memiliki janji di hari sabtu dan mungkin 
sampai sabtu malam. 

"Aku janji sama Mama mau pulang, San, ada 
acara keluarga." Natha menatap Sandarra, 
kemudian memberikan kecupan di bibirnya. 

"Kenapa harus weekend begini? Aku pikir...kita 
bisa habiskan waktu bersama, Nath!" 

"Weekend selanjutnya,ya, San. Aku janji." Pria 
itu mengusap puncak kepala Sandarra. 

"Jadi, kamu mau pergi jam berapa?" 

"Sekitar jam dua belas." 
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Sandarra mengangguk-angguk."Kapan kamu 
kembali?" 

"Besok malam, Sandarra." Natha melihat raut 
wajah kecewa dari Sandarra. Sepertinya, wanita itu 
tidak ingin ia pergi."Kamu takut sendiri?" 

Sandarra terkekeh."Aku udah biasa sendiri, 
Nath, setahun belakangan aku tinggal sendiri, jauh 
dari keluarga." 

"Kenapa kamu tinggal sendiri, Sandarra?" 

"Aku kabur dari rumah, Nath!" Mata Sandarra 
berkaca-kaca."Aku capek, Nath, sejak kecil harus 
menuruti keinginan Papa. Sementara...keinginanku, 
satu pun tidak terpenuhi. Aku capek." 

Hati Natha terenyuh, ia merengkuh tubuh 
Sandarra dengan erat, mengusap punggung gadis 
itu dengan lembut."Oke, kamu tenang,ya. Ada aku 


di sini. Tapi, menurutku, kamu kabur 
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itu...perbuatan tidak baik, Sandarra. Kasihan 
orangtua kamu." 

"Mereka tidak pernah kasihan padaku, Nath." 

"Tapi, itu orangtua kamu." 

"Nath, jangan dibahas. Aku hanya ingin 
bahagia, please!" 

"Oke." Natha mengembuskan napas berat. Ia 
tidak pernah setuju dengan tindakan kabur dari 
rumah dengan alasan apa pun. Orangtua, sudah 
pasti ingin memberikan yang terbaik untuk anak- 
anaknya. Tapi, ia tidak bisa menyalahkan Sandarra 
sepenuhnya, ia tidak tahu apa yang sudah terjadi. Ia 
juga tidak tahu bagaimana rasanya ada di posisi 
Sandarra. 

"Nath!" 

"Ya?" 


"Apa...kita akan terus tinggal bersama?" 


A dratamaga | Sandarya - 112 


"Kita lihat saja nanti, Sandarra. Sekarang, aku 
mau bikin sarapan. Kamu pergi mandi aja, sana..." 
Natha melepaskan pelukannya dan turun dari 
tempat tidur. 

"Kamu mau bikin sarapan apa, Nath?" 

"Rice egg bowl..." Natha mencuci wajahnya, 
lalu pergi ke dapur. 

Sandarra tersenyum tipis, kemudian 
merapikan tempat tidur dan kamar yang 
berantakan. Setelah itu ia pergi mandi dan sarapan 
bersama Natha. 

Sembari menghabiskan sarapannya, Sandarra 
menbuat janji dengan salah satu teman lama. 

"Nath, siang ini aku keluar, ya. Ada janji sama 
temen." 

"Temen?" Natha menatap Sandarra intens. 


"Iya temen lamaku, namanya Franda." 
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Natha mengangguk-angguk."Oke...hati- 
hati,ya." Keduanya melanjutkan sarapan tanpa 
berkata apa-apa lagi. 

Pukul sepuluh, Natha pamit pergi. Sandarra 
merasa sepi, tapi, banyak hal yang bisa ia lakukan 
di sini sebelum Franda datang. Mereka janji 
bertemu di coffeshop, di depan apartemen Natha. 
Sandarra segera memcuci piring, merapikan dapur, 
menyapu dan mengepel lantai. Setelah beres, ia 
bersiap-siap, make up dan mengganti pakaian 
untuk bertemu Franda. 

"Sandarra!" Wanita mengenakan gaun 
bewarna pink melambaikan tangan pada Sandarra 
yang sedang menyebrang. 

"Hei, udah lama?" Keduanya berpelukan 
dengan hangat karena sudah lama tidak bertemu. 

"Baru aja nyampe, makanya belum masuk." 


Sandarra tersenyum."Iya...iya." 
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"Kamu dari sana, tinggal di sana?" 

"Iya." 

"Kamu tinggal di apartemen mewah ini?" 
Franda menganga tidak percaya. 

Sandarra tertawa sembari memeluk lengan 
Franda, kemudian membawa wanita itu masuk ke 
dalam coffe shop."Iya, tapi, ini bukan 
punyaku,Franda..." 

"Oh ...sewa?" Franda bertanya sembari 
menarik kursi. Mereka duduk berhadapan. 

"Aku punya hubungan dekat dengan seorang 
laki-laki, namanya Natha. Jadi, aku tinggal sama 
dia. Apartemen itu...punya dia." 

Franda menjentikkan jemarinya."Ah, aku 
tahu...kalian pacaran." 

Sandarra menggeleng,"hubungan kami belum 


sampai di sana, Fran." 
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"Terus?" Franda mengerutkan 
keningnya."Terus...kalau nggak pacaran, kenapa 
kalian satu atap? Teman tapi mesra? Friend with 
benefit?" 

Sandarra menaikkan kedua bahunya. 
Pertanyaan Franda mengenai status hubungannya 
dengan Natha, sama sekali tidak bisa ia jawab."Ya, 
tidak tahu. Berjalan gitu aja." 

"Tapi, aku lihat...kamu jatuh cinta ya sama 
dia?" Franda menebak dari binar mara Sandarra 
yang memancarkan kebahagiaan. 

Sandarra menopang dagu, mengingat-ingat 
wajah Natha. Ia tidak bisa untuk tidak tersenyum. 
Mengingat Natha, adalah hal yang membahagiakan 
saat ini. 

"Hei!" Franda mencolek hidung Sandarra. 


"Eh, ya?" 
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"Ck...ck, sudah kuduga, kamu itu lagi jatuh 
cinta." 

"Mungkin!" Sandarra tidak mau 
mengakuinya. Sejujurnya ia ingin mengatakan 
kalau ia jatih cinta pada Natha, tapi, ia sama sekali 
tidak tahu bagaimana cara memberi tahukan pada 
pria itu. Natha terlihat santai saja. Atau jangan- 
jangan, sebenarnya, Natha hanya menganggapnya 
teman biasa. 

Franda mengusap punggung tangan 
Sandarra."Oke, apa pun itu...yang penting kamu 
harus menjaga diri. Maksudku...ya, kamu 
tahulah...jangan sampai cintamu begitu dalam, tapi, 
kemudian kandas. Kita harus bisa mengatur 
hati,kan?" 


"Thanks, Franda." 
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"Kamu nggak niat pulang?" Tiba-tiba saja 
perkataan Franda membuat hati Sandarra 
berdenyut. 

"Kamu udah tahu,kan, aku nggak akan 
lakukan itu!" 

"Tapi, kamu belum mencoba..juga belum 
ketemu sama orang itu. Bagaimana bisa langsung 
kamu tolak!" 

"No, Sandarra...sudah setahun, mungkin Papa 
kamu berubah." 

Sandarra tertawa."Mana mungkin Papaku 
berubah, Franda. Kecuali...yang dijodohkan 
denganku itu Natha, baru deh aku mau pulang." 

"Ah, kamu ini!" 

Keduanya tertawa bersamaan. Mata Sandarra 
melihat ke arah luar. Lalu, ia melihat sebuah mobil 
yang ia kenal berhenti. Seorang pria tampan dan 


wanita cantik keluar dan masuk ke dalam coffeshop. 
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Sandarra mematung beberapa saat, lalu pura-pura 
tidak melihat. 

"Ngapain dia ke sini?" Sandarra bertanya- 
tanya di dalam hati. Matanya terus mengawasi 
orang itu. 

Pria itu masuk, mengambil tempat duduk lalu 
menatap ke arah Sandarra dengan senyuman penuh 
arti. Sandarra membuang pandangannya. 

Franda ikut melihat laki-laki itu, kemudian 
beralih pada Sandarra."Kakak kamu..." 

"Iya, aku udah lihat."Sandarra bicara sembari 
mengaduk minumannya yang baru datang. 

"Kayaknya dia sengaja datang ke sini, deh, 
buat ketemu kamu." Franda mulai berspekulasi. 

Sandarra setuju dengan Franda. Kakaknya, 
Stefan, tidak mungkin jauh-jauh datang ke sini 
hanya untuk ngopi di tempat yang 'biasa' saja bagi 
pria itu. Lalu, tiba-tiba Sandarra terperanjat. Jika 
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Stefan ada di sini, bukankah artinya, 
keberadaannya juga sudah diketahui. Harusnya 
Sandarra tidak melupakan bahwa ia selalu diawasi. 
Bahkan, mungkin, identitas Natha, beserta 
hubungan mereka kini sudah sampai ke telinga 
Paul. 

Gadis itu menghela napas berat. Sekarang ia 
harus berhati-hati, tetap tidak memiliki privasi 
meskipun sudah tinggal bersama Natha. 

"San, aku ke toilet dulu,ya." Franda berdiri 
menyandang tasnya. 

Sandarra mengangguk. Melihat Franda pergi, 
Stefan langsung menghampiri sang adik. 

'Sandarra!" Stefan berdiri di hadapan gadis 
itu. 

Sandarra mengangkat kepalanya yang 


tertunduk."Ada apa?" 
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"Kamu iniya seolah-olah kita ketemu 
kemarin." Stefan tampak kecewa, kemudian 
menarik kursi tempat duduk Franda dan duduk. 

Sandarra  mengembuskan napas berat, 
baginya itu basa-basi tidak penting."Ada apa?" 

"Pulang!" 

"Aku nggak mau. Harus kubilang berapa kali, 
sih, Kak?"Sandarra tertawa lirih. 

Stefan menggelengkan kepalanya. "Yakin?" 

"Yakin." 

Stefan merogoh saku dalam jasnya, kemudian 
menyodorkan sebuah foto pada Sandarra. Gadis itu 
tidak mau melihat, ia justru membuang 
pandangannya."Ini...foto dari laki-laki yang mau 
dijodohkan sama kamu. Jika tertarik, silakan 
pulang. Rumah terbuka lebar untukmu." Stefan 


berdehem."Aku pergi dulu...." 
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Pria itu bangkit, merapikan jasnya lalu 
kembali ke tempat duduknya. Ia bicara sebentar 
dengan wanita yang datang bersamanya, lalu 
mengajaknya pergi. 

"Sampai kapan kalian mau maksa terus." 
Sandarra melihat foto tang diberikan oleh Stefan, 
kemudian memerhatikannya dengan baik. Ia 
mematung beberapa detik. Suara ketukan sepatu 
Franda membuat Sandarra tersadar. Ia menyimpan 
foto itu di dalam tas. 

"Kak Stefan mana, San?" Franda mengedarkan 
pandangannya heran. 

Sandarra mengangkat kedua bahunya."Nggak 
tahu, pulang kayaknya." 

"Kukira kalian bakalan ngobrol, loh. Udah 
lama,kan, nggak ketemu." 

Sandarra mengangguk. Di dalam hati,ia 


tersenyum miris. Ia dan Stefan tidak begitu akur 
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seperti kakak beradik lainnya.Perlakuan istimewa 
Paul pada Stefan, membuat Sandarra iri. Bagi 
Sandarra, anak laki-laki dan perempuan memiliki 
hak kasih sayang yang sama, sebab mereka 
dilahirkan dari orangtua yang sama. 

"Tapi, sebenarnya...Kak Stefan itu sayang 
banget sama kamu, San." Franda bicara lagi. 

Sandarra terkekeh. Franda tidak tahu saja 
bagaimana kehidupan aslinya di rumah. Bagi orang 
lain, Stefan adalah kakak yang sempurna. Tampan, 
mapan, baik, ya, tidak ada celanya. Bagi Sandarra, 
Stefan adalah laki-laki dingin yang tidak punya 
hati, memiliki banyak wanita. Seperti kata pepatah, 
tidak ada manusia yang sempurna."Ya, dia Kakak 
yang sempurna bagi dan untuk orang lain. Bukan 
untukku." 

"Bagaimana pun dia Kakak kandung kamu, 


San. Pasti akan membela kamu. Dia ke sini, pasti 
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karena mau ketemu." Franda mendinginkan kepala 
Sandarra yang mulai panas karena teringat akan 
masa-masa lampau yang tidak menyenangkan. 

"Iya, Franda. Thanks..." 

Wanita itu mengangguk, kemudian mereka 
terlibat ke pembicaraan lain. Dua jam kemudian, 
mereka berpisah. Sandarra kembali ke apartemen. 
Ia mencoba menghubungi Natha,sayangnya tidak 
ada balasan pesan. Bahkan, sekarang nomor 
ponselnya tidak aktif. Sandarra duduk di ruang 
tamu dengan resah, apa yang sedang dilakukan 
Natha di luar sana sampai tidak mengaktifkan 
ponselnya. Lalu, pikirannya melayang, jangan- 
jangan, Natha sudah memiliki isteri atau wanita 
lain. 

Sandarra memegangi kepalanya dengan 
frustrasi. Ia pergi ke dapur untuk mengambil air 


mineral. Pikirannya kini semakin kacau karena 
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teringat dengan kemunculan Stefan. Dion dan Ryan 
juga tidak tanpak mengawasinya, atau mungkin 
mereka mengawasinya diam-diam dan memberikan 
laporan pada Paul dan Stefan. Sandarra menghela 
napas panjang, ia rindu sang Mama. Dua pria yang 
seharusnya melindungi dan menyayangi, kini harus 
menjadi momok yang menakutkan baginya. Rumah 
seakan neraka. 

Dengan keresahan yang memenuhi dada, 
Sandarra mengambil tasnya. Mungkin, tidur 
sebentar akan membuat perasaannya membaik. 
Sampai di kamar, ia membuka tas, lalu ingat, 
bahwa ia menyimpan foto orang yang akan 
dijodohkan dengannya. Ia kembali 
memerhatikan,tertegun. 

"Natha?" 

Menyadari pria yang ada di foto benar-benar 


Natha, ia langsung bersorak riang. Tapi, kemudian 
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ia langsung berhenti bersorak, jika ia ingin menikah 
dengan Natha, artinya ia harus menerima 
perjodohan ini dengan pulang ke rumah. Tapi, 
bukankah itu adalah berita bagus. 

Wanita itu senyum-senyum 
sendiri,membayangkan ia akan menjadi istri Natha. 
Kemudian ia berpikir bahwa, kemunculan Natha 
adalah hal yang disengaja. Pria itu mendekatinya 
dengan cara alami. Mereka akan jatuh cinta,lalu 
pernikahan itu akan benar-benar terjadi. 

Sandarra menghempaskan tubuhnya ke atas 
kasur, menatap langit-langit dengan senyuman 
lebar. Ia mencoba menghubungi Natha lagi, 
mungkin saja sudah aktif. Wanita itu tampak 
kecewa, kenapa sekarang, Natha seolah-olah hilang. 

Meskipun ia sudah tahu bahwa orang yang 
akan dijodohkan dengannya adalah Natha, orang 


yang sangat ia harapkan, Sandarra memutuskan 
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untuk tidak langsung pulang. Ia ingin bertemu 
dengan Natha terlebih dahulu, lalu mengajaknya 
pulang bertemu dengan orangtuanya. Bila perlu, ia 
akan meminta langsung dinikahkan. 

Senyum Sandarra tidak bisa lepas dari bibir. 
Bahkan sampai malam hari, gadis itu terus 
tersenyum, tidak sabar menunggu sampai Natha 


kembali. 
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Y saagi ini Sandarra terbangun. 


Perasaannya kembali resah begitu 

melihat ponselnya. Natha tidak 

kunjung membalas pesan dan bahkan nomornya 
juga masih tidak bisa dihubungi. 

"Nath, di mana, sih!" Sandarra frustrasi. la 

tidak bisa menunggu sampai malam, sekaligus 

takut, kalau Natha berbohong akan pulang malam 


ini. Wanita itu pergi ke dapur untuk mengambil air 
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mineral. Hatinya terasa begitu hampa tidak ada 
Natha di sini. 

Ia mengambil ponsel dan menghubungi Paul. 
Pria itu tersenyum di seberang sana. Ia yakin, 
Sandarra pasti akan menyerah. 

"Halo, anakku sayang..." 

"Papa..." 

"Betapa bahagianya Papa, bisa mendengarkan 
suaramu di pagi yang indah ini, Sandarra." 

"Iya. Pa, aku mau ketemu sama orang yang 
Papa jodohkan sama Sandarra." 

"Oh,ya?" Pria itu terkekeh."Kenapa tiba-tiba, 
Sandarra, kita harus membuat janji terlebih dahulu 
dengannya. Dia orang sibuk." 

"Pa, Sandarra akan pulang...asalkan Papa 
pertemukan Sandarra dengan orang itu sore ini 


juga!" 
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Paul mengangguk-angguk puas. Strateginya 
berhasil seratus persen membuat sandarra mau 
pulang, bahkan menghubunginya secara 
langsung."Baik, tapi, Papa akan hubungi orang itu 
setelah kamu ada di rumah." 

Sandarra mengembuskan napas panjang. 
"Oke, Pa. Sandarra akan siap-siap dan pulang ke 
rumah Papa." 

"Ini rumah kamu juga, sayang." Paul 
mengingatkan. 

"Iya, Pa...iya." 

"Share lokasi kamu, biar Papa kirimkan sopir 
untuk jemput kamu." 

Sandarra mengembuskan napas berat. Ia ingin 
pergi sendiri,tapi, rumahnya itu cukup jauh. Tidak 
nyaman berada di dalam taksi."Beberapa menit lagi, 


aku kirimkan lokasinya, Pa. Aku siap-siap dulu." 
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"Baik, anakku." Paul memutuskan 
sambungan, kemudian ia tertawa bahagia. 

"Dia setuju?" Stefan bertanya pada Paul. 

"Tentu aja. Rencana kita berhasil, 
sekarang...tinggal menunggu waktu saja. Aku akan 
hubungi Satya, supaya dia mengosongkan jadwal 
untuk menemui calon isterinya itu. Mereka akan 
menjadi pasangan yang serasi dalam dunia 
perbisnisan." Paul terus tersenyum, setelah ini, ia 
akan menjadi semakin kaya raya. 

"Apa tidak apa-apa, kalau nanti... Sandarra 
bertemu dengan orang yang ternyata...bukan orang 
yang dia kira, Pa?" 

"Itu bukan masalah besar lagi, Fan, yang 
penting Sandarra sudah bertemu dengan Satya, 
perjanjian ditanda tangani,maka...adikmu itu tidak 
akan pernah bisa lari lagi." Paul berdiri, ia berjalan 


menghampiri jendela dan menatap pemandangan 
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kolam renang besar miliknya di bawah sana. Satu 
tahun ia bersabar, akhirnya menemukan cara agar 
anak bungsunya kembali. Kali ini ia memenangkan 
semuanya, Sandarra kembali atas keinginannya 
sendiri. 

Sandarra pergi ke coffeshop depan apartemen 
sambil sarapan roti dan kopi. Ia minta dijemput di 
sini saja. Hatinya bedebar-debar, mungkin karena 
sudah lama sekali ia tidak pulang. Sudah lama 
sekali tidak berkomunikasi langsung dengan sang 
Papa. Ini akan menjadi aneh. Tapi, ia ingin segera 
bertemu Natha. Tidak sabar lagi ingin mereka 
sama-sama tahu bahwa mereka dijodohkan. 
Sandarra ingin status hubungannya dengan Natha 
menjadi jelas. Tentu saja sejelas pernikahan yang 
ada di depan mata. 

Mobil jemputan datang. Sandarra 


menghabiskan sarapan, lalu naik ke dalam mobil 
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mewah itu. Sudah lama sekali, Sandarra tidak naik 
mobil mewah. Ia harus hidup biasa-biasa saja, 
mengendarai mobil butut, dan makan apa saja. Di 
dalam mobil, ia disuguhi buah,jus, dan cemilan 
favoritnya. Sandarra jadi terharu, ini pasti ide sang 
Papa, sebab, hanya Papa yang tahu apa yang ia 
inginkan. Hanya saja, Papanya itu terlalu ambisius 
dan rela mengorbankan anak-anaknya untuk 
mendapatkan apa saja yang menjadi ambisinya. 

Begitu sampai di rumah, Paul dan Stefan 
menyambutnya. Paul memeluk anak bungsunya 
dengan haru. Jangan tanyakan bagaimana rindu di 
dalam hatinya, sangat besar."Syukurlah kamu 
sudah pulang." Mata Paul berkaca-kaca. 

"Iya, Pa." Sandarra ingin menangis, 
mengadukan banyak sekali kesedihan yang ia alami 
selama ini. Tapi, niat itu ia urungkan, sebab tidak 


ingin dianggap lemah oleh Stefan maupun Paul. 
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Setelah melepas pelukan Paul, Sandarra 
menatap Stefan di sebelahnya. Stefan tersenyum 
hangat pada sang adik, kemudian merentangkan 
kedua tangan."Jangan menatapku begitu, Sandarra, 
tentu aku sangat merindukanmu." 

Air mata Sandarra tumpah. Keras hatinya 
mulai luntur, ia berlabuh dalam pelukan Stefan dan 
menangis sejadi-jadinya. 

"Semua akan baik-baik saja, Sandarra. Kamu 
aman di sini bersama Kakak dan juga Papa." Stefan 
menenangkan sembari mengecup puncak kepala 
Sandarra. 

Mereka pun masuk ke dalam, dan mulai 
bicara serius. Asisten rumah tangga menyuguhkan 
minuman dan makanan menyambut kedatangan 
Sandarra. Paul, Stefan, dan Sandarra kini duduk di 
halaman belakang, tempat di mana Stefan dan 


Sandarra selalu berkejar-kejaran semasa kecil. 
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"Jadi, kamu benar-benar bersedia menikah 
dengan pria pilihan Papa?" 

"Ya." Sandarra menjawab tanpa keraguan. 

"Kamu yakin? Tidak akan menyesali apa 
pun?" 

"Yakin, Pa." 

Paul terkekeh."Tapi, Papa tidak yakin kamu 
menepati janjimu. Oleh karena itu...kita harus pakai 
surat perjanjian." 

"Perjanjian?" Sandarra terbelalak. 

Stefan mengeluarkan surat perjanjian yang 
harus ditanda tangani Sandarra."Dibaca dulu, San." 

Sandarra menerim kertas dari Stefan, 
membaca semua poin dengan teliti. Ia menatap 
Stefan dan Paul bergantian, seakan tidak suka 
dengan ini."Kenapa harus pakai perjanjian? 


Memangnya aku ini bukan anak Papa?" 


A dratamaya | Sandara - 135 


Paul menarik napas panjang."Kamu anak 
Papa, Sandarra, anak tersayang Papa. Tapi, Papa 
takut kamu kabur lagi. Kalau kamu keberatan...ya 
sudah tidak apa-apa, Sandarra. Papa tidak mau 
semakin memperburuk hubungan kita. Papa sudah 
banyak menyakitimu." 

"Sudahlah, Pa, nggak usah sedih gitu." 
Sandarra mengambil pena yang ada di genggaman 
Stefan dan segera menandatangani 
semuanya."Sudah." 

Paul dan Stefan cukup kaget dengan tindakan 
wanita itu. Tapi, mereka senang. 

Paul memeluk Sandarra."Mulai sekarang, 
jangan pergi lagi. Tetaplah di sini, menemani 
Papa..." 

"Iya, Pa." 

Paul mengusap puncak kepala Sandarra."Jadi, 


sore ini kamu akan ketemu sama calon suami kamu. 
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Sopir akan antar kamu ke sana. Kamu istirahat saja 
dulu, ya. Kamu pasti rindu dengan kamarmu,kan?" 

"Sandarra mau di sini dulu, Pa." Wanita itu 
tersenyum hangat. 

Paul mengangguk,"kalau begitu Papa masuk 
dulu. Papa akan atur pertemuan kamu dengan 
calon suami kamu itu. Istirahatlah." Paul pergi 
meninggalkan Sandarra dan Stefan yang masih 
bertahan di sana. 

"Bagaimana keadaan di luar sana, San?"tanya 
Stefan. 

"Tidak buruk dan juga tidak begitu 
menyenangkan." Sandarra tersenyum tipis."Tapi, 
itu jauh lebih baik daripada bertahan di sini." 

"Kamu ingat nggak, dulu...waktu kita masih 
kecil, kita sering main di halaman ini. Kamu sering 


nangis kalau tiba-tiba Kakak menghilang." 
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Sandarra tersenyum, akhirnya ia mengenang 
kejadian beberapa tahun silam. Masa di mana 
Mamanya masih ada di sini. Masa di mana 
kebahagiaan masih menyelimuti keluarga ini. 
Sampai akhirnya, tiba-tiba saja sang Mama 
menghilang bagaikan ditelan bumi. Ketika ia 
dewasa, ia baru tahu bahwa Mama dan Papanya 
bercerai. 

Sandarra kecewa, kenapa Mamanya tidak 
membawanya dan Stefan ikut serta. Tinggal 
bersama Papa, tidak begitu menyenangkan. Ia dan 
Stefan dirawat oleh asiten rumah tangga dan juga 
Nenek mereka yang banyak aturan. 

"Waktu kamu masih di dalam kandungan, 
Kakak senang sekali...akhirnya Kakak punya adik. 
Jika sudah besar nanti, Kakak akan punya teman 
bermain." Stefan tersenyum sambil terus 


mengenang."Ketika baby gender reveal, ternyata 
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adikku seorang perempuan. Waktu itu kakak 
kecewa, karena Kakak pikir...perempuan nggak 
asyik diajak bermain. Tapi..., Mama terus 
meyakinkan kakak kalau punya adik perempuan 
itu menyenangkan. Adik perempuan jauh lebih 
perhatian daru adik laki-laki." 

Sandarra menarik napas dalam- 
dalam."Kenapa Kakak harus mengingat itu semua. 
Mama sudah tidak ada di dekat kita,kan?" 

"Kamu rindu Mama?" 

Mata Sandarra berkaca-kaca. Ia menelan 
ludahnya yang terasa kelu."Kakak bertanya... 
seolah-olah Kakak tidak rindu. Jika Mama di sini, 
tentu aja ada yang belain aku. Mama pasti berpihak 
sama aku, Kak. Bukan seperti Papa yang terus 


membela Kakak." 
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"Tapi, Papa dan Kakak sayang kamu, 
Sandarra. Selama setahun pergi, kami terus 
mengawasimu. ' 

"Aku tahu dan aku rasa...itu biasa aja, sih. 
Nggak menunjukkan perhatian yang aku inginkan. 
Aku mau Mama...pasti Mama masih hidup,kan?" 

"Pasti. Mama dan Papa bercerai tanpa pernah 
kita tahu sebabnya." 

Sandarra melirik Stefan sinis."Nggak 
mungkin kalau kakak nggak tahu. Kakak bersikap 
pura-pura nggak tahu, supaya aku nggak banyak 
tanya. Sebenarnya aku ini anak kandung Papa 
bukan, sih? Kenapa perlakuan Papa ke kakak dan 
aku beda?" 

"Papa punya alasan tersendiri, kenapa Papa 
menyembunyikan itu dari kita, Sandarra." Stefan 


tampak murung. Jika bicara mengenai sang Mama, 
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hatinya juga sedih. Tapi, ia harus kuat dan tegar. Ia 
harus menjaga Sandarra, adiknya. 

"Pasti alasannya nyeleneh. Terus...kenapa 
bukan Kakak saja yang menikah dengan anak 
teman Papa itu?" 

"Anak mereka laki-laki semua, Sandarra. 
Bagaimana bisa aku menikah dengan laki-laki?" 
Stefan terkekeh. 

"Lalu, kenapa aku harus dikorbankan?" 
Sandarra mendecak sebal. 

"Karena...dia menginginkanmu. Dia sangat 
tertarik padamu, Sandarra." 

"Apa dia menarik?" 

"Kamu sudah melihat fotonya." Stefan 
menjawabnya tegas. 

Sandarra tersenyum penuh arti. "Baiklah...aku 


ingin segera bertemu dengannya." 


A dratamaya | Sandarya - 141 


"Kamu nggak mau make over dulu?" Stefan 
menawarkan. 

"Ah, iya." Tentu saja ia sangat ingin, apa lagi 
ini kejutan untuk Natha."Aku mau masuk, aku mau 
spa, lulur, dan apa saja supaya dia cinta mati 
padaku." 

"Baguslah kalau begitu. Selamat bersenang- 
senang." Stefan tersenyum lega sembari melihat 
Sandarra melenggang masuk ke dalam dengam 
ceria. 

Sandarra melakukan make over sebelum 
bertemu dengan pria, yang ia pastikan adalah 
Natha. Rasanya menyenangkan sekali, kembali 
menjadi puteri raja setelah setahun menjadi orang 
biasa. Paul menyiapkan gaun-gaun mahal dan 
berkualitas, agar Sandarra bisa memilih sendiri. Ia 
yakin, anak gadisnya itu memiliki gaya tersendiri, 
yang tentunya banyak membuat pria di luar sana 
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tergila-gila. Baginya, beruntung, anaknya disukai 
oleh Satya. 

Sekitar empat sore, Sandarra sudah selesai. Ia 
mengenakan gaun jenis A-line dress bewarna baby 
blue. Ia diantar oleh sopir menuju restoran di mana 
ia akan dipertemukan dengan calon suaminya 
tersebut. Begitu sampai, Sandarra diarahkan ke 
ruangan khusus, di mana ruangan itu sudah 
direservasi. Sandarra masuk, dan melihat Natha 
ada di sana. 

"Natha!" Sandarra memekik senang. Ia berlari 
kecil dan memeluk pria itu dengan bahagia. 

Natha mematung, membalas pelukan 
Sandarra dengan kaku."Sandarra, kenapa kamu ada 
di sini?" 

Sandarra mengerutkan keningnya. Lantas ia 
memukul Natha dengan tas genggamnya. "Aku 


datang untuk perjodohan kita." 
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"Perjodohan? Maksudnya... kamu 
dijodohkan?" 

Sandarra mengangguk."Ya, dan ternyata 
orang itu adalah kamu. Aku sangat senang, Nath. 
Karena... aku memang sangat menyukaimu." 

Melihat Sandarra begitu senang, Natha 
tersenyum tipis. Kemudian, ia duduk. 
"Kamu...salah paham, Sandarra." 

"Salah paham bagaimana, Nath?" 

"Aku bukan pria yang kamu cari. Pria yang 
kamu cari lagi di toilet." Dada Natha terasa sesak. 

"Maksudnya?" 

"Aku ke sini...menemani Kakakku, Satya 
untuk bertemu dengan calon isterinya. 
Dan...ternyata...calon isterinya itu kamu!" Natha 
menelan ludah dengan susah payah karena 


menerima kenyataan pahit ini. Ia sungguh tidak 
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tahu, kalau wanita Yang diceritakan Satya, adalah 
Sandarra, wanita yang juga sangat ia suka. 

Sandarra tertawa."Kamu bercanda, Nath, aku 
melihat jelas kalau foto itu adalah foto kamu!" 

"Sandarra, Satya itu kembaran aku." 

"Kamu nggak pernah cerira kalau kamu 
kembar, Nath!"Sandarra terperanjat. Senyum 
kebahagiaan di wajahnya langsung sirna seakan 
ditelan masa."No...aku maunya sama kamu, Nath! 
Aku nggak akan mau bersama dengan pria lain!" 
Sandarra menggeleng-gelengkan kepalanya stres. 

"Tapi, yang...akan menikah sama kamu 
itu...kakak...maksudku, kembaranku, Sandarra... 
bukan aku." 

"What?" Suara Sandarra nyaris tidak 
terdengar. Matanya berkaca-kaca, menahan air 
matanya agar tidak jatuh."Kenapa bukan kamu, 


Nath?" 
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Natha tertunduk sedih. Ia juga tidak tahu 
menahu mengenai urusan asmara Satya. Ia dan 
Satya memiliki pekerjaan yang sama-sama menyita 
waktu. Mereka jarang sekali bertwmu, hingga tidak 
saling mengetahui urusan asmara. Namun, Natha 
memang sering mendengar kalau Satya akan 
dijodohkan dengan salah satu rekan bisnis Satya 
dan Papanya belakangan ini. Tapi, sungguh, Natha 
sama sekali tidak menyangka, wanita itu adalah 
Sandarra. 

"Aku dengar, Satya dan Papa kamu sudah 
memiliki perjanjian, Sandarra. Lagi pula, Satya itu 
sangat memenuhi kriteria calon menantu 
idamannya." Tangan Natha mengepal. 

"Memangnya, kamu tidak mau menikahiku?" 
Sandarra bertanya dengan lirih, bahkan hampir 
menangis. Rasanya ia tidak rela jika Natha 


membiarkan perjodohan ini terjadi. 
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"Tapi, keluarga kita sudah bersepakat. Agar 
kamu menikah dengan Satya. Aku...juga bingung, 
Sandarra. Aku...juga sayang sama kamu." 

Sandarra meraih tangan Natha dan 
menggenggamnya."Apa bedanya kamu dengan 
Satya. Kalian kakak beradik, kembar, wajah sama, 
satu keluarga. Kenapa aku harus menikah dengan 
Satya, tidak bisa denganmu." 

"Satya adalah pengusaha tambang sama 
seperti Papa kamu. Dia sangat kaya, Sandarra, 
melebihi kekayaan orangtua kamu. Sedangkan aku, 
hanyalah seorang manager konstruksi, kami 
berbeda." Natha hanya berusaha realistis, 
menjelaskan kepada Sandarra mengapa Satya 
memiliki peluang memenangkan hati orangtua 
Sandarra saat ini. Tapi, tentu saja ia tidak akan 


menyerah. Ia sudah merasa cocok dengan Sandarra. 
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"Aku tidak peduli, Nath. Aku hanya mau 
kamu!" Sandarra menggeram. 

Satya muncul dengan suara batuk kecil. 
Sandarra dan Natha menoleh bersamaan. 

"Hai!" Satya menyapa Sandarra. 

Sandarra langsung menajamkan tatapannya. 
"Siapa, ya?" 

Satya tertawa kecil, lantas ia mengulurkan 
tangannya pada Sandarra. "Mahadewa Satya 
Ghardapati, ini...kembaranku, Natha. Atau...kalian 
sudah berkenalan,ya." 

Sandarra tidak membalas, ia membuang 
tatapannya ke arah lain. Satya hanya bisa meringis. 
Lalu, ia menatap ke arah Natha yang diam saja 
sejak kedatangannya. 

"Nath, tolong tinggalkan kami berdua." Satya 


memberi perintah."Aku...ingin bicara berdua aja 
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dengan calon isteriku!" Satya memberi penekanan 
pada kalimat terakhirnya. 

"Oke. San, aku harus pergi. Kalian harus 
bicara. Have fun." Natha pergi dengan wajah 
kecewa. Meskipun demikian, Natha tetap 
memberikan kode pada Sandarra, agar wanita itu 
tetap tenang. Ia akan segera mencari jalan 
keluarnya. 

"Kenapa Natha tidak boleh ada di sini?" 
Sandarra menatap Satya dengan marah setelah 
Natha menghilang dari pandangan. 

"Karena dia tidak ada hubungannya dengan 
pembicaraan kita." Satya membalas dengan 
santai."Oh, ya...kalian sudah berkenalan,ya. Kamu 
sudah tahu namanya Natha." 

"Dia itu kekasihku, Satya." 

Satya tertawa  kecil"Kamu bercanda, 


Sandarra. Yang ingin menikahimu itu aku, bukan 
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Natha. Aku dan Papamu sudah memiliki 
kesepakatan, bukan Natha." 

"Tapi, aku menginginkan Natha, bukan 
Satya." Sandarra berucap dengan tegas. 

"Kenapa? Kami kembar identik, Sandarra. 
Anggap saja aku ini...Natha. Namun, aku dan 
Natha sangat berbeda, oke?" 

Sandarra bisa melihat bagaimana perbedaan 
antara Natha dan Satya. Wajah mereka memang 
sama, ketampanannya juga sulit dibedakan. Hanya 
saja, Satya terlihat lebih arogan dan memiliki 
kuasa."Maaf, ketika pertama kali mereka 
memperlihatkan foto orang yang akan dijodohkan 
denganku, kupikir itu adalah Natha. Ternyata...itu 
kamu. Aku sama sekali tidak tahu kalau kalian 
kembar." 

"Katanya, kekasih Natha, bagaimana kamu 


bisa tidak tahu kalau Natha punya kembaran?" 
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Satya terkekeh, setengah mengejek Sandarra. 
Keduanya sama-sama berkeras hati. 

"Mau memaksa bagaimana pun, aku tetap 
tidak bisa menikah denganmu, Satya." Sandarra 
menatap Satya serius. Lebih baik ia jujur di 
pertemuan pertama mereka ini. 

Tangan Satya mengepal, rahangnya mengeras 
menahan kekesalan."Kamu tahu tidak, apa resiko 
dari penolakan kamu?" 

Sandarra tertawa sinis."Memangnya apa? 
Kerja sama dengan Papa akan dibatalkan? Astaga, 
lemah sekali, menjadikan hal itu sebagai ancaman." 

"Ya, sayangnya...memang begitu. Jika 
menolak, tidak apa-apa." 

"Syukurlah  jalau begitu. Setidaknya 
pembicaraan kita tidak perlu berpanjang lebar. Aku 
harus menemui Natha sekarang juga." Tidak perlu 


waktu yang lama untuk bicara dengan Satya. 
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Sandarra sudah merasa muak sekali dengan Satya. 
Ia segera pergi dan mencari Natha. 

Sandarra berlari kecil mencari Natha. Dalam 
sekejap, ia lupa akan Satya. Ternyata, Natha sedang 
berdiri di sebelah mobil bewarna hitam."Nath!" 
Dadanya yang terasa sesak, kini bisa bernapas 
dengan lega. Akhirnya ia bisa bertemu dengan 
Natha tanpa gangguan. 

Natha menoleh, kemudian tersenyum. 
Sandarra memeluk Natha dengan erat."Nath, aku 
sayang kamu, Nath!" 

"Aku juga sayang kamu, Sandarra!" Natha 
membalas pelukan Sandarra. Ia tidak ingin 
mengutarakan perasaannya dalam kondisi seperti 
ini, tapi, Sandarra sudah telanjur mengatakan 
perasaannya. Bagaimana mungkin, ia tidak 


membalas. 
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"Kemana aja kamu, Nath. Kemarin aku cariin 
kamu!" 

"Oh, sorry, hape aku hilang, Sandarra. Aku 
baru mau urus nomornya besok." Natha mengusap 
puncak kepala Sandarra."Kamu baik-baik aja, kan?" 

Sandarra mengangguk kuat."Baik, tapi, aku 
rindu." 

Natha tertawa, bahagia sekaligus sedih."Aku 
juga." 

Sandarra memeluk lengan Natha."Ayo kita 
pulang. Aku udah bilang sama Satya, kalau kita 
pacaran dan nggak bisa menikah sama dia." 

Tubuh Natha mematung,pikirannya 
melayang pada Satya di dalam sana yang mungkin 
sedang murka."Dia menerima keputusan kamu?" 

"Tentu aja, memangnya apa yang diharapkan 


dari wanita seperti aku, Nath? Sudah berpacaran 
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juga dengan kamu,kan?" Sandarra menatap Natha 
dengan lembut. 

"Tapi, aku nggak yakin kalau Satya 
menerimanya gitu aja." Natha tertawa lirih. 
Sandarra tidak pernah tahu, bagaimana berartinya 
ia di mata lelaki. Tentu saja, apa yang ia pikirkan 
tentang Sandarra sama dengan apa yang dipikirkan 
oleh Satya. Jika tidak, untuk apa Satya mengejar 
Sandarra. Banyak wanita di luar sana yang bisa ia 
dapatkan hanya dengan satu kedipan mata. 

"Jangan pikirkan. Ayo kita pulang." Sandarra 
tidak peduli apa pun dengan Satya. 

"Sandarra." Natha menahan tangan Sandarra. 
Ia juga ingin pergi sekarang, membawa gadis itu 
pulang. Namun, Natha takut, itu akan membuat 
keadaan semakin memburuk. Natha tahu 
bagaimana kehidupan Satya, lingkungan, dan 


pergaulannya. Ia tidak akan membiarkan hal ini 
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terjadi. Bisa saja, setelah ini, ia justru melukai 
Sandarra. 

"Kenapa?" 

"Kamu...pulang ke rumah orangtua 
kamu,kan?" 

"Nggak mau." Sandarra tidak mau kembali ke 
rumah. Stefan dan Paul sudah melakukan 
penipuan. Tapi, tidak menipu sepenuhnya, hanya ia 
saja yang kurang menggali informasi mengenai 
Natha yang ternyata saudara kembar Satya. Andai 
Paul atau Stefan mengatakan bahwa namanya 
adalah Satya, ia pasti akan berpikir ulang untuk 
setuju pulang ke rumah dan menandatangi 
perjanjian. 

"Sandarra..." Natha menghela napas berat, 
kemudian ia melihat ke dalam restoran." Aku bicara 


dulu sama Satya,ya." 
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"Mau bicara apa, Nath, orang seperti dia itu 
nggak perlu diajak bicara baik-baik." Sandarra 
menatap Natha kesal. Kemudian ia memberikan 
tatapan permohonan, agar ia boleh tinggal bersama 
Natha lagi. 

"Sabar dulu, ya. Kamu masuk dulu ke mobil." 
Natha membukakan pintu mobil. Setelah Sandarra 
masuk ke mobil, Natha segera menemui Satya di 
dalam.Cukup lama dan membuat Sandarra merasa 
bosan. Namun, ia juga tidak ingin menyusul ke 
dalam, bertemu dengan Satya. 

Satya melirik begitu mendengar suara derap 
langkah menghampirinya. Kemudian ia tertawa 
kecil. Ia menatap Natha tajam, ada sepercik 
kebencian, tapi, itu tidaklah begitu penting. Bukan 
saatnya untuk bertengkar karena wanita. 


"Ada apa?" 
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"Kau nggak pernah bilang kalau 
ternyata...wanita yang kaupilih adalah sandarra." 

Satya bedehem."Memangnya...kenapa aku 
harus bilang? Itu wanita pilihanku,kan?" 

"Tapi, dia kekasihku, Sat!" Tangan Natha 
mengepal. 

"Bagaimana kalau keadaan yang membuat 
Sandarra memilihku?" 

"Tidak akan kubiarkan! Lagi pula, aku tahu 
kau sedang bermain-main, Satya. Sejak awal, kau 
sudah tahu kalau aku dan Sandarra sudah 
bersama." 

Satya menatap Natha."Aku dan Sandarra, 
harusnya menikah setahun yang lalu. Sayangnya, 
dia kabur dan memilih hidup sendiri. Lalu, ternyata 
kalian bertemu dan salung jatuh cinta." 

Natha mengangkat kedua bahunya."Itulah 


takdir, harusnya kau menerima, Sat!" 
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"Nath, Sandarra bukan wanita biasa untukku. 
Aku bahkan mengenalnya...jauh sebelum kau 
mengenalnya. Hanya saja, dia nggak ingat sama 
aku." Sorot mata Satya memancarkan kesedihan. 

"Carilah perempuan lain, jangan kekasihku!" 
Natha tidak peduli dengan apa pun hubungan 
Sandarra dan Satya, ia hanya ingin hubungannya 
baik-baik saja. 

"Aku tetap memperjuangkannya, Nath. Aku 
akan tetap menjadikannya isteriku!" Satya tidak 
akan rela jika Sandarra bersama pria lain. 

"Begitu juga aku." Natha tidak mau 
kalah."Aku sudah mendapatkan hatinya, Sat!" 

"Tapi, aku...mendapatkan hati Papanya. 
Beserta...perjanjian yang sudah ditanda tangani 
Sandarra agar menikah denganku." Satya 


tersenyum puas. 
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"Aku akan membawa  Sandarra ke 
apartemenku. Berjuanglah dengan cara yang 
bersih." Natha membalikkan badan. 

"Tunggu!" Satya bangkit, kemudian 
menghampiri Natha."Kau...tidak berniat mengalah 
saja?" 

"Kenapa aku harus mengalah?" 

"Kau 'sakit', Nath, apa kau bisa, memberikan 
kebahagiaan untuk Sandarra?" 

Natha tertunduk sedih. Sayangnya Satya 
mengingatkan kekurangannya di saat seperti ini. 
Natha seakan kalah sebelum berperang. Ia benci, 
kenapa harus memiliki kekurangan sebagai laki- 
laki. Ia benar-benar kalah telak dengan Natha. 

Satya menepuk pundak Natha."Berikan 
Sandarra untukku. Aku memintanya baik-baik, 


Nath." 
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"Aku juga akan mengatakan baik-baik 
padamu, Satya. Aku tidak mau memberikannya 
padamu. Mengenai sakitku, aku akan bicara baik- 
baik padanya. Jika memang Sandarra tulus, dia 
akan menerimaku apa adanya. Jika dia 
menolakku...bukan berarti dia juga akan 
menerimamu!" Natha membalas dengan 
menggeram. 

Satya mengembuskan napas panjang. "Aku 
sangat mencintai Sandarra, Nath. Kau harus ingat 
itu. Aku akan tetap memakai jalan sesuai dengan 
rencanaku dan Paul, Papa Sandarra." 

"Silakan saja." Natha tidak ingin mendengar 
apa pun lagi. Ia segera meninggalkan Satya. 
Sandarra pasti sudah menunggunya lama. 

Sandarra menggeram, ia segera keluar mobil. 
Kesabarannya sudah habis karena ini sudah 


memakan waktu hampir dua puluh menit. Perasaan 
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Sandarra tidak enak, jangan-jangan mereka 
bertengkar, atau mungkin Natha menghilang. Ia 
berjalan cepat, lalu di depan pintu masuk, ia 
berpapasan dengan Natha. Di belakangnya, diikuti 
oleh Satya. 

"Nath!" Sandarra menatap Satya dan Natha 
bergantian. Tatapan mereka sama-sama dingin. 
Natha menarik Sandarra dan masuk ke dalam 
mobil. 

"Nath, ada apa?" Sandarra menatap ke arah 
Satya yang masih berdiri di depan restoran dengan 
tatapan tajam. Sandarra sampai bergidik ngeri 
melihatnya. 

"Nggak ada apa-apa, Sandarra. Kita pergi 
jalan sebentar, setelah itu...kamu tetap kuantar 
pulang ke rumah Papa kamu,ya." Natha melajukan 
mobilnya. 


"Nath?" Suara Sandarra bergetar. 
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"Sandarra, percaya sama aku. Kamu harus 
nurut,ya." Suara Natha terdengar 
lemah,"sekarang,kita jalan, nikmati waktu berdua." 

"Kalau gitu, aku mau ke apartemen aja." 
Sandarra bersandar di lengan Natha. 

"Oh, kamu nggak mau makan dulu, sayang?" 
Natha menekankan kata terakhir. 

Sandarra memekik senang, kemudian 
mengecup bibir Natha."Aku mau makan, tapi, 
aku...mau kamu jadi menu utamanya." Gadis itu 
terkekeh. 

"Wow, menarik! Jadi, kita masak di rumah?" 
Natha menatap Sandarra penuh arti. 

Gadis itu mengangguk cepat."Iya, memasak 
adonan menjadi kehidupan." 

"Baik!" Natha menambah kecepatan mobilnya 


agar mereka cepat sampai ke apartemen. 
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Begitu lift terbuka, mereka masuk, Natha 
memencet angka enam belas. Begitu lift tertutup, 
Sandarra langsung mendorong Natha ke dinding. Ia 
memegang kerah baju Natha, kemudian melumat 
bibir Natha. Natha membalas ciuman Sandarra, 
mengusap punggung dan bokongnya. Beruntung 
saat itu tidak ada orang lain yang akan naik juga, 
hingga mereka langsung menuju lantai yang 
mereka tuju. 

Sandarra memeluk lengan Natha,keluar dari 
lift, berjalan menuju apartemen mereka berdua. 
Sembari berjalan, Sandarra berusaha menggoda 
Natha dengan menciumi leher laki-laki itu. Natha 
menggeram, dengan cepat ia membuka pintu. 

"San, jangan menggodaku seperti itu. Bisa- 
bisa kita nggak makan." 

"Nggak perlu, kita bisa melakukannya nanti!" 


Sandarra mengusap dada Natha. 
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Natha mengusap wajah Sandarra, mengusap 
bibir gadis itu lembut."Hari ini kamu cantik sekali, 
apa karena...ingin bertemu denganku?" 

"Iya. Aku sampai melakukan perawatan 
karena ingin mempersembahkan semuanya 
untukmu." Sandarra mendekat, berdiri dekat sekali 
dengan Natha. Ia berjinjit, kemudian mengecup 
leher Natha. 

Kedua tangan Natha melingkar di pinggang 
Sandarra. Keduanya berpelukan mesra."Aku tetap 
mau di sini sama kamu, Nath." 

"Tidak mau dengan Satya?" tanya Narha 
dengan nada menggoda. 

"Memangnya kamu rela?" 

"Kalau kamu bersedia, memangnya aku bisa 


apa?" Natha membalikkan lagi pada Sandarra. 
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Gadis itu menggeleng dalam pelukan 
Natha."Kamu jauh lebih seksi dan menggoda 
daripada Satya." 

"Kalau Satya dengar, dia bisa marah." 

"Kamu ini, katanya, jangan bahas Satya. 
Ternyata...kamu yang bahas bahkan seolah-olah 
kamu sedang mempromosikan dia." Sandarra 
mengerucutkan bibirnya. 

"Aku...hanya takut kehilangan kamu." Natha 
membopong Sandarra dan membawa gadis itu ke 
dalam kamar. Ia meletakkan Sandarra perlahan ke 
atas tempat tidur. 

"Nath, aku hanya ingin kamu! Berjuanglah 
untukku. Bila perlu, hamili saja aku, supaya tidak 
ada yang memisahkan kita." Sandarra berucap 
dengan napas memburu. 

Natha tersenyum sembari menyingkap dress 


Sandarra. Tangannya mengusap pangkal paha, 
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menekan milik sang kekasih dengan lembut. 
Sandarra mengigit bibir bawahnya, wajahnya sudah 
merah. Tangan Natha menelusup ke punggung 
Sandarra, membuka resleting dress, kemudian 
menurunkannya. "Aku akan berusaha, Sandarra. 
Tentu aja, aku ingin kamu hamil." Ada bagian hati 
Natha yang retak. Meskipun yang dikatakan adalah 
hal yang tidak mungkin, tapi, ia memiliki secercah 
harapan, bisa memiliki anak. 

Sandarra mengangguk senang, memejamkan 
mata, menerima setiap sentuhan Natha dengan 
tenang. Natha memasukinya dengan begitu lembut. 
Milik Natha tercengkeram erat di dalam diri 
Sandarra. Keduanya menikmati suasana dengan 
perasaan yang sudah diungkapkan. Sambil 
merasakan hunjaman keras dari Natha, Sandarra 


menatap wajah sang kekasih. 
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Sandarra benar-benar tergila-gila pada Natha. 
Aroma, suara, bahkan sentuhannya mampu 
membuat Sandarra melayang sampai ke langit ke 
tujuh. Matanya terpejam, napasnya tersenggal, 
rahimnya terasa hangat setelah tubuh Natha 
ambruk di atas tubuhnya. 

"Itu luar biasa, Nath!" 

Natha mengangguk dengan napasntak teratur 
di lekukan leher Sandarra."Yah, aku akan 
memberikan yang terbaik untuk kamu." 

"Kamu jangan masak, Nath. Kita pesan aja,ya. 
Aku masih ingin mesraan di sini,"pinta Sandarra. 

"Iya." Natha hanya bisa menjawab singkat. Ia 
sedang menikmati sisa-sisa percintaan luar biasa 
yang barusan terjadi. 

Pukul sepuluh malam, Natha mengantarkan 


Sandarra pulang ke rumah. Kali ini, Natha 
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mengantarkan langsung sampai ke dalam rumah. 
Mereka disambut hangat oleh Paul dan Stefan. 

"Oh, Natha!" 

"Iya, Pak." Natha membalas ramah, kemudian 
menjabat tangan Paul dan Stefan. 

"Silakan duduk,Natha." 

Sandarra melirik Paul, ternyata sang Papa 
bisa membedakan antara Natha dan Satya. 
Sepertinya, Paul sudah mengenal keluarga itu 
dengan baik. 

"Terima kasih." Natha duduk, diikuti oleh 
Sandarra. 

"Kalian berdua dari mana?" 

"Dari pacaran, Pa." Sandarra menjawab santai. 

Paul sempat terdiam beberapa detik, 
kemudian berdehem." Kalian pacaran?" 


"Iya, Pak." Natha menjawab dengan tegas. 
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"Tapi, Sandarra ini ingin saya jodohkan 
dengan Satya, Natha. Jujur saja, kita sudah memiliki 
perjanjian. Saya dan Satya sudah sepakat. 
Harusnya, tidak ada satu pun yang bisa membuat 
perjanjian kami batal." 

Sandarra menggeram, tapi, Natha 
menggenggam tangan Sandarra. Meminta agar 
wanita itu tetap tenang."Saya tidak tahu kalau Satya 
dan Sandarra dijodohkan. Kami bertemu juga 
karena cinta,Pak." 

"Cinta?" Paul tertawa mengejek."Saya tidak 
percaya dengan pernikahan atas dasar cinta. Semua 
itu bisa saja hanya kepura-puraan." 

"Kami nggak pura-pura, Pa! Jangan menilai 
semuanya dari harta. Lagi pula, tidak ada bedanya 
antara Natha maupun Satya 

Natha memiliki wajah dan orangtua yang 


sama dengan Satya. Natha juga memiliki pekerjaan 
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tetap sebagai Manager Konstruksi. " Kali ini, 
Sandarra ikut bicara. Ia tidak akan tinggal diam, 
kekasihnya diperlakukan seperti ini. 

"Hanya Manager,kan? Tentu berbeda dengan 
Satya." 

"Papa!" Sandarra mulai marah. "Memangnya 
lebih penting hubungan baik antara Papa dan Satya, 
ketimbang kebahagiaan anak Papa sendiri?" 

"Papa sedang memikirkan bagaimana agar 
kamu tidak hidup susah, Sandarra!" 

"Pa, memangnya aku ini perempuan matre? 
Harus menikah dengan laki-laki kaya? Natha saja 
sudah cukup. Setahun ini aku juga hidup biasa- 
biasa daja. Dan aku bisa!" Sandarra mulai berpikir, 
kalau perceraian antara Mama dan Papanya adalah 
akibat sifat egois Paul. Wanita mana pun, tidak 
akan suka diperlakukan seperti ini. Tidak punya 
pilihan, dilarang bahagia dengan pilihan sendiri. 
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"Kamu sudah menandatangani perjanjiannya, 
Sandarra. Kamu harus menikah dengan Satya. Jika 
tidak, sama saja kamu menganggap Papa ini bukan 
orangtua kamu lagi!" 

"Pa, jika benar demikian, coret saja aku dari 
kartu keluarga. Aku bisa hidup sendiri." Hati 
Sandarra sakit mengatakan demikian, tapi, mau 
bagaimana lagi, ia tidak suka diatur perihal pada 
siapa ia harus jatuh cinta, menikah, dan hidup 
bersama. 

"Sandarra, sudah..." Natha berbisik. 

Paul menatap Sandarra dingin."Silakan..." 

"Baik!" Sandarra menjawabnya dengan 
lantang, tanpa ada kekhawatiran sedikit pun. 

"Sa-Sandarra!" Natha tidak percaya dengan 
jawaban wanita itu."Izinkan kami bicara sebentar, 
Pak."Natha membawa Sandarra ke sudut ruangan 


lain. 
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Natha menggenggam tangan  Sandarra 
erat."Sandarra, aku tahu ini sulit, tapi, bukan berarti 
kamu harus bersikap seperti ini sama Papa kamu." 

"Lalu, aku harus bagaimana? Katakan!" Suara 
Sandarra menggema. 

"Kita tetap bersama, tapi, jangan sampai...kita 
merusak hubungan antara keluarga. Kita tidak bisa 
menjadi anak durhaka, Sandarra." 

"Rasanya...lebih baik aku menjadi durhaka, 
daripada harus menikah dengan Satya dan 
membiarkan kamu bersama wanita lain." Air mata 
Sandarra menetes. 

Natha mengusap pipi Sandarra yang 
basah."Aku tahu, aku juga akan 
memperjuangkanmu." 

"Nath, biarkan aku pergi sama kamu. Aku 
hanya ingin bahagia, Nath. Masalah materi,jika 


kamu kesulitan, aku akan tetap bekerja. Aku akan 
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bantu kamu." Sandarra menatap memohon pada 
Natha. 

Natha mengangguk, merengkuh tubuh 
wanita itu dengan hangat."Iya-iya, kita lihat 
beberapa hari ke depan,ya. Kita harus tetap 
berusaha meyakinkan Papa dulu. Berdoa saja, 
semoga hati Papa kamu melunak dan memberi 
restunya pada kita. Jika memang perjuangan kita 
tidak membuahkan hasil, kita cari jalan lain." 

"Bagaimana kalau tiba-tiba Papa menikahkan 
aku sama Satya? Tanpa kamu ketahui? Aku harus 
bagaimana, Nath?" Sandarra mulai merengek. Ia 
tidak akan mau berpisah dengan Natha, sejak ia 
tahu kalau Satya adalah calon suami yang 
dipilihkan Paul. 

"Itu nggak akan terjadi." Natha merapikan 
anak rambut Sandarra."Kita istirahat dulu,ya. 


Besok, kamu tetap kerja,kan?" 
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"Iya. Semoga aja Papa nggak ngatur aku 
masalah pekerjaan." 

"Iya. Ayo temui Papa kamu..." Natha menarik 
Sandarra, kembali pada Paul."Pak, saya sudah antar 
Sandarra pulang. Sekarang, waktunya saya pamit." 

"Ya." Paul menjawab djngin, kemudian 
menatap Natha yang pergi. 

"Sandarra, masuk!" Stefan memerintah. 

Sandarra menatap sang Kakak, juga 
Papanya." Kalian sudah menipuku!" 

"Menipu bagaimana?" Stefan tertawa. 

"Kalian sengaja memperlihatkan foto 
Satya,yang ternyata kembaran Natha, supaya aku 
mau pulang dan setuju dijodohkan. Ini jahat, Pa! 
Aku nggak akan pernah mau!"  Sandarra 
berteriak. Ia berlari menaiki anak tangga dan masuk 
ke kamar. 


Stefan menatap Paul."Kasihan Sandarra, Pa." 
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"Aku tidak akan menyerah. Satya dan 
Sandarra, harus menikah, bagaimana pun caranya!" 

"Papa tidak khawatir, kalau seandainya 
Sandarra akan benar-benar memilih Natha?" Stefan 
meragukan Paul. Paul juga tidak bisa memaksa 
keras pada adiknya itu. Jika Paul sekeras itu, pasti, 
Sandarra tidak akan pernah bebas hidup di luar 
sendirian. 

"Fan, bagaimana pun...aku hanya membantu 
Satya mendapatkan cintanya yang hilang. Aku bisa 
merasakan bagaimana rasanya kehilangan begitu 
lama. Lalu, ketika kau bertemu lagi degannya, 
perasaannya tidak lagi sama." Mata Paul berkaca- 
kaca. 

"Apa itu juga berkaitan dengan Mama?" 

"Jangan sebut namanya lagi! Dia sudah 
bahagia dengan pria lain, Stefan!" Paul berkata 


dengan lirih. 
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Stefan mengusap pundak sang Papa."Aku 
tidak tahu persis apa yang Papa rasakan, apa yang 
benar-bemar terjadi. Sungguh aku ingin tahu yang 
sesungguhnya, Pa." 

"Kecelakaan itu, Fan, kecelakaan yang 
membuat Mamamu dan Sandarra terluka berat." 
Tiba-tiba saja Paul terisak. Itu adalah masa-masa 
yang paling berat bagi Paul. Saat itu rasa takut yang 
luar biasa menghantuinya setiap malam. Ia merasa, 
Tuhan akan mengambil dua bidadari di dalam 
rumah. Atas izin Tuhan, keduanya sadar. Sandarra 
kehilangan semua ingatannya, sementara Sarah, 
isterinya, kehilangan sebagian ingatannya. 

"Aku ingat, Pa. Papa hampir gila pada masa 
itu, begitu juga denganku." 

"Papa pikir, setelah semuanya bangun dari 
koma keadaan kita membaik seperti dulu. 


Hubungan Papa dan Mama terasa canggung. Papa 
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seakan orang asing bagi Mama. Lalu, ia teringat 
dengan masa lalunya. Mereka bertemu lalu kembali 
bersama. Papa sangat kecewa, marah, sedih, 
tapi...tidak bisa menyalahkan apa pun. Dia 
kehilangan sebagian ingatannya." Kini, Paul tidak 
bisa lagi menahan semua kesedihannya. Air 
matanya benar-benar tumpah. Ia menangis seperti 
anak kecil. 

Stefan memeluk Paul."Kenapa Papa 
menyembunyikannya dari aku dan Sandarra, Pa?" 

"Papa tidak mau, kalian membenci Mama. Dia 
tidak salah." 

Stefan menarik napas berat. Ia mulai 
mengerti, dan harusnya sejak awal ia memang 
sudah paham. Apa yang dilakukan Paul adalah 
untuk kebaikan mereka bersama."Di mana Mama 


sekarang, Pa?" 
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"Dia bahagia dengan keluarga barunya, Fan. 
Kau akan iri melihatnya." Paul melepaskan pelukan 
Stefan dan menyeka air matanya. 

"Kenapa Papa tidak mencari pengganti 
Mama?" 

Paul menggeleng."Belum ada wanita yang 
membuat hatiku luluh." 

"Semoga saja, wanita itu datang segera." 

Paul tertawa."Ah, sudahlah...ayo kita minum." 

Stefan mengangguk kemudian menoleh ke 
atas. Ia ingin bicara pada Sandarra, memeluk, dan 
menenangkannya. Tapi, masih ada hal lain yang 


harus segera ia selesaikan. 
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Y baagi ini, Sandarra bersiap-siap pergi ke 


kantor seperti biasa. Ia turun, melihat 
meja makan masih kosong, tapi, 
makanan sudah tersaji. Ia duduk dan sarapan 
dengan cepat. Piringnya hampir saja kosong. Suara 
ketukan sepatu terdengar mendekat. 
"Sandarra..." Stefan mengusap puncak kepala 
adiknya. "Mau ke mana?" 


"Kerja." Sandarra menjawab dengan dingin. 
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"Oh...kalau gitu kita bareng aja. Kakak antar 
ke kantor,ya?" Stefan menawarkan tumpangan. 

"Makasih, Kak." Sandarra melanjutkan 
sarapannya. Tidak ada pembicaraan lagi di antara 
keduanya. Usai Stefan menghabiskan sarapan, 
mereka langsung pergi. Di dalam mobil, Sandarra 
juga diam saja. Stefan menghentikan mobilnya di 
depan kantor Sandarra. 

"Sudah sampai, Sandarra." 

"Makasih, Kak."  Sandarra tersenyum, 
kemudian turun dari mobil. Ia melangkah masuk 
dengan cepat. Ia melihat mobil Natha baru saja 
memasuki basement. Ia tersenyum penuh arti, lalu 
masuk. Lebih baik bertemu dengan Natha di kantor 
divisi. Bisa-bisa Stefan sedang mengawasinya. 

Begitu masuk ke ruangannya, Sandarra 


melihat Gerald sudah ada di ruangannya. Mau 
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tidak mau ia melempar senyuman meskipun, 
Gerald itu sangat memuakkan."Selamat pagi, Pak." 

"Pagi!" 

"Ada yang bisa saya bantu, Pak?" 

"Memangnya saya nggak boleh pagi-pagi ada 
di sini?" Sepagi ini, Sandarra sudah kena semprot 
oleh Gerald. 

"Boleh, Pak. Maaf." Sandarra mendecih di 
dalam hati. Ia duduk, menyalakan komputer. 

"Hari ini, lembur,ya, Sandarra!" 

"Hah?" Sandarra menganga."Lembur di 
kantor, Pak?" 

"Ya di kantorlah. Kalau di rumahijitu 
namanya pulang!" 

"Astaga orang ini!" Sandarra merutuk di 
dalam hati. Semua yang ia lakukan selalu salah di 
mata Gerald."Saya akan kerjakan semua semampu 


saya, Pak." 
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"Awas aja kalau nggak beres,ya, San. Saya 
nggak mau kalau ada revisi hari ini!" 

"Baik, Pak. Saya usahakan!" 

Sandarra menghentakkan kakinya kesal 
begitu Gerald pergi. Rasanya,ia ingin menciduk 
Gerald dengan excavator dan menguburnya ke 
dalam galian pondasi."Laki-laki sinting!" 

"Siapa yang sinting?" 

Sandarra menoleh, ia tersenyum 
lega."Natha..." 

Natha tertawa, ia memeluk Sandarra 
beberapa detik, kemudian melepaskannya. "Kenapa 
marah-marah sendiri?" 

"Biasa, Pak Gerald. Aku disuruh lembur." 

"Ah, orang itu...kalau kamu lembur, aku 
bakalan temenin kamu lembur." 

"Itu harus,kan?" Sandarra mengedipkan 


sebelah matanya. 
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"Bagaimana tidurmu? Kamu nggak minum 
obat,kan?" Usapan lembut Natha mendarat di 
puncak kepala Sandarra. Hati wanita itu merasa 
aman dan damai. 

"Aku lupa kapan aku tidur, Nath. Aku nangis, 
dan...mungkin ketiduran." Sandarra bahkan lupa 
kalau ia harus minum obat sebelum tidur. Sejak 
bersama Natha, hidupnya lebih baik, ia mulai 
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan buruknya. 

"Kamu bertengkar sama Papa setelah aku 
pulang?" 

"Cuma berdebat sedikit." Sandarra tertawa. 

"Oke, nanti kita bicara lagi. Jika butuh apa- 
apa, atau rindu...datang aja ke ruanganku. Kembali 
bekerja,ya?" 

"Iya." 

Natha berjalan hendak kelyar ruangan, tapi, 


Sandarra memanggilnya. 
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"Nath!" 

"Ya?" 

"Makan siang bareng,kan?" 

"Pasti, sayangku!" 

Wajah Sandarra merona. Ia mengangguk, lalu 
kembali duduk. Hatinya berbunga-bunga. Bekerja 
pun jadi lebih semangat meskipun deadline di 
depan mata. Hubungannya dengan Natha hanya 
butuh waktu untuk mendapatkan persetujuan. 

Lima menit sebelum jam makan siang tiba, 
Sandarra merapikan meja dan menyimpan 
pekerjaannya. Semoga saja 1a bisa 
menyelesaikannya dengan cepat dan tepat, supaya 
ia tidak lembur. Tapi, bukankah lembur kali ini 
akan menyenangkan, sebab, Natha akan 
menemaninya di kantor. Jika ia tidak lembur, ia 
akan bosan dengan kekangan sang Papa. 


"Sayang..." Natha muncul di ambang pintu. 
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"Hai, aku udah selesai kok. Sebentar." 
Sandarra meraih tasnya. Ia berjalan cepat 
menghampiri Natha."Sudah..." 

"Ayo..." Keduanya berjalan beriringan. Di 
depan lift, mereka berpapasan dengan Satya. 

Ketiganya tertegun. Seperti biasa, tatapan 
Satya terlihat begitu dingin."Untunglah ketemu di 
sini." 

"Memangnya kenapa?"tanya Sandarra dengan 
nada tidak suka. 

"Kita harus bicara." Satya memandang Natha 
dan Sandarra. 

Sandarra melipat kedua tangannya di dada, 
lalu membuang wajah."Nggak perlu! Aku nggak 
akan bicara lagi sama kamu. Urusan kita udah 


selesai, Satya. Kita bahkan sudah sepakat." 
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"Aku ingin bicara dengan kalian berdua." 
Satya berusaha tidak terpancing dengan emosi 
Sandarra. 

Sandarra dan Natha bertukar pandang. 
Wanita itu meminta pendapat Natha melalui 
tatapannya. 

"Memangnya bicara soal apa, Sat?" 

"Soal kita bertiga." 

Natha menggenggam tangan Sandarra. "Kita 
dengarkan dulu,ya?" 

"Nggak usah, Nath. Nggak perlu,kan?" 
Sandarra berbisik. 

"Kita harus dengarkan dulu. Jika tidak setuju, 
kita bisa bicara baik-baik, kan?" Natha menatap 
Sandarra dengan lembut. 

Sandarra mengangguk."Iya." 

"Kita...cari tempat yang nyaman dan aman 


untuk bicara!"kata Satya tidak sabar. 
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"Bagaimana kalau di apartemenku? Jaraknya 
tidak jauh dari sini." Natha memberikan pilihan. 

"Baiklah." Satya setuju. Ketiganya masuk ke 
dalam lift. 

"Kamu ngga takut, kalau tiba-tiba dia berbuat 
jahat sama kita?" Sandarra berbisik. 

"Satya tidak akan melakukan itu, Sandarra. 
Percayalah. Iya,kan, Sat!" Natha menyenggol lengan 
Satya. 

Satya tertawa geli."Kau setakut itu padaku, 
San?" 

"Entahlah!" Sandarra menjawab dengan ketus. 

Satya hanya tertawa geli. Ia bahkan tidak bisa 
lagi menyembunyikan rona pipinya dari Sandarra 
dan Natha. 

"Dia itu kenapa?" Pertanyaan itu sama-sama 


muncul di benak Sandarra dan Natha. 
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Natha mempersilakan Satya dan Sandarra 
masuk. Mereka duduk di sofa. Suasana hening 
beberapa saat, kemudian Satya berdehem, melihat 
keduanya dengan serius. 

"Sandarra, bagaimana kalau kamu menikah 
denganku dan juga menikah dengan Natha!" 

"Apa? Nggak!" jawab Sandarra spontan."Kau 
gila,ya? Cari saja perempuan lain!" Ia memandang 
Satya dengan kebencian. Berani-beraninya laki-laki 
itu. Sandarra menggeram, kebenciannya pada Satya 
semakin besar. Sudah pemaksa, sok berkuasa, 
sekarang melontarkan permintaan aneh. 

Satya memejamkan matanya. Ia menarik 
napas panjang, berusaha sabar."Kamu belum 
dengar penjelasanku semuanya, Sandarra!' 

"Mana ada wanita dengan dua suami. Kau ini 
udah benar-benar nggak waras, Sat!" hardik 


Sandarra, kemudian ia menatap Natha."Nath, 
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katakanlah sesuatu! Kembaranmu ini benar-benar 
gila,ya." 

Natha memutar bola matanya, ia ingin marah, 
tapi, tidak ingin meluapkannya di depan 
Sandarra."Iya, kamu tenang dulu,ya." 

"Kau benar-benar gila, Satya... memangnya 
nggak ada perempuan lain apa!" Sandarra misuh- 
misuh, lantas ia beranjak dari kursi menuju toilet. 

"Sat, berhentilah, aku nggak mau kita sampai 
bertengkar,"ucap Natha. 

"Memangnya kau tidak setuju dengan ideku 
ini?" 

Natha tertawa sinis."Apa tidak akan ada 
kecemburuan di antara kita? Siapa yang akan 
menikah dengan sah, siapa yang tidak? Jika 
Sandarra hamil, siapa Bapaknya? Sangat 


rumit,kan?" 
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"Tentu aja aku!" Satya menjawab dengan 
begitu percaya diri."Nantinya...kau bisa 
menganggap anakku adalah anakmu juga, dan 
Ibunya tetap Sandarra." 

"Satya, aku bukan tidak bisa memiliki anak. 
Hanya saja, peluangnya kecil. Bukan berarti tidak 
mungkin sama sekali. Sekecil apa pun itu, aku 
masih memungkinkan punya anak!" Tentu saja rasa 
percaya diri Natha harus diperlihatkan di depan 
Satya agar laki-laki itu tidak terus-terusan 
merendahkannya. 

"Aku hanya menawarkan jalan terbaik untuk 
kira bertiga, Nath. Kita sama-sama ingin 
memilikinya,kan?" 

Natha menggeleng-gelengkan kepalanya. Ia 
pusing tujuh keliling."Nggak. Aku adalah 
pencemburu, Satya." 

"Begitu juga aku!" 
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"Terus...kenapa menawarkan berbagi istri, 
berengsek!" Natha melemparkan bantal sofa kepada 
Satya, tapi, kembarannya itu justru terkekeh. 

"Karena kita sama-sama sibuk, kan? Kau juga 
sering ke luar kota. Kita bisa membagi waktu 
bersama Sandarra. Please, Nath, setujuilah!" 

"Kau gila!" Natha memijit pelipisnya. 

"Ayolah, kita pergi dari sini, Nath!" Sandarra 
muncul, kemudian duduk sangat rapat dengan 
Natha. Mata Satya mengawasinya dengan tajam. 
Hal itu membuat Natha tertawa mengejeknya. 

"Katanya, mau berbagi istri. Melihat begini 
saja, kau udah panas!" 

"A-apanya?" Satya berkilah. 

"Kenapa, sih?" Sandarra menatap Natha 


curiga. 
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"Nggak, sayang." Natha mengecup pipi 
Sandarra. Ia sengaja melakukan itu untuk membuat 
Satya semakin kesal. 

"Ayo, kita pergi dari sini. Lagi pula, 
pembicaraan kita udah selesai,kan, Sat?" Sandarra 
menatap Satya yang sedang bertatapan tajam 
dengan Natha. 

"Kenapa terburu-buru, Sandarra..." 

"Aku juga harus kerja, Satya!" Sandarra 
mengeraskan suaranya, terdengar seperti bentakan 
kecil. 

"Aku bisa telepon Direkturmu, Sandarra, dan 
mengatakan kalau Manager dan Drafternya sedang 
meeting bersamaku." Satya tersenyum penuh 
arti,"aku bahkan bisa membuat kalian cuti 
seminggu,"lanjutnya lagi dengan angkuh. 

"Ah, dasar!" Natha menggumam. Ia tidak bisa 


menyalahkan Satya. Kembarannya itu punya 
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banyak kuasa. Ia memang selalu kalah dalam hal 
apa pun. 

"Satya, dengar...Pertama, aku tidak bisa 
menikahi dua pria sekaligus. Aku tidak bisa adil 
berbagi cinta,perhatian, dan kasih sayang. Kedua, 
aku hanya ingin menikah dengan pria yang kucintai 
sekaligus mencintaiku. Ketiga, aku cintanya sama 
Natha!" Sandarra bicara dengan tegas. Ia harap, 
Satya bisa mengerti, meskipun ia tahu, Satya 
memiliki pemikiran seperti orang, gila. 

"Baik." Sekarang, giliran Satya 
bicara."Pertama, aku adalah calon suami pilihan 
Papamu. Kedua, ribuan karyawan Perusahaan 
keluargamu, kini terancam di PHK atas masalah 
yang sedang terjadi. Papamu harus mencari 
pinjaman. Kau menjadi penentu kehidupan mereka. 


Ketiga, Aku mencintaimu, Sandarra!" 
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Sekarang giliran Natha yang menggeram. 
Memangnya, Satya ini tidak menghargainya 
sebagai kembaran. "Sudah...sudah! Aku nggak 
setuju." 

Sandarra tersenyum puas. Ia menatap Satya 
dengan penuh kemenangan."Jadi, bagaimana, 
Satya? Kau mau menikah dengan orang yang tidak 
mau menikahmu? Bahkan orang yang kauajak 
poliandri pun tidak bersedia." Akhirnya Sandarra 
merasa menang. 

"Aku akan membuat kalian berdua mau." 

"Satya, sudahlah..." Natha mulai lelah 
menghadapi Satya. Andai wanita ini bukan 
Sandarra, ia pasti sudah menyerahkan wanita itu 
untuk Satya. 

Satya mengambil gawainya, kemudian 
menghubungi Direktur Valerious Karya. Sesuai 


dengan ucapannya, Satya mengatakan kalau ia 
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bersama Manager dan drafternya. Satya tampak 
santai bicara dengan snag Direktur, ia pun meminta 
Natha dan Sandarra bisa bersamanya dalam waktu 
beberapa hari ke depan. 

"Memangnya kau nggak sibuk?" Tanya Natha 
usai Satya selesai bicara. Ia cukup heran jika Satya 
memiliki waktu sebanyak ini. Biasanya, Satya hanya 
punya waktu bersantai di hari minggu. Itu pun, 
sesekali ia masih bekerja. 

"Kebetulan tidak. Lagi pula, masih bisa 
dihandle sama Azka." Azka, adalah adik Satya dan 
Natha. Kebetulan, Azka menekuni bidang yang 
sama dengan Satya. 

"Terus maumu apa, sampai-sampai menahan 
kami berdua? Ini apartemenku, Satya!" Natha masih 
menanggapi Satya dengan sabar. Ia tidak mau ada 
pertengkaran saudara karena wanita. Sebisa 


mungkin, ia tidak melakukan itu. 
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"Aku akan di sini, sampai kalian bersedia." 

"Benar-benar gila!" Sandarra menggeram. 
Baru saja ia akan bangkit, melangkah mendekati 
Satya untuk memberikan tamparan, Natha sudah 
menggenggam tangannya. Ia tersenyum begitu 
hangat menenangkan Sandarra. 

"Satya, kami tidak mau,"kata Natha tegas 
pada Satya. 

"Hah, kalian memang menyebalkan!" Satya 
beranjak dari tempat duduknya. Ia menuju tepi 
jendela untuk melihat pemandangan luar. 

Natha mengusap punggung tangan 
Sandarra,"tenang,ya." Kemudian, ia berjalan 
menghampiri Satya."Apa yang kau mau, Satya. 
Bukankah kau udah punya segalanya?" 

Satya menaikkan sebelah alisnya. 


"Segalanya?" 
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"Harta, tahta, bahkan wanita secantik apa pun 
di dunia ini bisa kaudapatkan. Kenapa harus 
merebut Sandarra dariku? Kamu bahkan sudah 
tidur bersama,"kata Natha. Ia berharap, dengan 
begitu, Satya tidak lagi menganggunya dan 
Sandarra. 

"Aku tidak merasa begitu, Nath." 

"Kau punya pekerjaan, punya perusahaan, 
punya ribuan karyawan, properti mewah, mobil 
mewah,tabungan yang banyak, wajah tampan. Apa 
lagi, Nath?" 

"Wanita!"jawab Satya cepat. 

"Banyak yang lebih cantik dan lebih kaya dari 
Sandarra bukan?" 

"Ya. Tapi, aku punya alasan yang begitu kuat 
kenapa aku bersikukuh ingin bersamanya. Bahkan 
alasan itu akan menjadi lebih kuat dari alasan 


kalian bersama. Sayangnya, Sandarra sama sekali 
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tidak ingat siapa aku, Nath!" Satya mengecilkan 
volume suaranya. Ia menatap Natha serius. Artinya, 
Satya tidak main-main dengan 
ucapannya."Sudahlah, jangan banding-bandingkan 
kekayaan kita. Bagiku,apa yang aku punya nggak 
ada artinya, Nath. Kau tetap menang." 

"Menang atas apa?" 

"Karena sejak kecil, kaulah yang terus-terusan 
mendapat perhatian Mama dan Papa. Kau selalu 
lebih diutamakan dalam segala hal,"kata Satya lirih. 

Natha tersenyum kecut."Itu karena aku 
lemah, Satya. Bolak-balik dibawa ke rumah sakit. 
Sebenarnya perhatian Mama Papa...hanya karena 
tidak tega kalau aku diabaikan. Mereka 
mengabaikanmu karena mereka percaya, kau 
adalah anak yang kuat, pemberani dan mandiri. 


Sekarang...terbukti kau jauh mengungguliku. 
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Pekerjaanku biasa-biasa saja. Otakku juga tidak 
sepintar kau." 

Satya mengela napas panjang."Ya sudah, 
kalau begitu...serahkan Sandarra padaku." 

"Tidak bisa." 

"Kita bertiga akan terus bersama!" Satya 
berusaha meyakinkan. 

"Apa kata orang, Satya, jika Sandarra 
memiliki dua suami. Kau ini gila ya?" Nada suara 
Natha meninggi sampai-sampai  Sandarra 
menghampiri mereka. 

"Ada apa, Nath?" 

'Sandarra...." Satya menatap  Sandarra 
serius."Menikahlah denganku dan juga Natha, aku 
akan memberi tahu di mana Mamamu." 

"Apa?" Sandarra terperanjat."Kau tahu di 


mana Mamaku?" Mata wanita itu berkaca-kaca. 
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"Ya, aku tahu. Tapi, jangan bilang ke 
Papamu...kalau aku berjanji akan mempertemukan 
kamu sama Mama." 

'Sandarra | memegang kedua lengan 
Satya."Tolong kasih tahu di mana Mamaku, Satya, 
aku ingin bertemu!" 

"Menikahlah dengan kami!" 

"Kenapa kau sejahat ini, hah!" Sandarra 
membentak Satya."Kau membawa-bawa nama 
Mamaku hanya untuk menikah denganku? Kau ini 
manusia macam apa?" Gadis itu histeris. Natha 
langsung merengkuh tubuh wanita itu. 

"Sandarra, tenang,sayang...tenang." 

"Saudara kamu itu berengsek, Nath!" 
Sandarra terisak. Natha tidak nenjawab, ia terus 
mengusap punggung Sandarra agar kekasihnya itu 
bisa tenang. Tiba-tiba saja, Sandarra memegangi 


kepalanya. Terasa sakit sekali. Pandangannya 
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menjadi gelap dan ia tidak bisa mengingat apa pun 
lagi. 

"Sandarra!" Dengan sigap, Natha menangkap 
tubuh  Sandarra. Kemudian  membopong 
kekasihnya itu ke tempat tidur. 

"Dia kenapa, Nath?" 

"Entahlah, mungkin karena belum makan." 
Natha terus berusaha membangunkan Sandarra. Ia 
berlari ke dapur, mencari apa pun di kotak obatnya, 
untuk membangunkan Sandarra. Ia menemukan 
minyak kayu putih, lalu menciumkan ke hidung 
Sandarra. 

"Bawa ke rumah sakit, Nath?" Satya memberi 
saran. Satya merasa sangat bersalah sudah 
membuat situasinya menjadi seperti ini. 

"Tunggu sebentar lagi." Natha masih berharap 
ini adalah pingsan biasa, bukan karena suatu 


penyakit berbahaya. Tapi, jika Sandarra tidak 
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kunjung bangun, maka terpaksa ia mengikuti saran 
Satya. 

"Sudahlah kita bawa aja, daripada kenapa- 
kenapa!"kata Satya tidak sabar. 

Natha mendecak sebal, kehadiran Satya 
membuat situasinya menjadi lebih mencekam. Ia 
segera membopong Sandarra."Ya udah, ayo!" 

Satya mengendarai mobil ke klinik terdekat. 
Sandarra segera ditangani. 

Sandarra hanya kelelahan, stres sekaligus 
syok. Beberapa menit setelah ditangani tim medis, 
Sandarra sudah sadar. Untuk sementara dirawat 
dulu untuk mencegah kemungkinan buruk terjadi. 

Natha dan Satya duduk di sisi Sandarra. 
Keduanya tampak akur duduk bersebelahan. 

"Kenapa kalian masih di sini?" 

"Kami menunggu calon isteri kami,"jawab 


Satya. 
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Kepala Sandarra berdenyut."Kalian ini udah 
gila." 

"Sayang, tenang!" Natha mengusap lengan 
sang kekasih dengan lembut."Kamu masih belum 
kuat. Kalau kamu marah-marah terus, nanti kamu 
makin drop." 

"Gimana aku nggak marah-marah, kalau 
Satya ada di sini! Dia bikin aku emosi tahu nggak!" 

Orang yang dimarahi Sandarra hanya melirik 
wanita itu dengan santai. Hal itu semakin membuat 
Sandarra kesal. Gadis itu membuang wajahnya. 

"Sandarra sayang, kamu makan dulu,ya?" 

Sandarra menggeleng."Aku nggak mau 
makan selama dia masih di dalam sini." 

"Kamu jangan marah-marah deh. Benci itu 
tanda cinta!" Satya mengejek Sandarra,tapi, biar 
begitu ia tetap beranjak dari sana. Ia ingin Sandarra 


makan. 
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"Nah, dia sudah pergi. Ayo makan. Aku 
suapin ya?" Natha menawarkan. 

Sandarra mengangguk. Ia duduk bersandar. 
Lalu, Natha menyuapinya. Satya menunggu di luar 
dengan sabar, juga dengan hatinya yang ia kuatkan. 
Harus berapa lama lagi ia menanggung rasa ini 
sendirian. Ingin ia berteriak, memberi tahu 
semuanya pada Sandarra. Tapi, itu semua tidak bisa 
ia lakukan. Bisa saja, Sandarra semakin 
membencinya dan mengatakan bahwa ia laki-laki 
gila. 

"Sat!" Stefan menghampiri Satya dengan dua 
tangan yang ia simpan di kantong celana. Tadi, 
Satya memberi kabar mengenai Sandarra yang 
pingsan. Oleh karena itu Stefan datang. 

"Eh, Mas." 


"Kenapa? Gimana Sandarra?" 
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"Lagi makan sama Natha di dalam. Mungkin, 
sebentar lagi selesai." Satya menjawab dengan 
wajah mengenaskan. 

"Sandarra sakit apa?" 

"Cuma syok karena aku sarankan dia punya 
dua suami aja. Karena...dia cuma cinta sama Natha, 
Mas." 

Stefan menepuk pundak Satya."Sabar, Sat, 
semoga aja...kalian benar-benar jodoh. Bagaimana 
pun nanti, kami hanya bisa mendukung." 

"Makasih, Mas." 

Stefan melihat jam tangannya."Kita masuk 
ajalah, kan ada aku juga. Nggak mungkin Sandarra 
menolakmu juga." 

Satya mengangguk setuju. Mereka masuk. 
Natha tampak merapikan meja yang berisi nampan 


makanan Sandarra. 
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"San!" Stefan memeluk sang adik."Gimana 
keadaan kamu?" 

"Aku nggak apa-apa, Kak. Cuma 
kecapekan,"balas Sandarra. 

Stefan mengusap puncak kepala 
Sandarra."Syukurlah kalau begitu. Kakak nggak 
mau kamu stres, tapi, kamu harus segera menikah." 

"Kenapa, Kak?" 

"Ya...kondisi kita sangat memprihatinkan." 

'Memangnya...kita akan semiskin itu sampai- 
sampai Kakak sangat takut kalau Kondisi 
perusahaan memprihatinkan?" 

"Bukan tentang kondisi kita, Sandarra. Tapi, 
kondisi ribuan tukang punggung keluarga yang ada 
di perusahaan. Apa kamu bisa membayangkan, 
separuh atau tiga per empat dari mereka 
diberhentikan. Berapa ribu orang yang harus 


menanggung akibatnya?" 
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Sandarra terdiam. Ia tidak tahu harus 
bagaimana. Kenapa di saat seperti ini, ia yang harus 
dijadikan penentu nasib keluarga orang lain. Tapi, 
kasihan, jika apa yang dikatakan Stefan itu benar. 

"Saat ini, kondisinya memang masih baik-baik 
saja, Sandarra. Kita masih punya cukup uang untuk 
menggaji mereka bulan ini. Lalu...untuk bulan 
depan dan seterusnya, kita tidak punya solusi lain 
selain berkolaborasi sama Satya." 

"Aku harus berpikir dulu, kak." Sandarra 
memberikan jawaban. 

"Kakak minta jawaban kamu satu jam lagi, 
ya?" 

Sandarra mengangguk pelan. 

"Kakak ke depan dulu, mau telepon orang." 
Stefan menepuk pundak Natha dan Satya 


bersamaan." Berdiskusilah dengan baik." 
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Kini tinggallah Natha, Satya, dan Sandarra. 
Ketiganya bertukar pandang. 

"Aku mau menikah resminya dengan Natha!" 
Sandarra membuka suara. Tentu tidak bisa seorang 
wanita menikah resmi dengan dua pria. Berbeda 
halnya dengan pria,yang diperbolehkan menikah 
resmi dengan lebih dari satu wanita. 

"Sama aku aja!" Satya menajamkan 
pandangannya. 

"Nggak usah minta yang macam-macam, 
Satya!"balas Sandarra. 

"Bagaimana kalau kamu hamil anakku? Lalu, 
kita tidak menikah resmi bagaimana dengan status 
anak kita? Mau bikin akta kelahiran pakai apa?" 


Satya terus ngotot. 


"Hah, kan ada kemungkinan aku hamil anak 


Natha juga." 
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Satya melirik Natha. Ia meminta Satya 
menjelaskan kondisi sebenarnya. 

Natha duduk di tepi tempat tidur, 
menggenggam tangan sang kekasih."Sandarra, 
mungkin, aku nggak akan bisa kasih kamu 
keturunan." Natha tertunduk sedih. 

"Kenapa?" 

"Karena, aku pernah sakit usus turun dan 
sudah dioperasi. Peluangku punya anak itu sangat 
kecil atau bahkan tidak bisa sama sekali." 

"Nath!" Sandarra merasakan sesak di dada. 
Bukan karena ia kecewa atas kondisi Natha, tapi, 
karena merasa kasihan pada kekasihnya itu. Ia pasti 
sangat menderita." Aku sayang kamu, 
Nath,"katanya dengan isakan. 

"Menikahlah dengan Satya, Sandarra, aku 


akan terus mendukungmu." Natha tercekat. 
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Tenggorokannya terasa kering saat mengatakan 
sesuatu yang menyakitkan itu. 

"Nggak. Aku mau menikah denganmu aja, 
Nath. Biarlah...semuanya kita hadapi bersama. Kita 
sudah merasakan suka dan duka." Sandarra 
memeluk Natha erat. 

"Hufh!" Satya memejamkan matanya. Ia 
beranjak dari kursi, mencari angin sejenak. 
Sepanjang kakinya melangkah, matanya sudah 
berkaca-kaca. Haruskah ia berhenti sekarang? 
Tidak. Dia tidak boleh berhenti sebelum Sandarra 
mengingatnya. Cukup lama Satya duduk di depan 
ruangan. Setelah itu ia masuk ke dalam. Tentu aja, 
tidak akan ada keputusan yang berpihak padanya 
kali ini. Sandarra akan memilih Sandarra, begitu 
juga sebaliknya. 

"Natha, Sandarra..." 

"Ada apa, Sat?"balas Natha. 
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"Baiklah, aku mengizinkan kalian menikah 
resmi. Aku akan membiayai semuanya. Dengan 
syarat, setelah kita menikah, kalian harus tinggal di 
rumahku,"kata Satya dengan banyak goresan luka 
di hatinya. 

Sandarra dan Natha bertukar pandang."Lalu 
bagaimana kehidupan rumah tangga kita nanti?" 

"Aku dan Natha akan tetap memberi uang 
belanja untukmu, Sandarra. Kami akan bekerja 
seperti biasa. Sebagai isteri, kamu harus bisa 
bersikap adil pada suami. Dalam hal apa pun." 

"Astaga...aku bisa gila." Sandarra memegang 
kepalanya. Ini bukan seperti rumah tangga 
impiannya. Dipandang dari sudut pandang wanita 
lain, hidupnya sangat enak. Menjadi isteri dari dua 
pria kaya raya. Tapi, ia sungguh tidak ingin ribet 
seperti ini. 

"Bagaimana, Nath? Apa kau setuju?" 
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"Sayang?" Natha meminta jawaban Sandarra. 

"Tapi, kau janji akan mempertemukan aku 
dengan Mama,kan?" 

Satya mengangguk kuat."Ya. Aku akan 
mempertemukan kalian jika kita sudah menikah." 

Sandarra memejamkan mata, menarik napas 
panjang."Demi Mama, demi Perusahaan, dan demi 
kebahagiaan orang banyak! Aku terima." 

Satya mengembuskan napas lega. Meskipun 
ia adalah lelaki kedua, ia tetap lega. Ia bisa 
selangkah lebih dekat dengan  Sandarra. 
Kesepakatan sudah didapat. Acara pernikahan akan 


segera digelar. 


> 
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watu bulan setelah kesepakatan, 


pernikahan mewah Sandarra dan Natha 

digelar. Dihadiri banyak tamu undangan 
dari kalangan atas. Namun, ada yang aneh pada 
resepsi pernikahan ini. Satya juga memakai stelan 
jas yang sama dengan Natha. Sama persis. Orang 
sempat bertanya-tanya, namun, Satya hanya 
mengatakan kalau mereka kembar dan ingin sama- 


sama merayakan. 
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Salah satu tamu undangan yang hadir di sana, 
tentunya adalah Gerald. Jika ditanya, siapakah tang 
paling tidak menyukai pernikahan ini, dia adalah 
Gerald. Sejak Sandarra masuk ke divisinya, ia 
sudah langsung jatuh cinta. Hanya saja, ia 
menunjukkan perasaannya dengan cara berbeda. 
Tanpa pernah ia sadari bahwa Sandarra justru 
membencinya. Malam ini, ia datang bersama Tama, 
salah satu analisis struktur sekaligus penulis novel 
dewasa. 

"Hiks! Aku sedih tahu!" Gerald bersembunyi 
di balik lengan Tama. Saat ini mereka sedang 
mengantri untuk salaman. 

"Kenapa?" 

"Aku ikuti semua saran di novelmu, ternyata 
aku malah patah hati." Gerald memegang hatinya 


yang, terasa perih. 
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Tama mengernyit."Saran di novel? Aku nggak 
pernah memberi saran untuk pembaca di novel. 
Saran apa?" 

"Itu loh, yang judulnya Crazy Boss. Si Bos 
marah-marah terus sama bawahan. Terus, mereka 
jatuh cinta. Aku udah terapkan, eh, malah Sandarra 
nikah sama Manager. Gimana sih!" Gerald 
menjelaskan salah satu novel karya Tama yang 
pernah ia baca. 

Tama tertawa terbahak-bahak. Ia menatap 
Gerald dengan geli."Ttu cuma fiksi, bro! Kenapa kau 
ikuti. Di dunia nyata nggak ada yang begitu, bro! 
Justru harus diperlakukan dengan baik dan manis!" 

"Ah, sial! Ngapain kau nulis kayak gitu!" 

"Ngapain kau ikutin?" Tama kembali tertawa 
terbahak-bahak. Sekarang Gerald hanya bisa gigit 
jari menyaksikan Natha dan Sandarra tersenyum di 


pelaminan. 
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Acara yang panjang itu akhirnya selesai. 
Semua anggota keluarga pulang, ada juga yang 
menginap di hotel. Kini, Satya, Natha, dan Sandarra 
berdiri berhadapan.Mereka akan mendiskusikan 
bagaimana mereka mulai malam ini. 

"Aku sudah siapkan kamar untuk kalian 
berdua." 

"Lalu, kau tidur di mana?"tanya Natha. 

"Tidur di kamar lain. Anggap saja ini malam 
pertama kalian sebagai pengantin baru." 

"Tapi, kau juga pengantin baru, Sat!" Natha 
mengingatkan. Entah bagaimana, akhirnya mereka 
bertiga bisa menikah. Melewati jalan yang rumit 
dan berliku. Tapi, semua bisa teratasi oleh Satya. 

"Kita satu kamar bertiga?" Satya menatap 
Natha dan Sandarra bergantian. 

Sandarra mengangguk ragu. Entah kenapa, ia 


jadi berpikir kalau malam ini ia akan melayani dua 
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pria sekaligus. Membayangkannya saja, ia sudah 
ingin pingsan. Hari ini yentu melelahkan. Ia 
langsung ingin tidur nyenyak tanpa ada gangguan. 

Memiliki dua suami dengan wajah yang sama 
membuat Sandarra canggung. Ia tidak tahu harus 
bagaimana. Terlebih lagi, keduanya belum benar- 
benar ikhlas untuk berbagi. Namun, ini keinginan 
mereka. Harusnya, mereka sudah tahu resikonya 
sejak awal,kan? 

Usai membersihkan make up dan badan, 
Sandarra memilih untuk berbaring duluan. 

"Aku capek, boleh tidur nggak?" tanyanya. 

"Iya, tidur aja." Satya menjawab singkat. 
Namun, kemudian ia melangkah, berbaring di 
sebelah Sandarra dan mengecup kening wanita 
itu."Selamat tidur." 

"Se-selamat tidur juga, Satya!" Wajah Sandarra 


terasa panas. 


A dratamaya | Sandara - 217 


Satya tersenyum lembut, kemudian menatap 
Natha."Ayo kita tidur, Nath. Kita harus menjaga 
ratu kita, bukan?" 

Natha terkekeh. Ia ikut berbaring di sebelah 
Sandarra. Diapit dua pria sekaligus saat membuat 
Sandarra justru susah tidur. Namun, rasa lelah yang 
teramat membuat matanya terpejam juga. 

Pukul tiga pagi, Satya terbangun. 
Tenggorokannya terasa kering. Ia melihat 
sekeliling, lalu ia merasakan tubuhnya terasa berat. 
Ternyata, Sandarra sedang memeluknya. Satya 
tersenyum penuh arti. Ia mengusap pipi Sandarra 
dengan lembut. Perlahan, ia menggeser tubuhnya 
untuk turun dari tempat tidur. Ia meneguk air 
mineral, kemudian kembali ke tempat tidur. 
Ternyata Natha juga ikut bangun. Saudara 


kembarnya itu ikut minum. 
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Satya berkacak pinggang, menatap Sandarra 
di tempat tidur. Di jam-jam seperti ini, gairahnya 
membuncah. Apa lagi ada isterinya yang belum ia 
sentuh."Nath!" 

"Apa?"balas Natha tidak paham. 

Satya berbaring, kemudian memeluk 
Sandarra. Ia mengusap-usap punggung dan bokong 
Sandarra." Aku... mau meminta hakku." 

"Lakukan aja." 

"Kalau dia lihat aku, dia bakalan nolak nggak 
ya?" Tiba-tiba saja Satya menjadi ragu. Kemudian ia 
melumat bibir Sandarra. Wanita itu tidak 
terbangun, mungkin, saking lelahnya. Natha 
mematikan semua lampu. Membuka sedikit pintu 
toilet untuk mendapatkan cahaya. Ia berbaring di 
sebelah Sandarra, membiarkan Satya memulainya 
terlebih dahulu. 


"Bisa,kan, Sat?" 
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"Bisa. Thanks!" Satya membalas sambil tertawa 
kecil. Inilah saatnya, ia melepaskan segala 
kerinduan yang terpendam, walau dengan kondisi 
seperti ini. Setelah sekian lama, ia bisa menyentuh 
Sandarra kembali. Satya membuka kancing piyama 
Sandarra, membiarkannya terbuka agar ia bisa 
menikmatinya. Ia juga menurunkan celana wanita 
itu dengan hati-hati. Ia mengusap titik sensitif 
Sandarra dengan lembut, tapi, tepat pada 
sasarannya. Ia ingin membuat Sandarra siap untuk 
menerima dirinya. 

Satya menyatu dengan Sandarra. Matanya 
terpejam menikmati setiap pertemuan kulit bagian 
dalam wanita yang dicintainya. Semakin dalam, 
semakin hangat, perasaannya mulai menggila. 
Kenangan-kenangan saat mereka bersama 
memenuhi otaknya. Rasanya masih sama, seperti 


pertama kali ia dan Sandarra melakukannya. Satya 
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menghunjam keras, ia bahkan tidak bisa menahan 
diri untuk tidak bersuara. 

Sandarra mulai terjaga, ia mendesah pelan. 
Mendengar desahan Sandarra seperti itu, Natha 
ikut bergairah. Ia menunggu sampai Satya selesai. 
Namun, sepertinya, ia semakin tergoda. Ia 
memeluk Sandarra, mencecap bagian dada dan 
leher, sementara Satya masih terus menghunjam 
keras. 

"Nath!" Akhirnya Sandarra bersuara. Ia 
merasa aneh pada tubuhnya. Seperti disentuh dua 


pria. 


"Aku di sini, sayang,"bisik Natha dengan 
napas memburu. 

"Lalu, siapa di bawah?" 

Natha tidak menjawab, kemudian, ia melumat 


bibir Sandarra dengan lembut agar isterinya itu 
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tidak banyak pertanyaan. Hunjaman Satya di 
bawah semakin keras, Sandarra semakin mendesah 
keras. Satya segera menyingkir setelah 
menyemburkan cairan miliknya. Ia mengatur napas 
beberapa saat, lalu membersihkan milik Sandarra. 
Sekarang giliran Natha. Miliknya tentu sudah 
mengeras sejak mendengar desahan Sandarra. 

"Ini aku, sayang." Kini giliran Natha. 

Gairah Sandarra kembali membuncah begitu 
mendengar suara Natha. Ia mengalungkan tangan 
ke leher Natha, memeluknya dengan erat. Natha 
menghunjam keras beberapa kali, lalu 
membalikkan tubuh Sandarra, memasukinya dari 
belakang. Daging lembut Sandarra menghisap 
miliknya begitu dalam. Gairahnya sampai pada 
ubun-ubun, kemudian cairan miliknya menyembur. 


Pagi ini, Sandarra mendapatkan kenikmatan dari 
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dua pria sekaligus. Dengan rasa dan perasaan yang 
berbeda. 

Ketiganya merasakan lega luar biasa. 
Meskipun ini terasa aneh, tapi, mereka harus 
membiasakan diri. Mereka akan hidup selamanya 
seperti ini. Setelah membersihkan diri, mereka 
melanjutkan tidurnya. Namun, pukul lima pagi, 
Satya sudah bangun lagi. Ia membuka tirai jendela 
lebar-lebar, berjalan ke balkon. Melakukan olahraga 
kecil, pemanasan badan, kemudian push up. 

Sandarra menyadari, Satya sudah bangun, 
tapi, dia tidak bangun. Ia mengawasi Satya dari 
tempatnya tidur. Di sebelahnya, Natha masih tidur 
dengan napas yang teratur. Sandarra menatap 
wajah sang suami, tersenyum penuh arti. Ia tidak 
tahu setelah ini hidupnya akan bagaimana,mungkin 
akan lebih baik atau semakin rumit. Dua suami, 


tidak pernah ia bayangkan akan memilikinya. 
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Satu jam lamanya, Satya berolahraga. Ia 
segera masuk mencari handuk kecil untuk menyeka 
keringat. Begitu masuk, ia bertatapan dengan 
Sandarra yang masih berbaring. 

"Sudah bangun?" Satya menyapa Sandarra 
yang masih bergelung di dalam selimut. 

Sandarra mengangguk dengan wajah merona. 

"Mau mandi? Sebentar lagi sarapannya 
datang." 

"Oke." Sandarra bangkit, menarik selimut 
yang ternyata juga dipakai Natha. Ia kesulitan 
menarik selimut itu. Satya tersenyum, kemudian 
mengambilkan handuk kimono dan menyerahkan 
pada Sandarra. 

"Pakai ini." 

"T-thanks." Sandarra menelan ludahnya saat 


melihat tubuh Satya bercucuran keringat. 
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Satya mengangguk. Keduanya sibuk dengan 
kegiatan masing-masing. Sampai akhirnya sarapan 
diantarkan ke kamar. Natha terbangun begitu 
mencium aroma makanan. 

"Di mana Sandarra?"tanya Natha pada Satya. 

"Mandi." Satya menjawab singkat karena 
mulutnya mengunyah sesuatu. 

Natha bangkit, meregangkan tubuhnya. Pintu 
toilet terbuka. Satya dan Natha menoleh ke arah 
Sandarra bersamaan. Wanita itu merona. 

"Sudah selesai?" Natha tersenyum hangat. 

"Iya sudah,"balas Sandarra sambil 
mengibaskan rambutnya yang lembab. 

"Oke, giliran aku mandi." Natha melompat, 
mengambil celana lalu memakainya. Ia masuk ke 
dalam toilet. 

"Sini duduk, kita sarapan di balkon,ya." Satya 


memanggil. 
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Sandarra mengangguk, di balkon, makanan 
sudah tertata dengan rapi dan manis. Begitu 
menggugah selera. Perutnya segera meronta minta 
diisi. Ia duduk, lalu, tanpa sadar langsung makan. 
Satya duduk di sebelah kanannya. Pria itu tampak 
sibuk dengan iPad, mengurusi beberapa pekerjaan, 
membalas beberapa email. Wajah serius Satya, 
membuat Sandarra tidak mau mengganggu atau 
melontarkan pertanyaan. Ia terus makan sampai 
Natha datang. 

"Maaf, aku makan duluan. Lapar." 

"Ya bagus dong, makan aja. Daripada kamu 
kelaparan." Natha duduk di sisi kiri Sandara, 
berhadapan dengan Satya. 

"Banyak kerjaan, Sat?"tanya Natha. 

"Oh, iya. Ada email yang harus kubalas. 
Selain itu...ternyata aku harus ke luar kota." Satya 
berucap pelan. 


A drstamaya | Sandara - 226 


"Ke mana?" 

"Balikpapan." Satya menyimpan iPadnya ke 
kursi yang masih kosong. 

"Berapa lama? Kita,kan masih bulan madu?" 

Satya terkekeh."Iya, tapi, aku harus ke sana 
selama Lima hari." 

"Oh, aku minggu depan juga sudah harus ke 
lapangan." Natha membalas sembari melirik 
Sandarra. 

"Ke mana?" Sandarra tampak terkejut 
sekaligus tidak rela mendengar Natha akan pergi. 
Jika mendengar Satya yang pergi, ia merasa senang- 
senang saja. Kalau bisa, Satya pergi dalam waktu 
yang lama saja. 

"Ke Lampung, satu minggu,sayang. Ada dua 
lokasi proyek yang harus aku kunjungi." Natha 
membalas sembari mengusap puncak kepala 
Sandarra. 
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"Ikut..." Sandarra bersandar manja. 

Natha bisa saja membawa Sandarra ikut serta. 
Tapi, ia harus meninggalkan Sandarra di sini 
bersama Satya. Setidaknya, supaya hubungan 
mereka membaik. Ia mengusap rambut Sandarra 
lembut."Kamu nggak boleh capek,ya, supaya segera 
hamil. Selama aku pergi, ada Satya yang jaga 
kamu." 

"Oh, ya...ngomong-ngomong..." Satya 
meletakkan sendoknya."Setelah ini, kita pulang ke 
rumah,ya." 

"Ke rumah mana?" Sandarra melirik curiga. 

"Rumah kita. Sesuai perjanjian, kita tinggal di 
rumahku,kan? Rumahku pribadi." Satya berharap 
Sandarra bisa nurut layaknya seorang isteri. 


"Ya, aku ingat." 
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"Kita bertiga tinggal di rumah yang sama. 
Aku dan Natha akan sering pergi ke luar kota. 
Kamu harus berada dalam pengawasan." 

"Apa aku masih boleh bekerja?" Sandarra 
menatap Natha dan Satya bergantian. 

"Terserah kamu, sayang,tapi...melihat kerjaan 
kamu banyak tekanan, sebaiknya berhenti." Natha 
membalasnya dengan lembut. 

"Aku setuju. Kamu berhenti saja, kalau mau 
bekerja, carilah pekerjaan yang tidak membuatmu 
stres." Satya menambahkan. 

Sandarra mengangkat kedua bahunya. Kedua 
suaminya benar, jika ia masih bekerja di sana, 
sampai rumah pasti ia masih merasa stres. Itu akan 
berpengaruh pada moodnya di rumah."Oke...aku 
akan kirimkan surat resign." 


"Baguslah kalau begitu." 
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"Kapan aku ketemu Mama, Sat?"tanya 
Sandarra. 

Satya mematung beberapa saat. Ia berdehem. 
"Setelah urusanku di Balikpapan selesai,ya?" 

"Minggu depan?" Sandarra memastikan. 

"Ya." 

"Memangnya, di mana Mama?" 

Satya menarik napas panjang,kemudian 
mengusap punggung tangan Sandarra."Ada di 
sebuah kota kecil, di pinggiran. Jika ke sana, kita 
butuh waktu enam sampai tujuh jam." 

Sandarra mengangguk pelan."Aku tunggu." 

"Iya, Sandarra. Ya udah, kita siap-siap chek out 
ya." Satya segera bangkit. 

Setelah persiapan yang cukup lama, pukul 
sebelas, ketiganya chek out. Mobil jemputan sudah 


menunggu di depan. Sandarra naik dan duduk di 
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sebelah Natha. Sementara Satya mengalah, duduk 
di sebelah sopir. 

Rumah Satya sangat besar. Dari luar, rumah 
itu terlihat bagaikan istana kerajaan Yunani. 
Ternyata itu adalah rumah induk. Masih ada 
beberapa rumah di sekitar lahan milik Satya itu, 
seperti rumah khusus asisten rumah tangga, 
bodyguard, dan sopir. Lalu ada rumah khusus 
tamu, kantor, dan rumah-rumah kosong lainnya 
yang nanti akan dipersembahkan untuk anak-anak 
Satya. 

Sandarra bersecak kagum. Ternyata, Satya 
sekaya itu. Sekarang, mereka memasuki rumah 
yang akan ditempatinya bersama Natha dan Satya. 
Rumah itu berada di tengah-tengah, dikelilingi 
rumah-rumah lainnya. Rumah bertema tropical itu 
langsung membuat Sandarra jatuh hati. Sepertinya 


ia akan betah tinggal di sini. 
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Sandarra dibawa masuk. Di dalam rumah itu, 
ia diberikan ruangan khusus menyimpan pakaian, 
sepatu, dan tas. Satya juga menyiapkan salon dan 
spa. Ada juga perpustakaan dan ruang olahraga. 
Benar-benar rumah khas Satya. 

"Kamu tidak perlu pergi ke mana-mana. 
Semua kebutuhanmu, sudah kusiapkan." Satya 
membuyarkan lamunan Sandarra. 

Sandarra melipat kedua tangannya. "Kamu 
mengurungku?" 

'Kamu,kan isteriku. Kamu hanya boleh 
pergi...bersama Natha." Satya menarik tangan 
Sandarra menuju kamar. Tentu saja, kamar itu 
sangat besar. Furniture mewah dan lengkap. Yang 
paling menarik perhatian Sandarra adalah tempat 
tidur king size itu. Sepertinya sangat empuk dan 


nyaman. 
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"Bagaimana, sayang? Kamu suka rumah ini?" 
Natha akhirnya bersuara. Sejak tadi, ia hanya 
mengikuti Satya dan Sandarra, menjadi pendengar 
yang baik. 

"Sangat suka." 

"Kalau begitu, mulai sekarang... bersikaplah 
adil pada kami." Natha memeluk Sandarra. 

Sandarra mengangguk, membalas pelukan 
Natha. "Terima kasih." 

Sementara itu, Satya pergi ke walk in closet, 
mengambil beberapa barang yang kemudian ia 
masukkan ke dalam koper kecil miliknya. Ia 
langsung pergi sore ini juga. Sementara itu, 
Sandarra tersenyum penuh arti. Natha belum mulai 
bekerja, Satya pergi. Ia dan Natha akan berbulan 
madu berdua saja. 

Satya sudah pergi. Tentunya tidak ada 


pelukan atau sekadar ucapan perpisahan dari 
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Sandarra. Wanita itu masih gengsi sekaligus masih 
menyimpan kekesalan pada Satya. Jauh di lubuk 
hati, ia belum menerima Satya dengan ikhlas. 
Terpaksa, hanya itu. 

Selama Satya pergi, Sandarra dan Natha 
hanya menghabiskan waktu di kamar saja. Bercinta 
di mana pun dan kapan pun ketika percikan gairah 
itu muncul. Sandarra merasa puas dan senang atas 


situasi ini. 


» 
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+ ima hari kepergian Satya,ternyata 


berlalu begitu cepat. Satya sudah 

pulang, dan kini berganti Natha yang 

harus pergi ke luar kota. Sandarra uring-uringan 

seharian saat Natha merapikan koper kecilnya. 

Wanita itu tidak ingin ditinggal, apa lagi berdua 
saja dengan Satya. 

"Sayang, jangan gitu dong. Kasihan Satya. 

Waktu dia pergi...kamu cuek-cuek aja. Sekarang, 
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aku mau pergi...kamu nangis-nangis." Natha 
berusaha memberi pengertian pada sang isteri. 
Sikap Sandarra berlebihan sekali. Ia merasa tidak 
enak pada Satya sebagai pemilik rumah ini. 

"Ya,kan...aku sayang bangetnya sama kamu!" 
Sandarra masih merengek. 

Natha memeluk Sandarra. Jika begini terus, 
bisa-bisa, ia tidak jadi berangkat. Sementara, ini 
adalah momen yang tepat untuk mendekatkan 
Sandarra dan Satya."Kamu kan harus pergi sama 
Satya untuk ketemu Mama, kan?" 

"Oh iya..." Raut wajah Sandarra berubah. 

"Nah, makanya...harus baik sama Satya,ya? 
Sekarang...aku harus pergi. Udah ditungguin sama 
temen yang lain." 

Sandarra akhirnya mengangguk, merelakan 
sang suami pergi bekerja. Lagi pula, tidak ada 


alasan yang masuk akal untuk melarang Natha 
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pergi. Setelah Natha pergi, Sandarra langsung 
mengurung, diri di kamar. Ketika Satya masuk pun, 
ia tidak mengajaknya bicara. Sikap Sandarra itu 
seolah-olah Satya tidak ada. Satya tidak ambil 
pusing. Ketika tidur, ia hanya berbaring di sebelah 
Sandarra tanpa melakukan apa pun. Ia tidak ingin 
memaksa Sandarra, yang memungkinkan hal itu 
akan memperburuk keadaan. 

Keesokan harinya. Satya bangun pagi, 
olahraga rutin, kemudian sarapan di tepi kolam 
renang. Ia ingin sarapan ditemani Sandarra, tapi, 
sikap wanita itu masih saja dingin padanya. 
Akhirnya ia menikmati pagi dengan sendiri. 

Sandarra bangun, masih mengenakan 
lingerienya, ia ke balkon kamar. Ia melihat Satya di 
bawah sana sarapan sendirian. Sejurus dengan itu, 
Satya menatap ke atas. Pria itu melambaikan 


tangannya pada Sandarra. "Sayang!" 
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Sandarra membuang wajahnya. Lalu, cepat- 
cepat masuk lagi ke kamar."Astaga, kupikir dia 
udah berangkat kerja. Harusnya...jam segini,kan 
udah berangkat!" Sandarra panik. Kemudian ia 
ingat bahwa ini adalah weekend."Kenapa harus 
bersamanya saat weekend sih." Bingung, Sandarra 
memilih mandi. 

Satya yang sudah selesai sarapan, pergi ke 
kamar untuk melihat sang isteri. Di dalam,ternyata 
ada asisten rumah tangganya yang sedang baru 
selesai membersihkan kamar. 

"Di mana Ibu?"tanya Satya pada asisten 
rumah tangganya. Maksudnya menanyakan 
Sandarra. 

"Sedang mandi, Pak." 

"Oh, terima kasih." 

"Sama-sama, Pak. Kamarnya sudah saya 


bersihkan. Saya permisi." 
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Setelah orang itu keluar, Natha mengunci 
pintu. Duduk di sofa sembari mengecek email. 
Sandarra keluar dari toilet kaget. Untunglah ia 
sudah berpakaian lengkap, ia bisa salah tingkah. Ia 
tidak tahu kalau Satya sudah ada di dalam kamar. 

"Kenapa kamu di sini?"tanya Sandarra 
spontan. Ia tidak tahu lagi harus mengatakan apa, 
sebab mata mereka langsung bertemu. 

"Inikan kamarku juga, sayang. Apa kamu 
bermaksud menyuruhku tidur di luar?" Satya 
menatap Sandarra dengan lembut. Ada terbesit 
pancaran menggoda di sana. Sandarra tidak bisa 
ditatap berlama-lama begitu. Ia langsung 
membuang pandangannya. 

"Ya sudah." 

"Ini weekend. Bagaimana kalau kita pergi? Kita 


belum pernah pacaran,kan?" 
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"Pergi ke mana? Mengelilingi lahanmu ini aja 
udah seperti mengelilingi pusat perbelanjaan." 
Sandarra duduk di sisi tempat tidur. 

"Ya, anggap saja sebagai perkenalan diri. 
Selama ini, kamu,kan hanya memperioritaskan 
Natha." Hal yang paling sulit dikatakan Satya 
akhirnya dikatakan juga. Ia hanya ingin terbuka 
tentang perasaannya pada Sandarra. Semoga saja 
Sandarra mau mengerti dan membagikan hatinya 
untuk Satya. 

"Ya nanti aja, Satya. Aku lagi capek." Sandarra 
berkilah. Padahal, ia merasa belum nyaman dengan 
Satya. 

"Mau ke rumah Papa?" Satya masih belum 
menyerah. 

"Aku mau ke rumah Mama. Ayo penuhi janji 


kamu!" Untunglah Satya mengajaknya ketemu 


A dratamaya | Sandanya - 240 


Papa. Sandarra jadi ingat kalau Satya menjanjikan 
akan bertemu dengan sang Mama. 

"Lusa, sayang." 

"Ah..kenapa kamu ini terus-terusan 
menghindar!" Sandarra menggerutu. 

"Aku nggak menghindar, cuma..." 

Ucapan Satya terpotong karena teleponnya 
berbunyi. Ada tamu yang datang. 

"Siapa yang datang, masih pagi begini." Satya 
sedikit menggerutu. Ia ingin menikmati akhir 
pekannya tanpa melayani tamu. Ia hanya ingin 
berduaan dengan Sandarra. 

"Ya udah, kamu temui sana. Nggak baik 
berlama-lama membiarkan tamu menunggu." 
Sandarra berkata seolah-olah sedang mengusir. 

"Kulihat dulu." Satya keluar untuk 


memastikan siapa yang datang. Ternyata, memang 
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tamu yang sangat penting hingga masuk ke dalam 
rumahnya. 

Sandarra mengintip, melihat siapa yang 
datang. Mereka tampak akrab. Pasti tamunya itu 
sangat dekat dengan Satya sampai-sampai sedekat 
ini. Lalu, ia melihat Satya beranjak dari kursinya, 
menuju kamar. Sandarra cepat-cepat berpindah. Ia 
pura-pura membaca majalah bisnis Satya yang 
kebetulan ada di meja. 

Satya masuk, ia tampak terburu-buru 
mengambil iPad dan laptopnya."Sayang, nanti 
kamu keluar sebentar ya. Kamu sapa mereka." 

Sandarra mengangguk saja supaya Satya 
segera pergi. Mana mungkin ia akan melakukan itu. 
Lebih baik di dalam saja mencari ketenangan. Ia 
juga berniat menghubungi Natha melalui video call. 
Lama sekali mereka bicara,tapi, lebih lama lagi 


Satya menghabiskan waktu dengan menerima tamu 


A dratamaya | Sandanya - 242 


itu. Sandarra tidak mau keluar juga. Lebih baik ia 
tidur daripada berpura-pura di depan tamu. 

Waktu terus bergulir. Ia terbangun, melihat ke 
sekeliling. Di luar terlihat sudah gelap. Ternyata ini 
sudah sore. Wanita itu bangkit, pergi mencuci 
muka, lalu pergi ke balkon karena merasa bosan. Ia 
duduk, menikmati senja. Sementara itu, Satya baru 
saja selesai. Ia mengantarkan tamunya sampai 
depan rumah. Setelah itu, ia masuk, mencari sang 
isteri. 

Pintu terbuka. Sandarra menoleh ke arah 
dalam, lalu mengabaikannya. Ia tahu itu Satya, tapi, 
ia tidak peduli. 

"Sandarra!" 

Satya terdengar memanggil. Mau tidak mau 
Sandarra memperlihatkan diri." Ada apa?" 


"Dari mana?" 
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Sandarra mengernyit."Dari balkon. 
Memangnya kenapa?" 

"Maksudku sejak tadi. Aku tungguin di 
depan." 

"Oh, aku ketiduran." Sandarra duduk di sisi 
tempat tidur tanpa memedulikan tatapan tajam 
Satya. Mungkin, lelaki itu sudah kesal. 

"Ada tamu, harusnya kamu temui mereka." 

"Bukan tamuku!" 

"Sandarra, kuperingatkan sekali saja. Terlepas 
dari kamu tidak suka aku. Orang di luar sana 
mengenal kita sebagai suami isteri, pemilik rumah 
ini. Siapa pun tamunya, kamu harus keluar dan 
menyapa mereka. Hargai aku sebagai suamimu!" 
Satya berusaha bicara dengan nada selembut 
mungkin, meskipun ia sudah sangat marah kali ini. 

Sandarra tidak menjawab dan memilih 


berbaring. Wanita itu menyembunyikan wajahnya 
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di balik bantal. Ia tidak ingin mendengarkan apa 
pun yang dikatakan Satya. Ia tidak suka. Lama 
sekali Satya berdiri, menunggu balasan dari 
Sandarra. Apa saja, bentuk protes, kemarahan, 
kekesalan atau memakinya sekali pun. Satya akan 
menerimanya dan justru merasa lega. Sayangnya, 
sang istri justru memilih untuk diam. 

Satya mengembuskan napas berat. Kemudian 
ia meninggalkan Sandarra sendirian. Ia menutup 
pintu dengan gusar. Hati Sandarra saat ini benar- 
benar berkeras. Ia memiliki Sandarra, tapi, tidak 
dengan hatinya. Sampai kapan? Berapa lama lagi ia 
harus menunggu dan bertahan? 

Sandarra merenung, apakah ia sudah 
kelewatan dengan Satya? Bukankah Satya juga 


suaminya? 
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Sandarra menggeleng kuat. Ia tidak boleh 
lemah dan tergoda hanya karena merasa bersalah 
pada Satya. 

Abaikan, Sandarra. Abaikan! Hati kecilnya 


berteriak. 
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w  ekitar pukul tujuh malam, Sandarra 


merasa lapar. Dengan langkah pelan, ia 
keluar kamar. Ia menoleh ke sana ke 
mari, mencari keberadaan Satya. Namun, sayup- 
sayup ia mendengarkan suara orang bernyanyi. Ia 
mempercepat langkah menuju sumber suara. 
An empty street 
An empty house 
A hole inside my heart 


I'm all alone 
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The rooms are getting smaller 

Perlahan, Sandarra menuruni anak tangga, 
mencari-cari di mana suara itu berasal. Lagunya 
enak sekali didengar. Ia berjalan menuju sebuah 
ruangan dengan pintu terbuka. Itu adalah 
perpustakaan pribadi milik Satya. Pria itu duduk di 
salah satu kursi santai, memegang, gitar. 

I wonder how 

I wonder why 

I wonder where they are 

The days we had 

The songs we sang together 

Oh yeah 

Satya menoleh, ia kaget Sandarra masuk ke 
sini dan berdiri di sebelahnya. Ia terus memetik 
gitar, melanjutkan lagunya, tidak bicara apa pun 
dengan Sandarra. Wanita itu tiba-tiba saja duduk di 


sebelah Satya, menikmati alunan lagu. Satya 
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tersenyum tipis. Kerinduannya akan masa lampau 
membuatnya memainkan lagu ini kembali. 
Ternyata, sang masa lalu itu datang dengan 
sendirinya karena merasa terpanggil. 

And all my love 

I'm holding on forever 

Reaching for the love that seems so far 

So I say a little prayer 

And hope my dreams will take me there 

Where the skies are blue 

To see you once again, my love 

Over seas from coast to coast 

To find the place I love the most 

Where the fields are green 

To see you once again, my love... 


(Westlife-My Love) 
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Satya menghentikan lagunya dan menatap 
Sandarra lembut."Kupikir...kamu udah tidur." 

"Lagunya sangat familiar." 

"Kamu suka?" 

Sandarra mengangguk."Iya. Seperti... sering 
kudengar sewaktu masih kecil." 

"Lagu ini sangat populer sewaktu kita masih 
remaja, kan?" 

"Ya." 

"Lagu ini, sering kita nyanyikan bersama, 
Elsa." 

Tubuh Sandarra terpaku. Satya yang biasanya 
memanggil  Sandarra, kini memanggilnya 
Elsa."Satya, namaku Sandarra. Tidak ada yang 
boleh memanggilku Elsa...." 


"Selain kekasih masa lalumu?" 
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"Bagaimana kamu bisa tahu? Maksudku...aku 
nggak bilang begitu. Aku juga nggak ingat kalau 
dulu, aku punya kekasih atau mantan kekasih." 

"Entahlah." Satya tertawa kecil."Lupakan. Aku 
minta maaf udah marah-marah sama kamu sore 
tadi." 

"Nggak apa-apa. Aku juga salah." Sandarra 
tertunduk malu. 

"Sandarra, bisakah kamu kasih aku 
kesempatan?" Satya tercekat. 

"Kesempatan untuk apa?" Sandarra berkata 
lirih sambil menatap Satya. Jarak mereka yang 
dekat membuat keduanya mematung. Terus 
bertatapan. Satya tidak menjawab, ia memilih untuk 
meneruskan situasi yang mendukung ini. Ia 
mengecup bibir Sandarra demgan lembut. Tidak 
ada penolakan dari Sandarra. Wanita itu justru 


membalasnya. 
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"Perasaan apa ini? Sepertinya tidak 
asing!"ucap Sandarra di dalam hati. Jantungnya 
berdebar kencang. Matanya terpejam. 
Pemandangan indah ada di benaknya sembari terus 
berciuman. 

Satya melepaskan ciumannya, mengatur 
napas, menatap Sandarra dengan lembut."Beri aku 
kesempatan untuk memiliki tempat di hatimu, 
walau hanya secercah!" 

Mata Sandarra berkaca-kaca. Mata Satya 
memperlihatkan luka yang begitu dalam. Di saat 
yang bersamaan, Sandarra merasakan denyutan di 
hati, seakan-akan bisa merasakan apa yang Satya 
rasakan. Sandarra menggeleng."Kamu itu...banyak 
misteri, Satya. Kamu banyak menyembunyikan 
sesuatu. Bagaimana aku bisa mempercayaimu?" 

"Aku suamimu, percayalah pada suamimu!" 


Hanya itu yang bisa dikatakan Satya."Aku sudah 
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berjanji akan membahagiakanmu, El!" Lubuk hati 
Satya bersimbah darah saat menyebut nama 
panggilan Sandarra yang lain. 

"Sa-Satya!" Tangan Sandarra menyentuh 
kedua pipi Satya dengan gemetar. 

Satya tidak bisa menahan kesedihan ini lagi. 
Sudah cukup. Ia merengkuh Sandarra, memeluknya 
erat sampai berurai air mata. Sudah cukup, sekian 
lama menahan rasa, serta memeluk kehilangan. 

"Ka-kamu kenapa, Sat?" Sandarra mengusap 
punggung Satya dengan ragu. 

"Aku hanya bahagia, sudah memilimu, 
Sandarra." 

"Iya...iya, sudah,"bisik Sandarra lirih. 
Akhirnya ia membiarkan Satya memeluknya cukup 
lama. Kemudian, pelukan dilepas. Tatapan Satya 
langsung berubah. Kali ini, Sandarra melihat ada 


sosok Natha di hadapannya. Bibirnya dikecup 
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mesra. Lidah Satya menelusup ke dalam, 
memaksanya menerima. Sandarra membalas, 
membakar gairah Satya. 

Satya menurunkan tali lingerie Sandarra, 
mengecup pundak dan lehernya. Mata wanita itu 
terpejam, sekujur tubuhnya memanas. Satu 
sentuhan lembut membuat Sandarra terhempas ke 
sofa. Lalu, tiba-tiba, Satya mendengar ada orang 
yang datang. Mungkin bodyguard-nya sedang 
mencari. la membopong sandarra ke dalam toilet 
perpustakaan. 

"Satya, ada orang!" 

"Abaikan aja,"balas Satya dengan napas 
memburu. Kemudian ia meremas buah dada 
Sandarra. Sandarra mengigit bibirnya agar tidak 
mengeluarkan suara. 

"Satya! Kita..." Sandarra tidak diberi waktu 


untuk menenangkan dirinya. Satya membalikkan 
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tubuh Sandarra, mendorongnya pelan ke arah 
wastafel, menekan punggung agar membungkuk, 
dan menyingkap lingerienya. Pria itu menggeram, 
miliknya langsung menegang. Ia menyentuh milik 
Sandarra, menekannya lembut, lalu 
menggerakkannya dengan cepat.  Sandarra 
mendesah sejadi-jadinya. Itu terlalu kasar, namun, 
Sandarra menikmatinya. Adrenalinnya terpacu. 
Anehnya, ia justru semakin bersemangat, walau ia 
tidak begitu menyukai Satya. 

Satya terdengar mendesah saat memainkan 
milik Sandarra. Ia menurunkan celana dalam 
Sandarra, lalu memasukkan jarinya ke pusat diri 
sang isteri. Tangannya basah oleh cairan Sandarra. 
Ia senang, artinya, Sandarra menikmati permainan 
ini. Ia menurunkan celana, mengusap miliknya 
perlahan, lalu menghunjam ke milik Sandarra. 


Wanita itu terbelalak. Ia sudah sering 
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melakukannya dengan Natha, tapi, begitu 
melakukannya dengan Satya, ia justru merasa ini 
adalah hubungan badan yang pertama kalinya. 

"Satya!" Wajah Sandarra merah, ia menatap 
Satya dari cermin di hadapannya. Pria itu 
tersenyum puas. Kemudian memegang pinggang 
Sandarra, menghunjam keras. 

Sandarra merutuki dirinya sendiri yang justru 
mendesah liar, seakan-akan Satya memang tahu 
bagaimana cara memuaskan dirinya. Bukankah, ini 
artinya, ia mengakui bahwa Satya adalah suaminya. 
Satya menghunjam keras dan cepat, sesekali ia juga 
mendesah. Gairahnya benar-benar terbakar oleh 
Sandarra. Ia menarik miliknya, kemudian 
membopong Sandarra ke lorong antara rak buku 
yang sedikit tersembunyi. Kedua kaki Sandarra ia 
tumpangkan ke kedua bahunya. Mereka kembali 


menyatu dan mendesah liar. 
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Mata Sandarra terpejam. Ia merasa lega 
karena pelepasan, sekaligus khawatir. Ia belum siap 
mengandung anak Satya. Ia ingin mendapatkan 
anak dari Natha. Satya menimpa tubuh Sandarra, 
mengatur napas, lalu memakai celananya. 

"Aku cek dulu siapa yang datang!" 

Sandarra mengangguk lemah di atas karpet. 
Ia tidak sanggup berdiri karena tenaganya benar- 
benar habis. Namun, ia merasa puas. Tidak sampai 
lima menit, Satya sudah kembali. 

"Hei,"panggilnya pelan. 

"Aku capek, Satya." Sandarra lemas. Seluruh 
tenaganya habis untuk melayani Satya. Ia benar- 
benar kewalahan. 

"Aku gendong ke kamar,ya." Satya merapikan 
lingerie Sandarra, kemudian membopongnya ke 


kamar. Entah kenapa, Sandarra merasa sedang 
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berkhianat pada Natha. Sepertinya, memiliki dua 
suami bukan hal yang menyenangkan. 

Sandarra diletakkan perlahan di atas tempat 
tidur. Satya menyelimutinya."Istirahat dulu, ya. 
Nanti kita sambung lagi!" 

"Sambung apanya, Satya? Aku lemas!" 

"Aku masih kuat, Sayang. Istirahatlah dulu. 
Bisa aja, nanti, dua atau tiga jam lagi...aku 
menyentuhmu lagi. Kamu...benar-benar seksi." 
Satya mengecup bibir Sandarra lembut. 

"Ah, terserahlah." Sandarra menarik selimut, 
ia langsung mengantuk. Kemudian ia mengangkat 
kepalanya."Kapan aku ketemu Mama?" 

Langkah Satya terhenti."Besok kita pergi,ya. 
Aku sudah atur jadwal." 

Sandarra tersenyum senang. Akhirnya ia bisa 


tidur nyenyak. 


A dratamaya | Sandara - 258 


Sementara itu di lokasi Natha kerja, ia serang 
uring-uringan memikirkan Sandarra di sana. 
Apakah isterinya itu baik-baik saja, mungkin 
bertengkar dengan Satya, atau Satya memaksanya. 
Terakhir kali Sandarra menghubunginya adalah 
siang tadi. Bahkan, setelah itu sang isteri tidak 
membuka gawainya lagi. Natha menghela napas 
berat, ia berusaha berpikir positif saja. Mungkin, 
Satya sudah berhasil membujuknya. 

Sampai saat ini, Natha tidak mengerti maksud 
dari perkataan Satya yang mengatakan kalau 
Sandarra adalah orang dari masa lalunya. Kenapa 
Sandarra bersikap seolah-olah tidak mengenal 
Satya. Dalam kebingungan ini, Natha justru hanya 
bisa diam. Tidak bertanya atau pun meminta 
klarifikasi dari keduanya. Ia merasa Sandarra dan 
Satya justru lebih memiliki kecocokan daripada 


dengannya. Posisinya seperti orang ketiga saja. 
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Tiba-tiba, Natha kepikiran, kalau Sandarra 
bisa frustrasi atas pernikahan ini. 

Natha mengambil gawainya, kemudian 
menghubungi nomor Sandarra. Berkali-kali, tidak 
ada jawaban. Hingga akhirnya, Natha mendengar 
suara pria. Ia sangat yakin, itu adalah Satya. 

"Nath!" 

"Oh, Satya...syukurlah." 

"Iya ini aku. Ada apa?" 

"Di mana Sandarra?" 

"Dia udah tidur." Satya membalas singkat, 
kemudian ia teringat kalau besok akan pergi."Besok 
aku akan mengantar Sandarra ketemu sama 
Mamanya." 

Natha mengetuk-ngetuk meja di hadapannya, 
terlihat ragu-ragu ketika akan bertanya."Satya, apa 
ada sesuatu yang nggak kuketahui tentangmu dan 


juga Sandarra?" 
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Satya tersenyum kecut."Ya. Banyak, Nath. 
Tapi, aku nggak bisa bercerita sekarang sebelum 
Sandarra ketemu sama Mamanya." 

"Mama Sandarra kenapa?" Bukankah keadaan 
Natha menyedihkan. Menjadi suami sah Sandarra, 
tapi, tidak tahu menahu mengenai kondisi keluarga 
isterinya. Bahkan sang Papa mertua juga kurang 
begitu menerima kehadirannya. 

"Orangtuanya bercerai. Itu saja yang bisa 
kuberi tahu. Sisanya, nanti, Nath. Ketika kami 
kembali." 

Jawaban Satya kembali menggores luka di 
hati Natha. Semakin membuatnya merasa,bahwa ia 
memang tidak memiliki tempat di dalam lingkaran 
pernikahan ini. 

"Baik. Aku titip Sandarra, hati-hati besok." 

"Ya. Cepatlah kembali, Sandarra akan 


merindukanmu!" Satya memutuskan sambungan. Ia 
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meletakkan ponsel ke atas nakas, lalu berbaring di 
sebelah Sandarra. Malam ini ia bisa tidur sembari 
memeluk Sandarra dengan leluasa. 

"Elsa..." Satya berbisik lirih. Mata sayunya 
terpejam. Lalu tenggelam dengan pikiran penuh 


kenangan. 


Suara kaki beradu dengan lantai terdengar begitu 
keras. Satya berlari sekencang-kencangnya di tengah 
kemacetan. Ia harap, ia tidak kehilangan apa pun dari 
wanita yang 1a cintai, Sandarra Elsa. Satya berlari lebih 
kencang lagi begitu sampai di halaman rumah sakit, 
menuju Unit Gawat Darurat. Paul dan Stefan sudah ada 
di sana. Wajah keduanya muram, satu pun tidak ada 
yang bisa bicara memberikan penjelasan pada Satya. 


Mereka begitu syok. 
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"Mas Satya..." Dion memanggil Satya. 

"Hah, Dion!" Satya menghampiri Dion." Apa 
yang sudah terjadi?" 

Dion menunjukkan video rekaman di lokasi 
kejadian. Mobil yang dipakai Sandarra dan Shelyn, sang 
Mama, masuk ke jurang. Mobil hancur tidak berbentuk. 
Tapi, Sandarra dan Shelyn masih selamat meskipun 
kondisinya mengenaskan. Seluruh tulang di tubuh Satya 
seakan rubuh melihat kondisi sang kekasih yang 
mengalami patah tulang dan bersimbah darah. Tiba-tiba 
saja ia merasa mual. 

"Hapus videonya!" kata Satya dengan kepala yang 
mulai berputar-putar. 

"Video ini kami dapatkan ketika evakuasi. Ada 
warga yang merekam, dan kami harus menebusnya agar 
tidak tersebar luas. Ini sengaja disimpan sesuai dengan 
permintaan Pak Paul." Dion menjelaskan. 

Pintu UGD dibuka, dari posisinya berdiri ia 


mepihat Sandarra masih ditangani dokter dan perawat. 
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Darah di mana-mana, bahkan Sandarra seakan sudah 
tidak lagi bernyawa. 

"Sandarra!" Tangis Satya pecah seketika. 

Satya terbangun dengan keringat bercucuran 
deras. Mimpi itu datang lagi. Mimpi di mana ia 
benar-benar seperti orang gila ketika kehilangan 
Sandarra Elsa. 

"Kamu kenapa?"tanya Sandarra yang ternyata 
sudah bangun. Wanita itu bangun lebih awal 
karena ia sudah tidak sabar untuk bertemu dengan 
sang Mama. 

Satya menyeka keringatnya, napasnya 
memburu karena masih syok. Mimpi itu terus- 
terusan menghantui padahal Sandarra sudah ada di 
hadapannya. Melihat sepertinya Satya tidak baik- 
baik saja, Sandarra menghampiri, memberikan 
segelas air putih. 


"Minum, Sat. Kelihatannya kamu sakit." 
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Satya menggeleng."Aku nggak apa-apa. 
Thanks." 

"Kamu pucat, Satya. Aku panggilkan dokter 
untuk periksa kamu?"tanya Sandarra. Ia yakin, 
keluarga ini memiliki dokter pribadi yang bisa 
dipanggil kapan saja. 

"Aku cuma mimpi buruk. Tenang aja,ya?" 

Sandarra mengangguk, sekali pun ia tidak 
yakin kalau Satya baik-baik saja. 

"Kamu udah siap-siap?" 

"Iya. Aku udah nggak sabar mau ketemu 
Mama." 

Satya bangkit, kemudian meregangkan 
tubuhnya sebentar. Sepertinya tidak ada waktu 
untuk melakukan olahraga, karena Sandarra sudah 
bersiap. Ia tidak mau membuat sang isteri 


menunggu. la segera mandi. 
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"Sandarra, kamu siapkan pakaian kita 
berdua,ya? Siapa tahu aja nanti kita bermalam di 
sana." 

"Baik, akan kusiapkan!" Sandarra menjadi 
penurut. Tentu saja karena ada maunya. Ia 
mengambil koper. Mengambil beberapa stelan 
pakaian Satya. Yang mana saja yang menurutnya 
bagus, kemudian menyiapkan pakaiannya sendiri. 

Satya mandi dengan cepat, berpakaian, lalu 
berangkat. Ia memutuskan untuk sarapan di mobil 
saja. Perjalanan mereka akan panjang dan begitu 
lama. Oleh karena itu, mereka memakai sopir. 
Sepanjang perjalanan, Sandarra merasa deg-degan. 
Bagaimana keadaan Mamanya saat ini. Mungkin 
saja menderita karena jauh dari suami dan anak- 
anaknya. Sandarra tidak bisa membayangkan jika 


itu benar-benar terjadi. Rasanya, pasti sangat sulit 
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memaafkan sang Papa yang membiarkan Mamanya 
seperti itu. 

"Sayang,"panggil Sandarra. 

"Ya?" 

"Kamu sudah siap bertemu dengan Mama?" 

"Ya, sangat siap. Aku mengorbankan diri ini 
supaya aku bisa bertemu dengan Mama." 

Satya mengangguk. 

"Sepertinya kamu sangat kenal sama Mama." 

Mendengar ucapan Sandarra, hati Satya 
merasa pilu."Ya, tentu aja aku mengenal Mama, 
karena aku juga mengenal Papa dan Mas Stefan." 

"Maksudku...mungkinkah kamu sedekat itu, 
sampai-sampai kamu tahu di mana Mama." 

Satya tersenyum kecut, ia tidak menjawab. 
Pria itu justru membuang pandangannya. Tidak 
ada yang bisa ia jelaskan sampai bertemu dengan 


Shelyn nanti. Sepanjang jalan Satya termenung. 
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Waktu yang berlalu, serta perjalanan yang semakin 
dekat membuatnya resah. Setelah ini, mungkin 
kebenaran akan terungkap. Siapa dirinya, siapa 
Sandarra, dan mungkin akan semakin sulit 
menjalani ke depannya. 

"Satya, kamu sakit?" Sandarra menyadarkan 
lamunan Satya. Sejak bangun pagi, ia memang 
sudah merasa aneh dengan suaminya itu. Tidak 
biasanya Satya seperti itu. 

"Aku baik-baik aja,"kata Satya sembari 
menggenggam tangan Sandarra."Aku khawatir 
sama kamu aja." 

"Kenapa? Aku akan bahagia karena ketemu 
Mama." Wanita itu tertawa senang. 

"Iya. Kamu memang harus selalu senang. 
Sebentar lagi kita sampai." 

"Sampai?" Mata Sandarra terbelalak. Di 


sebelah kanan dan kiri mereka terdapat pantai 
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dengan pasir putih yang cantik."Rumah Mama 
dekat dengan laut?" 

"Iya. Aku pernah bilang,kan...di pesisir." 

"Iya." Sandarra melihat ke luar jendela, 
pemandangannya sangat bagus. 

Mobil berhenti di depan sebuah rumah 
panggung. Di sekitarnya banyak sekali pohon 
kelapa, daunnya nyiur melambai dengan indah. 
Sandarra turun dengan semangat. 

"Hati-hati, sayang." Satuya mengingatkan. 

"Ini rumahnya?" Sandarra masih tidak 
percaya. 

"Ya. " 

"Ada yang bisa dibantu?" Seorang remaja 
muncul. Ia tersenyum ramah menyambut tamu 
yang datang. 

"Ah, iya...kami datang dari kota." 
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"Oh, mau liburan? Kami di sini menyediakan 
bungalow." 

"Ah, saya mau ketemu Ibu Shelyn,"ucap 
Sandarra cepat. 

Gadis itu tertawa kecil.'"Oh, mau ketemu 
Mama. Sebentar saya panggilkan. Silakan duduk." 

"Mama?" Sandarra bergumam lirih. Gadis itu 
memanggil Mama. Kaki-kaki Sandarra terasa lemas. 
Ia terduduk, syok. Satya sudah menduga ini akan 
terjadi. Ia. mengusap punggung Sandarra, 
menenangkan sang isteri."Kita nggak salah 
tempat,kan, Satya?" 

"Nggak,sayang,ini rumahnya." 

"Eh ada tamu!" Shelyn muncul dengan begitu 
ramah. Sandarra menatap wajah sang Mama yang 
semakin menua. Banyak kerutan di wajahnya. Tapi, 


senyuman itu mengatakan bahwa ia bahagia. 
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"Mama!" Sandarra terisak, ia berlari dan 
memeluk Shelyn. 

Shelyn terperangah, ia belum menyadari 
bahwa itu adalah Sandarra. Ia melihat Satya, lalu 
matanya berkaca-kaca."Sa-Satya!" 

Satya tersenyum tipis."Apa kabar, Ma!" 

Perlahan, Shelyn melepaskan pelukan 
Sandarra. Memegang kedua bahu wanita itu 
dengan gemetar. Air matanya tumpah, perlahan, 
memegang wajah Sandarra."Sa-Sandarra?" 

"Mama! Iya ini Sandarra, apa Mama udah 
nggak ingat sama anak Mama sendiri? Ini Sandarra, 


Ma!" Sandarra terisak pilu. 


"Kenapa kamu secantik ini, Sandarra!" Shelyn 
menangis histeris. Mereka berpelukan erat 
melepaskan rindu. Sementara anak gadis tadi 
bingung dengan apa yang terjadi. 
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Satya hanya bisa duduk, diam, meresapi 
semuanya. Menunggu gilirannya. Cepat atau 
lambat, berasal dari sini, Sandarra akan tahu bahwa 
ia dan Sandarra, dulunya adalah sepasang kekasih. 

Shelyn melepaskan pelukan Sandarra setelah 
beberapa menit berpelukan."Satya, terima kasih 
sudah jaga Sandarra. Kamu memang laki-laki yang 
bisa dipercaya." 

Sandarra menatap Satya bingung. Dari 
perkataan sang Mama, mengisyaratkan kalau Satya 
sudah mengenalnya begitu lama. Bahkan sebelum 
sang Mama meninggalkannya dan keluarga. 

"Iya, Ma." Satya menjawab sambil menatap 
Sandarra. 

"Ah, kalian pasti capek. Istirahat dulu,ya. 
Nadine, siapkan dua kamar untuk kakak-kakak ini 
ya?"perintah Shelyn pada anaknya. 
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Gadis bernama Nadine itu 
mengangguk."Baik, Ma." 

"Nadine, tunggu!" Satya mencegah."Ma, kami 
sudah menikah. Jadi, satu kamar saja ya, Nadine." 

"Baik, Kak." 

"Menikah? Kalian? Ah syukurlah! Maaf, 
Mama tidak ada di sana saat hari bahagia kalian." 

Sandarra menatap Shelyn, banyak ucapan 
Satya dan Shelyn yang membuatnya bingung. 
Sebenarnya apa yang sudah terjadi. Apakah banyak 
sekali rahasia di antara keluarganya, atau banyak 
hal yang sengaja disembunyikan darinya. Perasaan 


Sandarra tidak enak. 


AAA 


Akan diperbaharui satu minggu lagi. 


Sampai jumpa lagi 
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